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MOTTO

" Barang siapa menginginkan dunia ia harus berilmu, barang siapa
menginginkan akhirat ia harus berilmu dan barang siapa

menginginkan keduanya maka ia harus berilmu "
" Hidup ternyata tidak mudah, pasti akan ada cobaan dan rintangan.
Tetapi jangan kau jadikan itu sebagai derita, karena sesungguhnya itu

adalah anugerah "

" Sekali layar terkembang surut kita berpantang dan Jalani hidup

dengan optimisme "

" Orang yang sukses adalah orang yang bisa menjadi dirinya sendiri "
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ABSTRAK

Dalam rangka mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika,
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (POM), melakukan pengawasan dan pengendalian
produksi dan distribusi narkotika dan psikotropika di Jawa Tengah.

Penelitian bertujuan mengembangkan sistem informasi sediaan narkotika dan
psikotropika dengan menggunakan jaringan komputer untuk pengawasan dan pengendalian di
dalam pendistribusian narkotika dan psikotropika.

Jenis penelitian, adalah deskriptif yang bertujuan untuk berusaha mengatasi masalah
dengan langkah yang tepat melakukan tindakan perbaikan dengan pendekatan tahap-tahap
pada SDLC (Siklus Hidup Pengembangan Sistem). Subyek penelitian adalah Pejabat di
lingkungan Balai Besar POM, Penanggung Jawab sarana produksi dan distribusi (PBF dan
Apotik/Instalasi Farmasi). Langkah - langkah penelitian dimulai dengan penilaian Laporan
Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika, melengkapi kekurangan data dari laporan
tersebut, melakukan perancangan laporan yang diperlukan sebagai keluaran dari hasil
pengembangan sistem baru secara komputerisasi. Analisis yang digunakan adalah analisis
terhadap hasil wawancara yang dilakukan secara deskriptif terhadap sistem sebelum dan
sesudah implementasi hasil uji coba sistim baru.

Hasil penelitian adalah rancangan sistem informasi meliputi; model, keluaran berupa
laporan, masukkan, basis data, antar muka dan rancangan pengendalian, yang dilanjutkan
dengan implementasi uji coba sistem informasi baru sehingga menghasilkan sistem informasi
yang mendukung pengawasan dan pengendalian. Keluaran sistem informasi baru adalah
bentuk laporan, dapat dikirim langsung menggunakan e-mail ke Balai Besar POM setelah
diolah terlebih dahulu, dan hasilnya dapat dilihat langsung dalam tampilan layar monitor
maupun dicetak. Perangkat Keras yang diperlukan adalah komputer dengan spesifikasi
minimal processor 486, monitor VGA, RAM 16 MB, Hardisk 10 GB, internal/eksternal
modem, dan saluran telekomunikasi/telpon. Perangkat Keras lain yang diperlukan adalah
printer untuk mencetak hasil. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Access dan
Microsoft Visual Basic 6

Disimpulkan bahwa hasil uji coba sistem informasi baru yang terkomputerisasi
berjalan lancar memerlukan waktu proses mulai pengisian data, pengiriman dan penerimaan
laporan, tidak lebih dari satu jam dibanding sistem informasi lama secara manual yang
membutuhkan waktu 5 (lima) hari. Keluaran sistem informasi baru lebih lengkap dengan 8
laporan (sistem lama 4 laporan), dan lebih akurat karena tidak ada kesalahan (sistem lama ada
4 macam kesalahan pengetikan).

Disarankan sistem ini untuk dikembangkan lagi, melanjutkan pengembangan sistem
ini pada tahap implementasi mulai dengan pelatihan dan pergantian sistem informasi
pengawasan di Balai Besar POM sebagai instansi pengawas dan pengendali.

KataKunci : Sistem Informasi, Pengawasan, Pengendalian, Distribusi, Narkotika dan
Psikotropika, Balai Besar POM.

Kepustakaan : 15 ( 1985- 2002)

Halaman : 198
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanin (POM) Di Semarang
berkedudukan di Semarang merupakan Unit Pelaksana ;l“eknis dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang ada di Semarang. Balai Besar POM
mempunyai tugas pengawasan produksi dan distribusi obat, kosmetika, alat
kesehatan, obat tradisiohal maupun makanan minuman di 32 Kabupaten/Kota
yang tersebar di Provinsi Jawa Tengah, Dengan demikian diharapkan tidak
terjadi penyalahgunaan pemakaian, pemalsuan maupun keracunan yang
dlsebabkan oleh komod1t1 tersebut, yang dapat merugikan kesehatan

masyarakat.

Pada s"aat ini di bidang farmasi telah banyak diproduksi beberapa jenis
obat yang l;esemuanya dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori yaitu
narkotika, psikotropika, bbat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas. Obat
dengan kategori narkotika , psikotropika dan obat keras diéebut sebagai obat
ethical yaitu obat yang hanya boleh di jual di apotik melalui resep dokter (
ditandai lingkarf_m merah dan huruf K) , sedangkan obat dengan kategori obat
bebas terbatas dan obat bebas disebut obat over the counter (OTC) yaitu obat
yang boleh dijual secara bebas, baik di apotik maupun di toko obat ( ditandai
lingkaran biru atau hijau). Khusus untuk jenis kategori obat ethical narkotika

secara resmi diproduksi dan didistribusikan melalui Kimia Farma (sistem satu
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pintu) dan Pedagang Besar Farmasi Kimia Farma, sedangkan obat ethical jenis
psikotropika diproduksi dan didistribusikan hanya oleh produsen dan Pedagang

Besar Farmasi (PBF) yang mempunyai 1jin khusus.

Berdasarkan Permenkes RI No. 918/Men.Kes/Per/X/1993 tentang
Pedagang Besar Farmasi, distribusi obat sediaan narkotika dan psikotropika
oleh Pedagang Besar PTarmasi harus memiaunyai ijin khusus dari Menteri
Keschatan. Pedagang Besar Farmasi berkewajiban membuat laporan
distribusinya dengan bukti bir}lgamfaktur — faktur resmi dari Apotik, Rumah
Sakit dan Pedagang Besar Farmasi lainnya. Hal tersebut juga ditegaskan oleh
Dirjen. POM Dep.Kes RI melalui Surat Edaran Dit.Jend POM Dep.Kes RI No.
002/EE/D/XII/91 perihal Juklak Sistem Informasi Narkotika dan Psikotropika.
Khusus untuk penggunaan Morfin dan Pethidin perlu dilaporkan nama dokter

penulis resep, nama pasien dan alamat pasien.

Kenyataan saat ini Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang
masih menemukan bany;a.k obat-obat ethical yang berada di tangan pthak yang
tidak berhak, sering disalahgunakan penggunaannya dan dijual di toke obat
maupun kios rokok, sehingga setiap orang dapat mendapatkan dengan mudah
dan dapat berakibat merugikan masyarakat (pemalsuan dan keracunan). Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan sebagai pengawas distribusi obat sudah
berusaha melakukan tanggung jawabnya sebaik mungkin. Akan tetapi
menghadapi beberapa kendala yaitu : pabrik farmasi memerlukan waktu untuk
melaporkan data bahan baku dan produk jadi sediaan narkotika maupun

psikotropika ke Balai Besar POM, sedangkan Balai Besar POM memerlukan
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waktu untuk melakukan pengawasan [Audit Comprehensive] saat Pedagang
Besar Farmasi membuat surat pesanan pembelian ke pabrik farmasi, Pedagang
Besar Farmasi dalam melakukan pendistribusian sediaan narkotika maupun
psikotropika menunggu surat pesanan dari Apotik maupun Instalasi Farmasi
Rumah Sakit, sedang Balai Besar POM tidak pernah menerima data, surat
pesanan dari Apotik ke PBF sehingga sulit melacak apabila ada sediaan
narkotika maupun psikotrOpika yang dipalsukan atau dikurangi kadarnya,
Apotik mendapatkan obat sediaan narkotika dan psikotropika dari PBF setelah
mengajukan surat pesanan, sedangkan Apotik sendiri tidak mengirimkan
tembusan surat pesanannya ke Balai Besar POM, sehingga menyebabkan
banyak surat pesanan yang dipalsukan dan profesi Apoteker di Apotik hanya
disibukkan dengan pekerjaan rutin yang seharusnya dapat memberikan
Informasi Obat bagi Masyarakat.

Apabila memperhatikan data sampai dengan bulan Oktober 2002 di Jawa
Tengah terdapat 728 buah apotik, sedangkan Pedagang Besar Farmasi sebanyak
181 buah. Dari Pedagang Besar Farmasi sebanyak 181 buah tersebut, 38 buah
diantaranya mendistribusikan sediaan psikotropika, 4 buah mendistribusikan
sediaan nﬁrkotika. Untuk produsen/pabrik obat yang memproduksi sediaan
psikotropika sebanyak 2 buah di Jawa Tengah., sedangkan produsen sediaan
narkotika di J awé Tengah tidak ada.

Sesuai dengan pendapat Yogianto” bahwa si.stem yang lama dapat dilakukan
perbaikan atau penggantian disebabkan beberapa hal yaitu :

l. Terdapat permasalahan - permasalahan yang timbul pada sistem yang lama,
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2. Peningkatan teknologi informasi guna meningkatkan penyediaan informasi

3. Adanya instruksi pengembangan sistem baru dari pimpinan atau

pemerintah.

1.2. Perumusan Masalah

Bertambahnya jumlah produsen obat, pedagang besar farmasi, rumah
sakit dan apotik, memungkinkan akan mengakibatkan banyak penyimpangan
ratau penyalahgunaan délam pendistribusian narkotika maupun psikotropika.

Sebagai instansi pengawas Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
perlu mendapat informasi setiap saat secara tepat,cepat dan akurat mengenai
distribusi obat khususnya sediaan narkotika dan psikotropika dari Pabrik
Farmasi atau Importir, Pedagang Besar Farmasi , Apotik dan Instalasi Farmasi
Rumah Sakit.

Péngembangan konsep manajemen yang didukung oleh kemajuan
teknologi komputer membuka peluang bagi Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanaﬁ untuk melakukan pengawasan dan pengendalian distribusi obat
sediaan narkotika dan psikotropika dengan berbasis komputer. Perlu dilakukan
PengemBangan Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan pada Balﬁi
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang.

Melihat tersebarnya sumber data, luasnya cakupan lokasi yag dilayani
dan kecepatan di dalam mendapatkan data, maka dibutuhkan suatu sistem
menggunakan jaringan komputer (Computer Nétworking).

Masalah penelitian :

“ Bagaimana mengembangkan sistem informasi pengawasan dan

pengendalian distribusi sediaan narkotika dan psikotropika, dari cara manual
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menjadi sistem komputerisasi, sehingga Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan dapat memperoleh data dan informasi distribusi sediaan tersebut
melalui produsen obat, pedagang besar farmasi, apotik dan rumah sakit serta

menggunakannya untuk mendukung fungs; pengawasan dan pengendalian ? «
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum:
Pengembangan sistem informasi sediaan narkotika dan psikotropika dengan
menggunakan komputer untuk pengawasan dan pengendalian di dalam

pendistribusian narkotika dan psikotropika.

"1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui masalah-masalah sistem pengawasan dan pengendalian
distribusi sediaan narkotika dan psikotropika yang dihadapi sekarang, dan
dapat diselesaikan dengan bantuan komputer.

b. Mengetahui kebutuhan informasi yang diperlukan tiap level manajemen
untuk membantu pengambilan keputusan tindak lanjut dari kegiatan
pengawasan dan pengendalian.

. Mengetahui basis data, manajemen basis data dan model basis data yang
sesuai dengan model pengambilan keputusan tindak lanjut.

d. Menyusun rancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika.

€. Merancang dan mengembangkan Perangkat Lunak (Software) yang

dibutuhkan oleh Sistem Informasi Pengawasan_dan Pengendalian Distribusi.



1.4.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a.

Akademik

Sebagai wacana dan perbendaharaan implementasi teori, perkembangan

teknélogi dan aspek — aspek yang masih membutuhkan aplikasi komputer,

1

sehingga dapat dijadikan studi kasus untuk bahan kajian dan

pengembangan,

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan.

1) Memiliki sebuah rancangan sistem (design system) atau model yang

2

3)

dapat diimplementasikan dan bermanfaat untuk membanty dalam
melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pendistribusian
sediaan narkotika dan psikotropika melalui sebuah jaringan komputer
yang terintegrasi antara produsen dan distributor sediaan narkotika
dan psikotropika.

Menyediakan pelaporan secara periodik kepada manager yang terkait
dengan alur distribusi sediaan narkotika dan psikotropika untuk bahan
pengambilan keputusan dan atau penerapan sanksi dalam rangka
melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian oleh manajer.
Pendckatan pada sarana produksi dan distribusi secara luas,
memungkinkan mencapai koordinasi antara sistermn-sistem yang
dibangun terpisah dan memberi fasilitas maksimum pada pemakaian

ulang disain - disain dan kode - kode.

4) Memberi kemudahan perubahan sistem jangka paniang.




3) Melibatkan end user pada setiap tahap
6} Mengidentifikasi penggunaan komputer merupakan hal utama
mencapai sasaran yang maksimum.
c. Peneliti.
Memberi bekal dengan dimilikinya konsep — konsep perancangan sistem
inform%si, sehingga dapat diterapkan untuk lingkungan kerja lain yang
membutuhkan konsep dan permasala'han yang tidak berbeda jauh dengan

sistem yang akan dirancang dalam penelitian ini.

1.5. Keaslian Penelitian,

Penelitian  mengenai pengembangan sistem informasi pengawasan
distribusi obat di Balai Pemenksaan Obat dan Makanan Jawa Tengah telah
dilakukan oleh Yahya Ekoadlwardoyo 1998 dengan penekanan pada
kuahtas/mutu obat pada umumnya ‘yang beredar di Jawa Tengah, sehingga
dapat diketahui kualitas/mutu obat yang beredar memenuhi syarat atau tidak.

Sedangkan penelitian  tentang Pengembangan Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian distribusi sediaan narkoba dan 'psikotropika yang
akan dilakukan lebih menekankan pada sistem manajemennya bukan pada
kualitas/mutu obatnya.

Dengan  demikian peneh'tiah yang dilakukan oleh Yahya
Ekoadiwardoyo, 1998 berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti,
Karena penelitian ini lebih kearah fungsi manajemen pengawasan dan
pengendalién, yang kegunaannya untuk mencegah kebocoran/penyimpangan

bahan baku dan }Seredaran dari sediaan narkotika dan psikotropika.




2.1.

2.1.1.

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA.

Tinjauan Singkat Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Program Kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
Dalam  meningkatkan kemampuan manajemen melalui fungsi
pengawasan dan pengendalian terhadap penggunaan Obat, Makanan-
f\dinuman, KOSD-TI;‘:lli(; aan Aleﬁltm késéhatéil, Obat Tradisional, Narkotika dan
Bahan Berbahaya (OMKABA), Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
telah menyusun Tencana. program kerja yang bertujuan meningkatkan hasil
guna dan daya guna program melalui langkah-langkah sebagai berikut':
a. Pembinaan fungsi perencanaan dan evaluasj pembangunan léeéehatan
b. Penyempurnaan organisasi dan tata kerja unt'uk disesuaikan dengan fungsi
dan beban kerja.
¢. Peningkatan fungsi pengawasan yang mencakup pengendalian, penilaian
dan penertiban.
d. Pengembangan sistem informasi kesehatan untuk perbaikan menajemen
kesehatan di semua tingkat,
€. Pembinaan dan pengembangan hukum di bidang kesehatan untuk
menciptakan ketertiban dan kepastian hukum dan memperlancar

pembangunan di bidang kesehatan.



2.1.2. Misi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Di dalam mencapai seluruh rencana program kerja yang telah

ditetapkan, Balai Besar POM dj Semarang memiliki misi yaitu

1.

Misi tersebut di atas diwujudkan melalui kegiatan :

a.

Melindungi kesehatan masyarakat dari resiko peredaran produk terapetik,
alat kesehatan, obat tradisional, produk komplemen dan kosmetik yang
tidak memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan khasiat/kemanfaatan

serta produk pangan yang tidak aman dan tidak layak dikonsumsi.

Melindungi masyarakat dari bahaya penyalahgunaan dan penggunaan
yang salah dari produk obat, narkotika, psikotropika dan zat adiktif serta

resiko akibat penggunaan produk dan bahan berbahaya.

mengembangkan Obat asli Ihzionesia dengan mutu, khasiat dan keamanan
yang dapat dipertanggungjawabkan secara"ilmiah dan dapat digunakan

untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.

Pemeriksaan setempat ke sarana produksi dan distribusi OMKABA untuk

menilai ada atau tidaknya pelanggaran.

Mengambil contoh OMKABA untuk dilakukan pengujian  di

laboratorium.

Melakukan pemeriksaan mendadak “secara berkala terhadap obat,
makanan minuman, kosmetika dan alat kesehatan, obat tradisional,

narkotika dan bahan berbahaya dalam peredaran.
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d. Melakukan tindakan penyidikan apabila ditemukan obat, makanan
minuman, kosmetika dan alat kesehatan, obat tradisional, narkotika dan
bahan berbahaya yang tidak memenuhi syarat kesehatan serta terjadi

pelanggaran penggunaan obat, narkotika, psikotropika dan bahan

berbahaya.

2.1.3. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Balai Beasr Pengawas Obat dan

Makanan -

Susunan Organisasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Semarangl sesuat dan berpedoman pada Keputusan Kepaia Badan POM
Nomor : 05018/SK]KBPOM, 17 Mei tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di hingkungan Badan POM. Unit Pelqksana
Teknis di lingkungan Badan POM terdiri dari Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan dan Balai Pengawas Obat dan Makanan. Kedudukan, tugas pokok
dan fungsi Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM, telah mendapat
persetujuan  Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
119/M.PAN/5/2001 tahun 2001, yaitu :
1. K_edudukan
Kedudukan Balai Besar POM adalah unit pelaksana teknis Badan
Pengawas Obat dan Makanan di bidang pengawasan obat dan makanan
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Képala Badan,
dalam pelaksanaan tugas secara teknis dibina oleh para Deputi dan secara
administrasi dibina oleh Sekretaris Utama Badan. Unit Pelaksana Teknis

di Lingkungan Badan POM dipimpin oleh seorang Kepala.
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Tugas Pokok

Tugas Pokok Balai Besar POM melaksanakan kebijakan di bidang
pengawasan produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif Jain,

obat tradisional, kosmetik, produk komplimen, keamanan pangan dan

bahan berbahaya.

Fungsi
Untuk  menyelenggarakan tugas-tugas, Balai Besar POM
mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program pengawasan obat dan makanan.

b. Pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penilaian
mutu produk terapetik, narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lain,
obat tradisional, kosmetik, produk komplimen, pangan dan bahan
berbahaya.

¢. Pelaksanaan pemeriksaan laboratorium, pengujian dan penilaian mutu
produk secara mikrobiologi.

d. Pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan
pemeriksaan pada sarana produksi dan distribusi.

e. Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan pada kasus pelanggaran
hukum.

f. Pelaksanaan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu
yang ditetapkan oleh Kepala Badan.

g. Pelaksanaan kegiatan layanan informasi konsumen.

h. Evaluasi dan penyusunan laporan pengujian obat dan makanan. ----
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1. Pelaksanaan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan.

J. Pelaksanaan tugas lain yang ditetapkan oleh kepala badan, sesuai

dengan bidang tugasnya.

2.1.4. Susunan Organisasi

Susunan organisasi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan terdiri

dari bidang , sub bagian dan seksi, sebagai berikut :

a. Bidang Pengujian Produk terapetik, narkotika, Obat tradisional,

C.

Kosmetik dan Produk Komplimen mempunyai  tugas melaksanakan
penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan penilaian
mutu di bidang produk terapetik, narkotika, obat tradisional, kosmetik

dan produk komplimen.

Bidang Pengujian Pangan dan Bahan Berbahaya mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan
penyusunan laporan 'pela_ksanaan pemertksaan sechra laboratorium,
pengujian dan penilaian mutu di bidang pangan dan bahan berbahaya,
Bidang Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan pemeriksaan secara laboratorium pengujian dan penilaian
mutu secara mikrobiologi

Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan mempunyai tugas melaksanakan
penyususnan rencana program serta evaluasi dan penyusunan laporan

pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh untuk
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pengujian dan pemeriksaan sarana produksi, distribusi dan instansi

kesehatan serta penyidikan kasus pelanggaran hukum di bidang produk

terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, obat tradisional,

kosmetik, produk komplimen, pangan dan bahan berbahaya.

Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan terdiri darj -

I.

L.

Seksi Pemeriksaan
Mempunyai tugas melakukan pemenksaan setempat, pengambilan

contoh untuk pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan

— djstnbum, produk ferapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif

lain, obat tradisional, kosmetik, produk komplimen, pangan dan
bahan berbahaya.
Seksi Penyidikan
Mempunyai tugas melakukan penyidikan terhadap kasus
pelanggaran hukum di bidang produk terapetik, narkotika,
psikotropika dan zat adiktiflain, obat tradisional, kosmetik, produk

komplimen, pangan dan bahan berbahaya.

Bidang Sertifikasi dan Layaran Informasi Konsumen.

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana dan program serta
evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan sertifikasi produk, sarana
produksi dan distribusi tertentu dan layanan informasi konsumen.

Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen terdiri dari -

Seksi Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi produk,

sarana produksi dan distribusi tertentu.
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2. Seksi Layanan Informasi Konsumen mempunyai tugas melakukan
layanan informasi konsumen.
f. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis

dan administrasi di lingkungan Bziai Besar POM.

g Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas sebagai; Pengawas
Farmasi dan Makanan. Personil sebagai Pengawas Farmasi dan
Makanan dapat bertugas di semua bidang kecuali di Sub bagian Tata
Usaha, sehingga mereka tetap bertanggung jawab kepada Kepala

Bidang atau Kepala Seksi masing;masing,

Dari sekian banyak tugas pokok dan fungsinya, terdapat salah satu misi
yang cukup penting untuk dilakukan pengembangan sistem pengawasan dan_
pengendalian secara terpadu yang melindungi masyarakat dari bahaya
pen).(alahgunaan dan’ kesalahgunaan obat, psikotropika, narkotika dan zat

adiktif serta bahan kimia dan serta bahan kimia yangmerugikan keseh‘atan.

It
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Pengertian Data dan Informasi.

Dalam aktivitas manajemen sehari — hari, perusahaan berhadapan
déngan berbagai fakta, seperti transaksi (pembelian dan penjualan),
pengelolaan sumber daya (perencanaan, pengalokasian dan pemantauan),
administrasi (pengarsipan dan pencatatan) dan sebagainya. Seluruh fakta
yang ada sehiari -hari ini harus dicatat sedemikian rupa sehingga perusahaan
dapat melakukan aktivitas manajemen dengan sebaik - baiknya ¥, seperti :

a) Merencanakan pengalokasian sumber - sumber daya yang terbatas

o 'kﬁahtitéshya untuk pencapaian visi dan misi perusahaan.

b) Mengontrol pendayagunaan pemakaian sumber - sumber daya tersebut
agar tingkat efisiensi dan efektivitas yang diharapkan terjamin.

¢) Melihat kinerja dan pertumbuhan perusahaan dilihat dari berbagai
perspektif seperti kenangan, penjualan, pasar dan lain - lain.

d) Mengambil keputusan! strategis berdasarkan kondisi tertentu dan
sebagainya.

Agar aktivitas manajemen dapat dilaksanakan secara efisien dan
efektif, perusahaan perlu merekam fakta tersebut ke dalam format data
tertentu baik secara manual maupun otomatis (dimasukkan ke dalam sistem
komputer). Data mentah yang terkumpul di dalam sebuah gudang data ini
(data warehouse) selanjutnya harus diolah agar menjadi informasi yang
dibutuhkan oleh manajemen maupun staf karyawan. Berbagai jenis
pengolahan yang biasa dilakukan terhadap data mentah ¥ ini adalah sebagai

berikut :
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a) Pengkategorian data berdasarkan klasifikasi tertentu
b) Penghitungan data kuant?tatif berdasarkan formula - formula.
¢) Pemantuan silang (Cross Check) data kuantitatif ke dalam kuantitatif
d) Penyaringan data (filtrasi) berdasarkan satu atau beberapa kriteria dan
sebagainya.

\Hasil olahan dari data ini selanjutnya didefinisikan sebagai informasi,
yang pada prinsipnya memiliki nila; lebih dibandingkan dengan data mentah. -
Informasi ini untuk selanjutnya dapat diolah kembali baik secara manual
(melalui akal budi manusia) maupun otomatis (sistem komputer) m—enjadi
“knowledge” atau pengetahuan, Péhgetahuan yang dimaksud disini adalah
berbagai jenis hubﬁngan keterkaitan antar informasi yang satu dan lainnya
sehingga dapat jadi modal bagi manajemen perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan. Tentu saja keberadaan pengetahuan ini bagi seorang
manajer akan jauh lebih baik dibandingkan jika hasil olahan informasi
tersebut, tidak ada, karena selain akan meningkatkan kualitas keputusan -ya_ng
diambil, dapat pula memperkecil resiko yang harus dibadapi perusahaan
karena adanya aspek '"ketidak tahuan" akan sesuatu hal (Mankin, 1996).
Dengan demikian keputusan yang baik, secara Ilangsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh pada kinerja perusahaan yang akan bermuara pada
peningkatan usaha ¥,

Melihat rangkaian tersebut (lihat gambar 2.2), dapat dicermati bahwa

jika skenario pengolahan fakta menjadi data, kemudian menjadi informasi,

akhirnya untuk pengambilan keputusan, dapat dilaksanakan dengan benar
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(efisien/efektif), maka hal itu akan merupakan senjata khusus perusahaan
dalam bersaing. Sebaliknya, jika terjadi kesalahan pada proses pengolahan
yang ada, maka perusahaan dapat ditimpa hal yang fatal. Dapat dibayangkan
bahwa seorang manajer puncak mengambil keputusan berdasarkan data atay
informasi yang salah dan tidak akurat. Disinilah perusahaan harus
menimbang-nimbang berapa besar. investasi yang akan dikeluarkan untuk
membangunjaringan dan infrastruktur teknologi informasi yang dewasa ini

jadi sarana dalam melakukan pengolahan data menjadi informasi dan

pengetahuan tersebut.

Transaksi

Pengambilan

Keputusan

Gambar 2.2. Hubungan antara data, informasi dengan pengambilan keputusan,

(Dr.Richardus, 2000).

Di dalam penelitian ini aktivitas yang dilakukan hanya sampai dengan
informasi untuk pengambilan keputusan, sedangkan aktivitas selanjutnya

dapat dikembangkan lagi oleh peneliti lain.

2.3. Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle)

Siklus hidup pengembangan sistem adalah proses evolusioner yang
diikuti dalam menerapkan sistem atau subsistem informasi berbasis xomputer,
yang terdiri dari serangkaian tugas yang erat mengikuti langkah-langkah
pendekatan sistem dan mengikuti suatu pola yang teratur serta dilakukan

secara {op-down. Oleh karena itu siklus hidup sistem sering disebut sebagai
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_ﬁpﬂqdekatan air terjun (waterfall approach). Siklus hidup pengembangan
sistem ini dapat digambarkan sebagai suatu pola lingkaran yang secara garis
besar terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, analisis, rancangan dan
pencrapan. Karciia suatu sistem berakhir masa kegunaannya dan harus
diganti, suatu siklus kehidupan baru dimulai, diawali dengan tahap

4

perencanaan dan seterusnya . Siklus hidulz; sistem ini dapat dimodifikasi
dengan mengevaluasi dahulu setiap tahap sebelum melanjutkan ketaha{p
berikutnya sebagai umpan balik, sehingga bila ada kekeliruan dapat segera
direvisi 12, Tz}hapan - tahapan di atas secara bersama-sama dinamakan siklus
hidup pcnge;qbq;lgan sistem (system develop}nenr life cycles-SPLC). Dalam

tahapan siklus hidup pengembangan sistem tersebut, masing - masing tahapan

masih dapat dikembangkan menjadi sub-sub tahapan.

2.4. Diagram Aliran Dzita |

Diagram Aliran Data (D4D) atau data flow diagram adalah
representasi grafik dari sebuah sistem. DAD menggambarkan komponen-
komponen sebuahz sistem, aliran-aliran data di antara komponen-komponen
tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut. DAD dapat
digunakan secara .efektif untuk memodelkan semua pemrosesan transaksi,
pelaporan manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dalam sebuah
sistem. Ada 3 tipe DAD yaitu : Diagram Konteks, DAD Fisik dan DAD

Logik.
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Ada dua cara penggambaran simbol DAD yaitu cara Gane-Sarson dan
cara De Macro-Yourdon. Keduanya dapat digunakan tanpa ada perbedaan.

Tabel berikut memuat perbandingan kedua cara penggambaran tersebut :

Komponen DAD Gane - Sarson De Marco-Yourdon

Proses

Entity

Penyimpanan data

Aliran data > >

Gambar 2.3. Simbol DAD cara Gane-Sarson dan cara De Macro-Yourdon

Penulisan simbol DAD dalam tesis ini menggunakan cara De Macro-Yourdon

2.4.1. Diagram Konteks
Diagram konteks atau Context Diagram adalah diagram tingkat atas
yang merupakan diagram paling tidak detail dari sebuah sistem informasi
yang menggambarkan aliran - aliran data (Data Flow) ke dalam dan keluar

sistem serta ke dalam dan keluar entitas-entitas eksternal. Entitas eksternal
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adalah entitas yang terletak di luar sistem yang mengirim data ke atau
menerima data dari sistem tersebut.

Diagram konteks menyoroti sejumlah karakteristik penting sistem
pengawasan dan pengendalian yaitu : Balai Besar POM sebagai terminator,
menerima data transaksi pemasukan dan pengeluaran sediaan narkotika dan
psikotropika baik dari produsen obat, pedagang besar farmasi, apotik maupun
instalasi farmasi di sarana pelayanan kesehatan untuk diolah. Balai Besar
POM sebagai terminator dihubungkan dengan alur sistem informasi sistem
lain. Sedangkan data masuk, adalah data yang diterima sistem berupa laporan
pembelian dari lingkungannya dan. harus diproses dengan cara tertentu khusus
sarana distribusi. Adapun data keluar adalah data yang dihasilkan sistem
berupa laporan penjualan khusus produsen obat, pedagang besar farmasi
maupun apotik yang berupa resep yang diberikan ke terminator sebagai

pelaporan.
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Data Pemesanan, Penerimaan,
Pemakaian, Pesan Pakai, Kerusakan,

Pemusnahan.
Lap.Persediaan, Pemusnahan, Kerusakan, Pemakaian
, Penerimaan
Produsen Lap Penerimaan, Pemakaian, Perusakan,
/ Pemusnahan, Persediaan,
SIS PENDATAAN Balai Besar
TRANSAKSI BB DAN POM
SEDIAAN Semarang
NARKOTIKA DAN
Sarana PSIKOTROPIKA
Distribusi

Data Pemesanan, Penerimaan, Pemakaian,
Kerusakan Pemusnahan

Gambar 2.4 . Diagram Konteks Sistem Informasi Pengawasan Distribusi

2.4.2. Diagram Aliran Data Fisik
Diagram aliran data fisik merupakan suatu alat pilihan dari sistem
permodelan, yang dapat digunakan untuk proses dokumentasi, aliran data pada
sistem informasi, menunjukkan bagaimana sistem informasi tersebut
diimplementasikan dan kebutuhan aliran data untuk pengembangan sistem
informasi.
Diagram aliran data fisik dapat digunakan sebagai alat analisis sistem

) Jika :




b)
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dokumentasi aliran data pada sistem, tidak hanya dapat menunjukkan
apakah sistem itu, tetapi juga bagaimana sistem itu dapat
diimplementasikan
dapat menjelaskan bagaimana diagram aliran data tersebut
mendokumentasikan sistem informasi dan bagaimana penggunaannya
selama tahapan analisis sistem.

Dapat digunakan sebagai pelevelan, untuk memutus (break down)
sistem  yang besar atau kompleks ke dalam sub sistem yang lebih

sederhana dan mudah dimengerti,

2.4.3. Diagram Aliran Data Logik

Diagram aliran data logik dapat digunakan sebagai alat analisis sistem

1% jika :

2)
b)

d)

Digunakan untuk membedakan DAD fisik dan logik.

Merupakan unsur suatu sistem dalam komlponen subsistem, fungsi,
menggambarkan tugas/pekerjaan sesuai struktur dan diagram
dekomposisi.

Merupakan dokumen interaksi antara subsistem, fungsi dan
tugas/pekerjaan menggunakan diagram aliran data logik

Digunakan untuk mengembangkan pelevelan diagram aliran data
untuk sistem informasi.

Menjelaskan hubungan tambahan (the complementary relationship)
antara permodelan proses (DAD logik) dan permodelan informasi

(ERD logik)
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2.5. Hubungan Antara Sarana Produksi, Distribusi dan Balai Besar POM

Bila dilihat hubungan kerja dalam rangka pengawasan dan |

pengendalian dalam bentuk laporan antara Balai Besar POM dengan sarana
produksi narkotika dan psikotropika, sarana distribusi baik Sebagai Pedagang
Besar Farmasi, Apotik atau Instalasi Farmasi Rumah Sakit, dapat

digambarkan sebagai berikut :

Pedagang Besar
— Farmasi

Produsen Obat ,i .
-~

Balat Besar 1‘
POM "

— tav “~
Rumah Sakit f Apotik

\ Konsmen /

Gambar 2.5 Hubungan Antara Sarana Produksi, Distribusi dan Balai Besar POM
( Sumber : Balai Besar Pemeriksaan Obat dan Makanan Semarang)

Keterangan :
" - »  Menunjukkan alur pengawasan
" — ™ Menunjukkan alur distribusi obat/sediaan narkotika dan

psikotropika

Untuk alur atau sistem distribusinya produsen obat hanya boleh
menyalurkan ke pedagang besar farmasi khusus, apotik dan instalasi farmasi
pelayanan kesehatan. Sedangkan pedagang besar farmasi khusus hanya boleh

menyalurkan ke apotik dan instalasi farmasi pelayanan kesehatan saja.
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Adapun konsumen hanya dapat mendapatkan obat berupa sediaan narkotika
dan psikotropika hanya dari apotik dan atau instalasi farmasi pelayanan

kesehatan atas dasar resep dari dokter.

Data yang diharapkan dalam sistem pendistribusian ini diantaranya

adalah identitas tempat (Kabupaten/kota) dan jumlah Industri Farmasi, PBF,

Apotik dan instalasi farmasi pelayanan kesehatan, identitas sarana distribusi

{

farmasi tersebut, penanggung jawab sarana diswibusi dan no.STK,

tanggal/bulan dan tahun pelaporan, jenis sediaan narkotika dan psikotropika

baik tunggal atau campuran, tanggal/bulan dan tahun serta jumlah pemasukan
dan pengeluaran jenis sediaan narkotika atau psikotropika, serta dari dan

kemana saja sediaan tersebut didistribusikan. -

Data - data yang diperoleh dapat menjadi informasi bagi Baia.i Besar
POM untuk mengadakan pengawasan dan pengendalian serta pengambilan
keputusan sebagai tindak Ianjut pengawasan. Adapun hubungan pengawasan
dan pengendalian' antara Balai Besar POM dengan masiné—masing sarana
produksi, Pedagang Besar Farmasi, Apotik dan Instalasi Farmasi Sarana
Pelayanan Kesehatan bersifat dua arah (bolak-balik). Tidak ada hubungan
pengawasan antara sarana produksi dengan sarana distribusi baik Pedagang
Besar Farmasi, Apotik maupun Instalasi Farmasi Sarana Pelayanan
Kesehatan, maupun antara sarana distribusi misal Pedagang Besar Farmasi

dengan Apotik atau sebaliknya.
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Sistem Informasi tentang Pengawasan dan Pengendalian
‘Sistem informasi ini telah diawali dengan adanya Surat Edaran
Dit.Jend POM Dep.Kes RI No. 002/EE/D/XII/91 perihal Juklak Sistem
Informasi Narkotika dan Psikotropika, yang ditindak lanjuti dengan kewajiban
untuk membuat laporan pembelian dan penjualan/penggunaan obat sediaan
narkotika maupun psikotropika oleh pedagang besar farmasi, apotik dan
instalasi farmasi pelayanan kesehatan. . Cakupan pengawasaﬁ saat ini hanya
meliputi sarana distribusi saja, tidak termasuk sarana produksi/pabn'k di

wila_lyah kerja Balai ABe“s;a} POM.
Kinerja petugas Balai Besar POM sebagai pengawas saat ini sangat
rendah, karena tidak mempunyai data transaksi sediaan narkotika dan

psikotropika di sarana distribusi yang akurat. Berhubung wilayah kerja Balai

Besar POM adalah 31 (tiga puluh satu) Kab/Kota yang tersebar di Provinsi

Jawa Tengah, maka perlu dilakukan audit comprel%ensif untuk mendapatkan
data bahan peﬁgawasan awal, mulai dari sarana produksi sampai dengan
sarana distribusi yang tersebar di seluruh Jawa Tengah.

Sehubungan willayah kerja yang cukup luas, maka banyak kendala -
kendala yang dihadapi dengan sistem informasi yang berjalan saat ini, karena
harus melakukan perjalanan yang cukup jauh, hanya untuk mendapatkan data
transaksil apabila laporan sebagai data transaksi tidak sampai ke Balai Besar

POM, yang berakibat rendahnya kinerja petugas.
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Pengembangan Sistem Informasi tentang Pengawasan dan Pengendalian
Sistem informasi tentang pengéwasan dan pengendalian adalah sistern
informasi yang mendukung manajemen pengawasan dan pengendalian yang
-ailaksanakan secara efektif dan efisien serta bertanggung jawab, dengan ruang

lingkup pencatatan, pelaporan, pengolahan dan analisa data pada setiap
Jjenjang administrasi. .{ A

Dengan memperhatikan banyaknya kendala - ken%iala yang dihadapi
Balai POM semakin kompleks dan berat, tentunya akan berpengaruh pada
beban pengawasan dan pengendalian, terutama dari faktor sumber daya
1|nanusia dan faktor dana pendukung.

Untuk mengatasi kendala tersebut perlu dikembangkan sistem
informasi dengan memanfaatkan teknologi komputer Janngan sebagai sarana
pendukung, yang secara khusus peran teIcnblogi tersebut dapat diperoleh
dengan menerapkan strategi teknologi secara elektronis. Alasan pemanfaatan
strategi teknologi, karena dapat mengoptimalkan sumber daya_i yang tersedia,
rﬁeningkatkan kinerja instansi, meningkatkan pendapatan atau mengurangi
biaya-biaya dan menjan.lin kebutuhan akan informasi dapat terpenuhi ®. Selain
daripada itu, peran teknologi informasi (komputer) dan telekomunikasi dapat
digabungkan dan dimanfaatkan secara berséma - sama di dalam proses
penyediaan data dan informasi secara elektronis, sehingga masalah biaya

dapat ditekan seminimal mungkin, kecepatan memperoleh dan mengolah data

dapat ditingkatkan, kemampuan
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sumber daya manusia dapat ditingkatkan, efisien dan efektivitas kerja
diharapkan lebih baik.

Alasan lain diperlukannya sistem informasi pengawasan distribusi
narkotika dan psikotropika adalah agar penggunaan narkotika dan
psikotropika sesuai dengan kebutuhan nyata, schingga upaya-upaya
manajemen pengawasan dan pengendalian yang efektif, cepat dan
berkesinambimgan didukung sistem infonnasi yang sangat dibutuhkan,

Disamping masalah pengambilan keputusan dalam rangka pengawasan dan

pengendalian pada tiap jenjang administrasi keséhatan harus did-asarkan f)a;ia B
pertimbangan informasi yang tepat, cepat, lengkap dan akurat. Oleh karena itu
perlu disusun suatu pengembangan sistem informasi pengawasan distribusi
narkotika dan psikotropika dimulai dengan sub sistem pencatatan dan
pe;Iaporan, meskipun masih mengacu pada bentuk formulir pelaporan yang
“.sudah ada/lama dan tidak menyimpang dari infrastruktur sesvai dalam Surat
Edaran Dit.Jend P_iOM Dep.Kes RI No. 002/EE/D/XII/91.
Sistem informasi ini dikembangkan dengan upaya untuk
mempermudah dan me;mperluas cakupan pengawasan awal sebagai bahan

pengambilan keputusan tindak lanjut pengawasan sebagai pengendaliannya.

2.7.1.Jaringan Luas (Wide Area Network).
Semua peralatan komunikasi yang saling berhubungan dikenal sebagai
jaringan. Jaringan dapat berupa jaringan setempat (Local Area Network, LAN),
jaringan metropolitan (Metropolitan Area Network, MAN), jaringan luas

(Wide Area Network, WAN). Jaringan luas meliputi area geografis yang luas




29

seringkali mencakup sebuah negara atau benua dengan beragam fasilitas
komunikasi seperti telepon. Jaringan luas adalah jaringan  yang
menghubungkan satu jaringan dengan jaringan — jaringan lain yang terpisah.
WAN umumnya melibatkan host komputer-dan beragam jenis perangkat keras
dan perangkat lunak komunikasi. WAN terdiri dari kumpulan mesin yang
bertujuan untuk menjalankan program aplikasi pemakai. Pada sebagi;n besar
WAN, merupakan jaringan switched yang terdiri dari sejumlah banyak kabel
atau saluran telpon yang menghubungkan sepasang router. WAN umumnya
bertopologi tidak menentu.

Sedangkan jaringan setempat (LA]\‘I) meliputi area yang terbatas misal
LAN di Balai Besar POM, LAN di Pabrik Farmasi, LAN di Pedagang Besar
Farmasi, LAN di Apotik atau LAN di Instalasi Farmasi Rumah Sakit.

Agar hal - hal tersebut di atas dapat diatasi dan cakupan pengawasan

dapat diperluas, dengan pengembangan ke depan sistem informasi

' pengawasan dengan jaringan ,Juas (gambar 2.6) . Penelitian ini merupakan

pengembangan awal dari upaya mewujudkan sistem tersebut. Pengiriman
laporan dari masing-masing sarana produksi, PBF maupun apotik/instalasi

farmasi, ke Balai Besar POM menggunakan fasilitas e-mail.
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Gambar 2.6 Gambar Rencan: Jaringan Sistem Informasi
Pengawasan dan . stribusi Narkotika dan Psikotropika.

( Sumber : Balai Obat dan Makanan Semarang )




2.8

31
Kerangka Pikir

Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan adalah sistem
informasi pengawasan yang memiliki beberapa sub sistem informasi
pengawasan dan pengendalian yaitu sistem informasi obat, sistem informasi
narkotika dan psikotropika, sistem informasi makanan-minuman, sistem
informasi kosmetika, sistem informasi alat kesehatan, sistem informasi obat
tradisional. Fungsi dari sebuah sistem informasi adalah untuk membantu
dalam kegiatan manajemen, seperti perencanaan (planning), pengorganisasian

~ Fo;éaf;iziﬁg), pehgﬁturan staff (staffing), pengarahan (directing) dan
pengawasan (controlling). Balai Besar POM adalah Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan, maka sistem informasi tersebut diharapkan dapat
mendukung fungsi pengawasan (controlling). Dalam hal pengawasan Balai
Bésar POM mengawasi mulai bahan baku untuk proses produksi dan produk
yang dihasilkan (produk jacii). Secara spesifik yang diawasi dari bahan baku
adalah sejauh mana suatu bahan baku digunakan untuk produksi dan dari
produk yang  dihasilkan adalah proses produksi, kualitas produk,
pendistribusian dan pemakaian produk.

Dengan memperhatikan besarnya sistem informasi yang dibutuhkan,
maka akan dilakukan prioritas salah satu sub sistem informasinya, yaitu
sistem informasi pengawasan distribusi narkotika dan psikotropika. Adapun
pertimbangan melakukan pengembangan sistem informasi pengawasan

distribusi sediaan narkotika dan psikotropika adalah merupakan tingkat
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—_—

prioritas pengawasan yang tinggi, terhadap penyalahgunaan sediaan narkotika
dan psikotropika yang mengandung zat adiktif yang membahayakan hidup .

Untuk memudahkan dalam hal pengéwasan, Balai Besar POM
membutuhkan data dan informasi pendistribusian narkotika dan psikotropika
yang diperoleh secara elektronis dari berbagai sarana produl‘fsi dan distribusi
yang terlibat, sehingga data-data yang diperoleh langsu;lg berasal dari
transé.ksi yang sebenamya dgngan disertai dengan bukti transaksi yang dapat
dipercaya. Dengan melibatkan secara langsung peran dan dukungan dari
semua sarana yang terlibat d?lam hal penyediaan data dan informasi
pendistribusian narkotika dan psikotropika, akan sangat membantu Balai
Besar POM untuk melakukan tugas pengawasan dan pngendalian kepada
sarana produksi maupun sarana distribusi (gambar 2.8).

Dengan selesainya pengembangan sistem informasi pengawasan
distribusi narkotika dan psikotropika ini,. diﬁarapkan Balai Besar POM dapat
memiliki sarana atan alat bantu di dalam melakukan pengawasan dengan
cepat, tepat dan akurat. Apabila dari hasil pengawasan ditemukan masalah
pelanggaran atau penyimpangan berdasarkan data dan informasi yang
mendukung, maka data dan informasi yang menunjukkan pelanggaran tersebut
dapat dipergunakan sebagai bukti dalam meiakukan pengecekan ke lokasi
pelanggaran, memberikan peringatan dan memutuskan tindakan penyidikan
yang tepat dengan melibatkan aparat POLRI. Secara lengkap kerangka pikir
dari Pengembangan Sistem Informasi Pengawzisan Distribusi  Sediaan

Narkotika dan Psikotropika {gambar 2.7 ) dapat dilihat pada_gambar berikut :
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3.1.

3.2

BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian ini termasuk jenis
pel;éliﬁan deskriptif kualitatif yang mencoba dapat menggambarkan bagaimana
keadaan obyek penelitian sekaran;,:v serta kecenderungan — kecenderungan yang
mungkin akan berkembang berdasarkan fakta - fakta yang ada/tampak. Adapun
Jenis penelitian menurut tujuannya adalah eksploratif yang bennaks;Id untuk
menentukan atau membuka medan baru (new territorry) dengan
mengembangkan suatu sistem informasi menggunakan sistem jaringan
komputer untuk melakukan pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan
narkotika dan psikotropika.agar dapat memantau peredaran dan penyaluran

sediaan tersebut di atas.

Dalam penelitian ini yang menjadi satvan luar yang diamati adalah
industri farmasi untuk sediaan narkotika dan psikotropika, pedagang besar
farmasi (PBF) yang mempunyai ijin khusus untuk mendistribusikan sedizan
narkotika dan psikotropika, Apotik dan Instalasi Farmasi di Rumah Sakit, yang

ada di wilayah kerja Balai Besar POM serta Balai Besar POM sendiri sebagai
pengguna (user).

Subyek Penelitian
Subyek yang diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini (dapat dilihat

padéf'gafnbar 2.8 halaman 34) adalah sebagai berikut :
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a. Pejabat di lingkungan Balai Besar POM, sebagai pengawas dan pengendali
distribusi sediaan narkotika dan psikotropika.
b. Penanggung Jawab sarana produksi dan distribusi (PBF, Apotik/Instalasi

Farmasi), sebagai pelaku pendistribusian sediaan narkotika dan psikotropika

33 Alat Penelitian.

Alat penelitian yang digunakan untuk analisis dan penéembangan sistem
informasi manajemen adalah sebagai berikut :

a. Diagram aliran data fisik untuk analisis sistem informasi yang digunakan
saat ini di Balai Besar POM.

b. Kuesioner untuk wawancara mendalam dengan pihak — pihak terkait, yaitu
penanggung jawab industri farmasi, penanggung jawab PBF, Apoteker baik
pada apotik maupun instalasi farmasi rumah sakit/polikliinik.

¢. Program siap pakai untuk uji coba implementasi sistem informasi

pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan narkotika dan psikotropika

3.4.  Variabel dan Definisi Operasional

3.4.1. Variabe!
a. Variabel masukan ;
(1) Data industri farmasi adalah data yang diperlukan dari industri
farmasi yang memproduksi narkotika dan psikotropika, meliputi :

nama industri farmasi alamat industri farmadst; no. ijin produksi;




)

(3)

37
nama produk yang dihasilkan baik sediaan tunggal maupun
kombinasi; nama, jumlah dan asal bahan baku untuk sediaan
narkotika dan psikotropika; jumlah setiap produk yang dibasilkan;
dan nama ‘sarana distribusi, alamat serta jumlah, kemana tujuan
produk — produk tersebut didistribusikan/disalurkan.

Data Pedagang Besar Farmasi adalahl data yang diperlukan dari
pedagang besar farmasi yang mempunyai yin khusus untuk
mendistribusikan sediaan narkotika dan psikotropika, méliputi
‘yang menyalurkan narkotika dan psikotropika yang berisi : nama
Pedagang B‘esar Farmasi; alamat PBF; no.ijin PBF; produk-produk
yang disalurkan/didistribusikan baik sediaan narkotika tunggal
maupuﬁ kombinasi; nama, alamat industri farmasi dan jumlah
produk narkotika dan psikotropika tersebut berasal; nama, alamat
apotik/ instalasi farmasi rumah sakit serta nama, jenis jumlah
parkotika dan psikotropika yang dikirim. ,

Data Apotik adalah data yang diperlukan dari apotik yang
mendistribusikan sediaan narkotika dan psikotropika berdasarkan

resep dokter, meliputi : nama apotik; alamat apotik; No.SIA (Surat

jin Apotik); nama, alamat industri farmasi atan nama dan alamat

Pedagang Besar Fammasi serta jumlah produk narkotika dan
psikotropika tersebut berasal; nama, alamat apotik / instalasi

farmasi rumah sakit atau nama, alamat pengguna juga nama, jenis,
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jumlah , narkotika dan psikotropika, bersama jumlah narkotika dan
psikotropika yang dikirim.

(4) Data Instalasi farmasi adalah data yang diperlukan dari instalasi
farmasi rumah sakit, rumah sakit Jiwa, rumah bersalin poliklinik,

meliputi : nama instalasi farmasi pada rumah sakit,.

b. Variabel proses :

i

Yang merupakan variabel proses adalah kecepatan dalam proses dengan

ukuran jam dan keakuratan data .

¢. Variabel keluaran :
Laporan/informasi merupakan hasil keluaran yang mempunyai tingkat
kelengkapan, keakuratan, kecepatan dan ketepatan waktu pelaporan

yang tinggi.

3.4.2 Definisi Operasional

. Untuk memberikan persamaan pengertian akan dijelaskan beberapa -

definisi operasional sebagai berikut :
a. Pengawasan dan Pengendalian merupakan suatu kegiatan :

1) Melaksanakan pemeriksaan setempat dan atau pengambilan sampel
contoh pada sarana produksi, | penyaluran, _ pengangkutan,
penyimpanan, sarana pelayanan kesehatan dan fasilitas rehabilitasi.

2) Memeriksa surat dan atau dokumen yang berkaitan dengan kegiatan

di bidang narkotika dan psikotropika.
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3) Melakukan pengamanan terhadap narkotika dan psikotropika yang
tidak memiliki standar dan persyaratan.
4) Melaksanakan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan.
Distribusi adalah penyaluran kepada beberapa orang atau tempat,
sedangkan penyaluran adalah suatu proses atau perbuatan cara
menyalurkan.
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atan bukan
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan késadaran, hilangnya rasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat 1';1en1'mbu1kan
ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan - golongan
sebagaimana terlampir dalam undang — undang narkotika atau yang
kemudian diigetapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan.
Psik:)tropika adalah zat atau obat baik alamiah maupun sintetis bukan
narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui;pengaruh selektif pada
susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan keras pada aktivitas
mental dan perilaku.
Industri Farmasi / pabrik obat adalah perusahaan berbentuk badan
hukum yang memiliki ijin dari Menteri Kesehatan untuk melakukan

kegiatan produksi serta penyaluran obat dan baban obat termasuk

sediaan narkotika dan psikotropika.
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f. Pedagang Besar Farmasi (PBF) adalah perusahaan berbadan hukum
yang memiliki fjin dari Menteri untuk melakukan kegiatan penyaluran
sediaan farmasi, termasuk narkotika, psikotropika dan kosmetika.
g Kelengkapani adalah banyaknya keluaran/bentuk laporan yang
dihasilkan oleh sistem.

i

h.  Keakuratan adalah jumlah kesalahan yang dijumpai dalam suatu proses

1

transaksi, makin kecil kesalahan, makin akurat.
i.  Kecepatan adalah pengukuran dengan membandingkan waktu proses,
antara sistem baru dengan sistem lama, mulai pemasukkan data di

!

sarana masing-masing, hingga penerimaan data di Balai Besar POM

3.5. Jalan Penelitian.
Alur penelitian tesis ini mengikuti kerangka kerja siklus hidup
pengembangan sistem, yaitu : menggambarkan tahapan - tahapan atau langkah
- langkah utama dari setiap tahapan yang secara garis besar yang terbagi dalam
tiga ke?giatan utama, yaitu tahap analisis (analysisl), tahap perancangan (design)
dan tahap implementasi (implementation) (Merle P.Martin, 1991). Ketiga

kegiatan tersebut dalam penjabarannya dapat digambarkan seperti berikut :
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Analisis Perancangan Implementasi
r—» Mendeteksi » Keluaran »| Pemrograman/
! masalah Testing
! '
1
| v
! Penelusuran Masukan Pelatihan
f awal :
g s |
i AnaIiSiS - F'I - H -
3 Kebutuhan ile Pergantian sistem
| !
Membuat
alternatif sistem
v
Pemilthan |y
alternatif terbaik

Gambar 3.1 : Tahapan Sesuai Siklus Hidup Pengembangan Sistem.
(Merle P.Martin, 1991)

Ketiga tahapan dapaEt dijelaskan sebagai berikut
A. Tahap Analisis (4nalysis)
Dalam tahap analisis ini, bertujuan untuk :

a} Membuat keputusan apabila sistem saat ini mempunyai masalah atau
sudah tidak berfungsi secara baik dan hasil analisisnya digunakan
sebagal dasar untuk memperbaiki sistem.

b) Mengetahui ruang lingkup pekerjaannya yang akan ditanganinya.

¢) Memahami sistem yang sedang berjalan saat ini.

d) Mengidentiﬁkasi masalah dan mencari solusinya.
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Kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis ini antara lain :

1. Mendeteksi masalah (Problem Detection).

Bertujuan untuk mendeteksi sistem, apabila sistefii yang digunakan

saat ini semakin berkurang manfaatnya (memburuk).

2. Penelusuran awal (initial investigation)

Bertujuan memeriksa sistem saat ini dengan penekanan pada daerah

- daerah yang menimbulkan permasalahan.

3. Analisis kebutuhan (requirement analysis atau determination of ideal

systems)

Bertujuan mendapatkan konsensus dari komunitas pemakai dani

sistem informasi yang ideal.

4. Membuat alternatif sistem (generation of system alternatives)
Bertujuan menggali (explore) perbedaan dari alternatif sistem dalam

mengurangi jarak (gap) antara sistem saat ini dengan sistem idealnya

(vang diharapkan). -
5. Pemilihan alternatif terbaik (selection of proper system)
Bertujuan membandingkan alternatif - alternatif sistem dengan

menggunakan metodologi terstruktur, memilih alternatif sistem yang

paling baik, dan menjual (se//) kepada manajemen..
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B. Tahap Perancangan (design)
Dalam tahap awal perancangan (design) dilakukan kegiatan
. spesifikasi rancangan logikal ke dalam kegiatan yang sebenamya dari sistem
informasi yang akan dibangun atau dikembangkan.
Tahap perancangan ini bertujuan untuk mendisain sistem bary yang

dapat menyelesaikan masalah-masalah dengan melakukan -kegiatan sebagai

berikut -

6. Perancangan keluaran -

Bertujuan memberikan bentuk - 7bentuk laporaﬁ sistem dan “
dokumennya dengan hasil bentuk dari dokumentasi keluaran (Output)
tentang situasi’keadaan dari mana dan kemana pendistribusian sediaan
narkotika dan psikotropika di Jawa Tengah dengan Balai POM sebagai
pengawas dan pengendali sediaan narkotika dan psikotropika di jaluf

Tesimi.

7. Perancangan masukkan

| Bertujuan memberikan bentuk - bentuk masukan di dokumen dan
dilayar ke sistem informasi dengan hasil bentuk dari dokumentasi
masukan (input), seperti identifikasi tempat (Kabupaten/kota) dan jumlah
Industri Farmasi, PBF, Apotik dan Instalasi Farmasi Rumah Sakit,
identitas dan penanggung jawab sarana produksi dan distribusi tersebut,
tanggal / bulan dan tahun pelaporan, jenis sediaan narkotika dan
psikotropika dan no batch/kode produksi setiap jenis yang

diperdagangkan, tanggal / bulan / tahun pemasukkan serta jumlah setiap
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jenis dan no.batch / kode produksi sediaan narkotika atau psikotropika,

dari mana saja asal sediaan tersebut.

8. Perancangan file
Bertujuan memberikan bentuk - bentuk file-file yang dibutuhkan

dalam sistem informasi dengan hasil bentuk dari dokumentasi file.

C. Tahap Implementasi (Implementation)

Dalam tahap implementasi memiliki beberapa tujuan yaitu untuk :
a) Mengimplementasikan sistem yang baru.

b) Menjamin bahwa sistem yang baru dapat berjalan secara optimal.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap implementasi ini adalah :
9. Pemrograman dan uji coba (programming & testing)

Bertujuan mengkonversikan perancangan logikal ke dalam kegiatan
operasi coding dengan menggunakan bahasa pemrograman tertentu, dan
melakukan test/uji coba semua program serta memastikan semua
fungsi/modul program dapat berjalan secara benar dengan hasil berupa

coding program dan spesifikasi program..

Dalam penelitian ini tahap implementasi hanya dilakukan sampai
pada tahap pemrograman dan testing saja. Sedangkan tahap-tahap
selanjutnya yaitu tahap pelatihan (training) dan tahap penggantian sistem
(system changeover) tidak dilakukan karena memerlukan dukungan
kebijakan dari manajemen pengambil keputusan. Dan diharapkan dapat

dilanjutkan pada tabap pengembangan sistem berikutnya.
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3.6. Analisis Untuk Pengembangan Sistem Informasi tentang Pengawasan dan

Pengendalian.

Sehubungan dengan tahap analisis -pada penjabaran jalannya penelitian,

maka dalam penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan analisis untuk

pengembangan sistem informasi tentang pengawasan dan pengendalian tanpa

]

bermaksud membuat kesimprlan yang berlaku umum, sebagaj berikut;

a.

Analisis terhadap sistem informasi pengawasan dan pengendalian
distribusi sediaan narkotika dan psikotropika yang digunakan saat ini di
Balai Besar POM.

Analisis -terhadap sistem  informasi penga\;rasan dan pengendalian
distribusi sediaan narkotika dan psikotropika yang akan dibuat.

Analisis perangkat lunak dan perangkat keras yang akan digunakan untuk
implementasi sistem informasi pengawasan dan pengendalian distribusi
sediaan narkotika dan psikotropika. Untuk perangkat keras akan digunakan
komputer yang sudah ada di Balai Besar POM dengan kapasitas dan
memory yang memadai, sehingga dapat dikembangkan penggunaannya
dimasa mendatang. Sedangkan untuk penentuan perangkat lunak jaringan

akan menggunakan sistem operasi Window NT, untuk mendukung

- arsitektur sistem client-server dan dapat dikembangkan untuk masa

mendatang dengan sistem informasi yang lebih tuas.

Dengan usulan pengembangan sistem informasi pengawasan dan pengendalian

distribusi sediaan narkotika dan psikotropika ini, diharapkan Balai Besar POM
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dapat memiliki sarana atau alat bantu dj dalam melakukan pengawasan dengan

cepat, tepat dan akurat.

3.7. Jadual Penelitian.

Bulan Ke

Z

Kegiatan

3

4

Telaah Pustaka

Pengurusan ijin dan peninjauan lokasi penelitian

Pembuatan instrumen penelitian -

Uji Coba instrumen -

Perbaikan instrumen B

Pencatatan seluruh kegiatan penelitian

Penyusunan laporan hasil penelitian

Seminar hasil penelitian

O o N o v B W N -

Perbaikan dan penggandaan laporan




BAB 1V
PEMBAHASAN

4.1 Analisis Sistem Informasi.
4.1.1 Perencanaan Strategi Informasi

Untuk mewujudkan visi dan misi, Balai Besar POM sebagai UPT Badan
POM telah menyusun program kerja yang bertujuan meningkatkan hasil guna dan

daya guna program diantaranya melalui langkah - langkah pengembangan sistem

- - Jdnformasi kesehatan untuk perbaikan manajemen kesehatan di semua tingkat dengan

cara melindungi masyarakat dari bahaya penyalahgunaan dan penggunaan yang salah
dari produk obat, narkotika dan psikotropika. Untuk mendukung program kerja
tersebut diatas, berdasarkan pada Surat Keputusan Kepala Badan POM
No0.02001/SK/KBPOM tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM dan Surat
Keputusan Badan, Narkotika Nasional No KEP/07/X1/2002/BNN tentang Pedoman
Pembentukan Badan Narkotika Propinsi, Kabupaten, Kota, maka Balai Besar POM
selaku Badan Pengawas membutuhkan Sistem Infon;lasi Pengawasan dan
Pengendalian Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang lebih baik dan
terkomputerisai. Sebenarnya saat ini Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika sudah ada, tetapi masih dilakukan
secara manual yaitu hanya dari sarana distribusi (PBF, Apotik/Instalasi Farmasi) yang
mengirimkan laporan distribusi sediaan narkotika dan psikotropika dalam bentuk
Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika. Diharapkan dengan melakukan
perencanaan strategis informasi yang baik akan diperoleh beberapa keuntungan, yaitu

dapat :
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Mengantisipasi perubahan teknologi secara cepat
Menganﬁsipasi hambatan atau ancaman yang timbul, baik dari dalam
maupun dari luar organisasi.
Mengantisipasi perubahan strategi organisasi.
Meningkatkan peluang-peluang bagi organisasi
Mengantisipasi faktor-faktor kritis kesuksesan
Meningkatkan k;:mampuan organisasi dalam menjalankan fungsinya
Membantu didalam membuat keputusan manajiemen

Menggunakan sumber daya yang tersedia secara maksimal

Memanfaatkan sistem informasi sebagai aset secara maksimal.

4.1.2 Keadaan Umum Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian

Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika di Balai Besar POM
Semarang, Sarana Produksi, dan Sarana Distribusi saat ini.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pengawasan dan
pengendalian distribus% sediaan narkotika dan psikotropika pada Balai Besar
POM pada umumnya dan Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan pada
khususnya, saat ini sebenarnya telah terdapat Sistem Informasi Pengawasan
dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika berdasarkan
data Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang dilakukan
secara manual oleh PBF, Apotik/Instalasi farmasi sebagai sarana distribusi.
Pada penelitian ini dibatasi Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian

Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika (SIPPD) di Jawa Tengah yang
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menjadi wilayah kewenangan Balai Besar POM Semarang. Untuk lebih
jelasnya dapat dirinci sebagai berikut :

a. Ketenagaan (Man)

Penanggung jawab Sistem Informasi Pengawasan  dan
Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika (SIPPD)
adalah Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, khususnya Seksi
Pemeriksaan. Jumlah tehaga pada Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan
ada 40 orang ( 1 orang Kepala Bidang, 2 orang Kepala Seksi, 37 orang
staﬁ), dimana Sekéi;.é;ﬁ;ﬁkéaari .:ﬁtda 28 (dua puluh delapan) orang ( 1
orang Kepala Seksi, 27 orang staff). Dengan jumlah tenaga yang sangat
terbatas ditambah lagi SIPPD yang berjalan saat ini masih secara
sederhana (belum terkomputerisasi), maka sering terjadi masalah dalam
manajemen data yaitu proses penyelesaian pengawasan dan pengendalian
memakan waktu lama. Hal ini terjadi karena "La]groran Mutasi Sediaan
Narkotika dan-Psikotropika” yang dibuat setiap bulan oleh PBF dan
Apotik, seharusnya sampai ke Balai Besar POM sebelum tanggal 10
setiap bulannya, tetapi laporan tersebut selalu diterima setclah tanggal 15
setiap bulannya. Sehingga petugas Balai Besar POM baru selesai
memeriksa laporan tersebut secara keseluruhan menjelang akhir bulan
(setelah tanggal 25 setiap bulan) dan bila terjadi penyimpangan dalam
distribusinya baru diketahui dan dilakukan pemeriksaan lapangan pada
awal bulan berikutnya. Sedangkan saat ini sarana produksi (pabrik) tidak
pernah membuat Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika

yang disampaikan ke Balai Besar- POM. Hal ini menyebabkan
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pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh Balaj Besar POM
memakan waktu cukup lama, apabila tefjadi kasus penyimpangan
distribusi sediaan. Selain itu data dilapangan (di PBF dan Apotik) pada

~— saat dilakukan pengawasan sudah tidak sesuaj lagi dengan data yang
dikirimkan sebagai Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika,
sehingga keakuratan dataizya sudah tidak terjamin lagi. Mengingat tugas
dan fungsi Balai Besar POM tidak hanya mengawasi da{n mengendalikan
| distribusi sediaan narkotika dan psikotropika saja, melainkan masih
banyak tugas lain diantaranya pengawasan dan pengendalian sarana
| produksi dan distribusi komoditi obat secara umum,' kosmetika, alat
kesehatan, obat tradisional (jamu) dan pangan yang ada diwilayah
kewenangannya yaitu Jawa Tengah, maka keadaan ini tidak mendukung
bagi manajemen Balai Besar POM di Semarang. Sedangkan di PBF
maupun Apotik sudah mempunyai tenaga khusus yang menangani

distribusi dan laporan mutasi, sediaan narkotika dan psikotropika.

b. Metode (Methode)

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi ini
diawali dari kegiatan Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika, yang meliputi sarana produksi (pabrik) dan sarana
distribusi (PBF, Apotik/Sarana Pélayanan Kesehatan lain). Hasilnya
berupa  indikator  fwyuan  distribusi dan  jumiah  sediaan
narkotika/psikotropika, karena yang diperoleh Balai Besar POM hanya

Laporan Mutasi Sediaan ~Narkotika dan Psikotropika yang
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mengindikasikan jumlah dan tujuan distribusi sediaan narkotika /
psikotropika. Bila indikator tujuan  distribusi menandakan
 ketidaksesuaian maka dilakukan intervensi kegiatan berupa pemeriksaan
setempat sarana distribusi dan dapat dilanjutkan dengan penyidikan, tanpa
kecuali.

PBF dan Apotik/Instalasi Farmasi sebagai sarana distribusi wajib
membua’; laporan distribusi sediaan, sedangkan sarana produksi belum
diwajibkan. Laporan tersebut dibuzt setiap akhir bulan dan dikirimkan ke
Balai Besar POM. Diharapkan laporan ters:ebut sampai/diic;il—n; HBlal“ai-
Besar POM tidak lebih dari tanggal 10 setiap bulannya, kemudian petugas
Seksi Pemeriksaan dan Seksi Penyidikan melakukan pemeriksaan
laporan-laporan  tersebut.  Selanjutnya bila  diketemukan ada
penyimpangan distribusinya, petugas Seksi Pemeriksaan dan Seksi
Penyidikan melakukan pemeriksaan langsung ke lokasi sarana {PBF dan
Apotik). Saa%t ini yang membuat laporan hanya PBF dan Apotik saja,
adapun Instalasi Farmasi dari sarana pelayanan kesehatan baru beberapa
saja yang membuz;lt laporan tersebut. Hal ini terjadi karena Instalasi
Farmasi merupakan bagian dari sarana pelayanan kesehatan (mis : Rumah
Bersalin, Balai Pengobatan, Puskesmas, dén lain lain), sehingga tidak ada
sanksi yang dapat dijatubkan kbusus kepadanya (Instalasi Farmasi).
Seharusnya semua sarana baik sarana produksi (pabrik), PBF, Apotik
maupun Instalasi farmasi membuat laporan mutasi sediaan narkotika dan

psikotropika.
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c¢. Peralatan (Mate;;I)

Peralatan yang digunakan pada Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika saat ini
masih sangat sederhana yaitu satu bumh format pelaporan dari masing
masing PBF dan Apotik, serta alat tulis yang disediakan oleh masing—

masing instansi. Adapun format pelaporan yang digunakan saat ini ialah

sebagai berikut :

Tabel. 4. 1 LAPORAN MUTASI SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nama :‘ Bulan :
No.Ijin D : Tahun :
No.ljin Khusus :
Alamat :
Kota
No.Telp.
D,
No No. Nan_m Sat Persed No.&lg .emasulhjzn Jumi No &glen eluaran Jml‘
Kode | Sediaan Awal Fakiur Asal Batch Juml | total Almt | Jum! | Akhi

Faktur

Tabel di atas adalah format laporan mutasi sediaan narkotika dan
psikotropika sudah ada sampai sekarang Format ini digunakan secara
umuﬁ untuk PBF dan Apotik. Tetapi di Apotik tidak ada yang
menuliskan kepada siapa sediaan ini diberikan atau éiapa yang
menuliskan resepnya. Selain itu ada kekurangan dalam isian format yaitu

nomor registrasi sediaan, hal ini penting karena dapat menunjukkan
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apakah sediaan ini palsu atau tidak dan dari mana sediaan tersebut

berasal. Sebenamya format ini dapat juga digunakan di sarana produksi.

Mesin (Machine)

Pada Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, terdapat 8 wunit
komputer pada nasing - masing seksi ( Seksi Pemeriksaan 4 unit dan
Seksi Penyidikan 4 unit), dengan spesifikasi HD 20 GB, Prosesor
Pentium II, monitor SVGA, RAM 64 MB dan sistem operasi Windows 98
serta didukung printer Canon BIC 2100 SP. Keberadaan komputer d1
Balai Besar POM belum dimanfaatkan dalam Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sedizan Narkotika dan
Psikotropika secara maksimal, karena keterbatasan kemampuan petugas
dalam mengoperasikannya dan masih terbatas hanya untuk kegiatan
pengetikan saja. Saat ini sudah dibangun sistem jaringan LAN (Local
Area Network) di Balai Besar POM untuk kepentingan Sistem Informasi
Eksekutif (SIE}, dimana sistem ini. berisi pelaporan lécegiatan secara umum
dari Balai Besar POM untuk Badan POM. Sistem jaringan ini sebenamya
dapat dimanfaatkan juga untuk Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika. Padahal
sekarang beberapa sarana distribusi (PBF, Apotik/Inst.Fannasi) sudah
menggunakan alat bantu komputer bahkan dilengkapi perangkat lunak
dalam pembuatan laporan mutasi sediaan markotika dan psikotropika.

Keadaan ini sehérusnya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh Balai
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Besar POM untuk kepentingan pengawasan dan pengendalian distribusi

sediaan narkotika dan psikotropika.

e. Pendanaan (Money)

Dana yang digunakan dalam Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendaliag Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika baik
kegiatan analisa Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika,
kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi serta kegiatan

. —-Penyidikan adalah alokasi dana rutin dan dana pembangunan Balai Besar

POM di Semarang.

4.1.3 Hasil Wawancara men(ialam dengan pihak yang terkait dengan sistem.
Berdasarkan survei di Balai Besar POM, Sarana Produksi dan Sarana
Distribusi dapat ditentukan bahwa pihak-pihak yang terkait dengan Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika sebagai
user. (pengguna) adalah Kepala Balai Besar POM, Kepala Bidang Pemeriksaan dan
Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan, Kepala Seksi Penyidikan, Penanggung Jawab
Sarana Produksi dan Penmg@g Jawab Sarana Distribusi. Diluar user tersebut yang
memanfaatkan hasil dari SIPPD secﬁra tidak langsung adalah Deputy Bidang Produk
Terapetik, Alkes dan NAPZA (Deputy']), serta Pusat Penyidikan Obat dan Makanan
(PPOM). Khusus kepada pengguna dalam hal ini Kepala Balai Besar POM, Kepala
Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan, Kepala Seksi
Penyidikan, Penanggung Jawab sarana produksi dan Penanggung Jawab sarana
distribusi, dilakukan wawancara mendalam sesuai pedoman wawancara pada

lampiran dengan hasil singkat sebagai berikut :
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Hasil wawancara dengan Kepala Balai Besar POM di Semarang

“Sistem yang sekarang berjalan dirasa masih kurang memadai, karena
formulir pelaporan mutasi sediaan narkotika dan psikotropika yang
berjalan saat ini kurang spesifik, schingga perlu perbaikan.”

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pemeriksaan dan
Penyidikan .
“Banyak kesulitan dalam rangka pengawasan peredaran sediaan narkotika
dan psikotropika di sarana produksi dan sarana distribusi. Lebih baik bila
ada program yang dapat mendukung dalam menjalankan tupoksi
pengawasan dan pengendalian sediaan tersebut.”

Hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pemeriksaan dan Kepala
Seksi Penyidikan '

“Semua menyambut baik bila ada program yang dapat mendukung dalam
menjalankan tupoksi pengawasan dan pengendalian sediaan tersebut”

“Tersedia perangkat komputer, tapi hanya untuk pengetikan surat
menyurat, pembuatan laporan dan pemberkasan untuk penyidikan”

Hasil wawancara dengan Penanggung Jawab Sarana Produksi dan
Penanggung Jawab Sarana Distribusi.

“Sarana Produksi belum pernah melakukan laporan mutasi' sediaan
narkotika dan atau psikotropika yang diproduksinya ke Balai Besar POM,
karena tidak ada kewajiban untuk membuat laporan mutasi sediaan
tersebut. Tetapi secara intern telah melakukan administrasi produksi
bahan baku dan sediaan narkotika dan psikotropika”

“Sarana Produksi maupun sarana Distribusi tidak merasa kesulitan
melakukan laporan mutasi/administrasi pendistribusian sediaan narkotika
dan psikotropika secara rutin,”

“Sistem informasi pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan
narkotika dan psikotropika saat ini terlalu lemah/banyak kekurangan,
schingga memungkinkan terjadinya kebocoran sediaan narkotika dan
psikotropika, maka formulir pelaporan yang ada perlu disempurnakan.”

“Penanggung jawab sarana produksi maupun sarana distribusi
menyatakan sudah mempunyai perangkat komputer, yang—digunakan
cukup maksimal untuk pendataan stock bahan baku, stock sediaan dan
pendistribusiannya.” -
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“Setuju dengan pelaporan sediaan narkotika dan psikotropika dibuat
dengan sistem komputersasi, sehingga data entry yang dilakukan cukup
sekali saja baik untuk administrasi intern maupun untuk laporan mutasi
sediaan narkotika dan psikotropika.«

Dari hasil wawancara mendalam dengan Kepala BBPOM, Kepala Bidang
Pemeriksaan dan Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan, Kepala Seksi Penyidikan,
Penanggung Jawab Sarana Produksi dan Penanggung Jawab Sarana Distribusi,
dilakukan Analisis Isi sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan

Sistern Informasi Pengawasan dan Pengendalian -Distribusi Sediaan Narkotika dan

~ Psikotropika yang saat ini berjalan mempunyai beberapa masalah dan tidak

mendukung manajemen khususnya pada Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan. Sistem
Informasi Pengewasan dan Pengendalian Distribusi yang baru diharapkan dapat
memperbaiki sistem yang lama dalam hal kecepatan, keakuratan dan kele_ngkapan.
Sesuai dengan pendapat Yogianto” bahwa sistem yang lama dapat dilakukan
perbaikan atau diganti bila disebabkan beberapa hal yaitu :
1.} Terdapat permasalahan - pennasalahal; yang timbul pada sistem yang lama.
Permasalaban yang timbul dapat berupa ketidakcocokan (kesalahan-kesalahan,
tidak effisiennya sdIatu operasi) maupun karena perkembangan organisasi

sehingga menuntut suatu perbaikan sistem.

2. Untuk meraih kesempatan-kesempatan yaitu peningkatan teknologi informasi

guna keningkatkan penyediaan informasi sehingga dapat mendukung proses

pengambilan keputusan
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3. Adanya instruksi-instruksi yaitu pengembangan sistem baru dapat 'terjadi

karena adanya perintah dari pimpinan atau dar luar organisasi misalnya
pemerintah.

Untuk Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan
Narkotika dan Psikotropika saat ini diperlukan suatu pengembangan, karena
berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Balai Besar POM, Kepala Bidang
Pemeriksaan dan Penyidikan,. sistem tersebut masih menghadapi beberapa masalah
yang harus diatasi yaitu |

a. Belum ada pelaporan dari sarana produksi, sehingga pengawasan dan
pengendaliannya gulit, karena data tidak ada.

b. Laporan dari sarana distribusi diterima berkisar tanggal 15 sampai dengan
20 setiap bulannya, sehingga waktu pemeriksaan laporan oleh petugas
menyjadi terlambat dan pengawasan ke lokasi sarana dilakukan paling cepat
awal bulan berikutnya.

c. Data distribusi sediaan tidak terbaru (up fo d&te). Hal ini terjadi karena
laporan dari sarana terlambat, maka pada saat Balai Besar POM melakukan
pengawasan ke lokasi sarana, data yang dibawa (menjadi acuan) sudah
tidak baru (usang). |

Pertimbangan lain ialah adanya arahan dari manajemen dalam hal ini adalah
Kepala Balai Besar POM dan Kepala Bidang Pemeriksaan dan_ Penyidikan yang
menyatakan sistem perlu diperbaiki dan dikembangkan. Hal ini perlu dilakukan
mengingat pada Surat Keputusan Kepala Badan POM 1o.02001/SK/KBPOM tentang

Organisasi dan Tata Kerja BPOM dan Surat Keputusan Badan Narkotika Nasional
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No.KEP/07/X1/2002/BNN tentang Pedoman Pembentukan Badan Narkotika Propinsi,

Kabupaten, Kota, maka sistem perlu diperbaiki dan dikembangkan.

4.2 Mempelajari dan Ménganalisis Sistem Saat ini.

Setelah survei pendahuluan dan kelayakan tentang Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika pada _
Balai Besar POM di Semarang, kemudian di pelajari dan di analisis untuk keperluan |
pengembangan sistem. Dari hasil wawancara mendalam,_ observasi yang menca;kup
idnetifikasi kelemahan sistem saat ini,_penetapan tujuan sistem 3-/ang akan-dirancang,
informasi yang dibutuhkan dan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi, disajikan pada uraian

berikut ini :

4.2.1 Kelemahan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Disfribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika Saat ini
Dari wawancara mendalam tgrhadap Kepala Balai Besar POM di Semarang, -
Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan, Kepala
Seksi Penyidikan, Penmg@ng jawab sarana produksi dan Penanggung jawab
sarana distribusi (apotik, sarana pelayanan kesehatan lainnya) dengan rincian
pedoman pertanyaan seperti pada tabel 4.2, diperoleh informasi mengenai
kelemahan-kelemahan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi

Sediaan Narkotika dan Psikotropika saat ini :




59

{ uereyasoy ueueie[ed

exidonoyisd ISeuLIe] ISe[eIsul uep yrode

uep eqnoyIeu “d€d “1setIey msnput 1p

ueRIpas uerepazad eyidonoisd uep exnoyeu

uesemesuad eySuer ueeIpas uereparad

werep uejnsay yeAueq uesemeguad BySues werep
YIsew yeAueq ejeAuIn ], BpY Py By epy ue)Insay epe yeyedy €

ueyreqiad

epe nj1ad gisepy 2L BL BL X | ¢ weqreqred npod yeyedy

ug ¢ Tur jees epe Suek

ue winguad uenfy | exidonoxisd uep eynoyBu

yyIsads uwigusd uenlny uewguad uep [ese uey ueerpss ugjenluad

Suemy winwn yrseur TouLe) uep | uep [ese ueduop ueniny | Jngedusw umaq | uep uerppquiad weroderad

eseap 1ul jees uefeliaq | deySuep winjeq Ifequioy ue | uep [ese ueduap ‘Buemy| Sued | mnuuoj Suejus) wrepneg
Sued yerodejod nuuoy | ‘wnwin njeis], | 1ensausd njIad | ‘ueyequie) npiag NeAueq YISEIAL redepuad zueuneSeqg ré

(S¥/sewsaysnyd) | (Sy/seuIssnyg) {, Tut jees ueeliaq

(Su/sewsaysng) ueleyasay ue uejegasay ue | Suepas Fuek exrdonoyisd

(Sy/sewsaysnyg) | ueleyosoy usued | uekepod vueses | uekejad vueles uep BYNoYIeu uLeIPoS

ugjeyasay ueuek | -ejod eueles uep uep 1synpoid uep 1synpoid ISNQLISIp uri[epuaguad

Tepewowr uemy | -efod vueies uep | ‘1synpoid wueres BURIES LIEp Ue vuRIes 1ep ue | uep uesemeSudd 1SBWLIONUT

yisew esenp uefeliaq | ‘isynpoxd eueres | weiode] uedusp | ode) epe wmpaq | 1ode| epe umjaq Wd)SIS SuLIUS) BIRPNRS
Suerexos Sued waisiy | weiode| Suemy | deySue| Suemy Suemy yisepy | “Suemy| yisep 1edepuad sueweSeg I

144 £V (A4 (A4 . .

uendursoyy dsay weqesmer | dsoy ueqemer | dsoy meqemer | dsoy weqemep UeBAuE)RJ ‘ON

ISNQIYSKJ Uep ISYNPO1J BURIES SemeSuod me[ss INOJ 1esag refed Jeqefod 11ep WR[EPUSA RIBSUBMEAN [ISEE]

eAumapuodsay] wep ueeluepog uedury 7'y [29BL




UBYIPIAUSJ 1508 e[eday yerepe 4y uspuodsay Uep UeRSYLSWSg 15398 Bredey yejepe ¢V uspuodsay

8 " ueyIplAuo g uep ueesyuawsy Sueprg vredsy] yejepe 7y uspuodsay NOJ Tessq 1e[eq eredoy ye[epe [V uopuodssy uzgurIoey
snsey njens - Jeny 3uek
mqas1ay | ueyiptAuad uep InQ/Iesep
ueeIpas uerjepuafuad ue1pysAuad uedusp ¢ elepneg uesemeSuod
uep uesemeduad By3ues welep Ingas1o) ueRIpas uesmndoy | seSny ueSuap vereyp eyl
Isyjodny uesuerefuow | jeny Sued nyng uesemegdued uerepuaguad uefiquieduad | “exrdonoyisd uep eynoyreu
wefep sunnpusiu - I9nq Iesep | uep usesyuswad | uep ussemeduad Jnun ueeIpas uerepazod
yedep Sued weidord epe | weyipelip yyun ymun ynjun gunynpuow uerodejad 1sespomduwoy
B[1q yIeq enquelusuy Sunynpusw Sunynpuswr Surnpustu je3ues Fuejus) erepneg
uopuodsal enwiog | jeSuesepeeg | jeSues epe e[ | jedues epe ejig Bpe yeo) eng vedepusd eueuredeq S
ueyIpiAuad ueyipiAuad ueyiprAuad ueyiprAuad
uesexiaqurad ueseyraquied ueseyIoquiad usseyIsquiad
ugp ueiode] uep ueiode| uep uerode| _ uep uerode] .
ueypiAuad ueenquiad ueyenquuad ueyenquiad ugyenguuad : |
uesexrsqurad ugp ueiode] “remAusw ‘JeImAusux ‘remAust YemAuswa | ¢ efes ede ynjun ueyeunSip
uglenquad ‘jemfusur | jeins ueynsSuad | jems ueynoduad | jems weynedued | jems uexmeSusd mqasia) emduwoy
reins ueynadusd ynjun youn ynupy ynun ynun | jeyduered ‘yepns eriqedy
¢, Tonduroy jexduered
Iomnduroy ue3uop dexBuapip yepns
yey3uerad wIposIo] Yr[a ], BL Bx BL 8] | eiepneg suesu] p yeyedy &%
sy [SY [Sd I§9
UED SBIUSONSNG | UBD SBWSONSRJ | UBD SBWISANSNJ |  uwp sewsaysng
eAuuesemeiuad ‘g8Y sy a8y sy g8y Sy 48y 'Sy
WeEp ueinnssy | [esiwr ueueAe[ad | [estur ueuekerad Jestw veuedeyad | [estu usueAejod
epe ISNqLISIp vueles | BURIES UED BURIES UEp BUBIES UBp BURIBS UBp
undneus 1synpod eueres J4d “Iseusey A€l ‘1seurey A€d ‘Isewrey A€ld ‘1sewre] {, eAuueyInsay ede uep
enwssip Jdwey ejeAulsf msnpur 1(q LSNpuT 1(T msnpur 1 INSNPUl I(] | BUBWI [SNINSUT 1P “BDE BYI[
vy £V (A4 ~ IV ,
ug[nduisoy dsoyf ueqesmep | dsoy usqesmep dsoy ueqemer uzeiuglg | "ON

dsoy meqemep




o ¢, duaref Ao1g s~y dac]
Suaer-aol] [IMUeY ‘X9 TWRULER] [epuilg
sa31°doQ [Imuey] xo Jurewne, Sueprg oy uexreduresip
repug Sueprg oy exrdonoyisd BueA exrdonoysd uep
NEJE UBD BYLONIBU UERIPaS “ eynoyIeu ueeipas uerepasod
Isnqinsip uep 1synpoxd Sueyus Fueus) unnr ueode]
unni ueiode] jenquisw yeured yenquiowr yeurad yepns
w{3q uapuodsar enwog JUpIL EPLL HEPLL | erepneg ismnsuy p yesedy | ¢
w {, ueysejelip
_ uoyow ‘eAuqeqoiusd
- - - - | 1pefusw Sue ede ‘epe enig
{ BlBpUES ISmusu] 1p
eyrdonoyisd uep eynoyreu
. ueelpas (weeundguad
unnl ereses exdonorsd juerenfusd undnew
UED BIJO}IEU UBBIpaS ! ueynsewad yreq) unn
uersnqusipusd 1sensmurwps BIL09S ISNGINSIp /uerepazed
U YR[OW UB) NSOy IsensTunupe weyenquiad
eselow yepy uspuodsar enwiog Jepn Jyepn yepn | weep ugmsoy epe yeyedy | g
| J, eKuYe[Esew 1peluat
- - - - Bued ede winjeq eyir
¢ uexIaq Tenliad erepnes
eAusynpoidip Bued exrdonoyisd neye uep
. Buef eyrdonoyrsd neje uep BYNONIBE ueeIpas Fueiusy
eYNOYIRE UBBIPAS 1SenSTUIpe ISEISTUTWPE [SRISWNSOp
usnye[2w yeps) 1synpoid . ueynYR[OW yepns
BUBIES Uspuodsar enwog yepns yepns " yepng | eiepneg smusu] ip yeyedy | |
uendunsayy €4 uopuodsayy | . 79 uapuodsay 14 uspuodsay UBBANRLIDJ ON

eyidonoxIs uBIPog ISYNPOIJ BURIES qemE[ dung3ueusg Lep WejepuSlA BIEOUBME A [ISBH ‘g




62

Iapnduoy

yeyduered refundursw

qepns 1sympoid eueres emyeq
ueeredusur uopuodsar enuieg

¢, Indwoy jexduerad
ueSusp deySuaqip yepns

qepng HEPIS yepng | erepnegismpsuy pyeyedy | 9
Ijnuiog
muaq ueyreqrad eAunpisd
ueiIRAusu uspuodsar enuag 2A ek BA ¢, veyreqiad njrad yeyedy
4 I jees
epe Sued exidoxoxisd uep
ueyeIndwasp e)103zeu uwe|pas ueenfusd
/18%] [1e3op yiqay njzad epe uep uerjaquied uesodefad
Sued uezodejad aynuioy BMUEBQ Innuiioj 3uejus) viepneg
uexejeAusut uspuodsar enwag BUBYISPIS BUBLISPIS N[BT, ewndwes umag jedepusd euewnrefeg | ¢
"UBI0I0QY ¢ Tt
Ipef1e) veyur{Sunwsw uep Tees uelel1aq Suepos Suek
Yews] njejra) eyrdonoyisd uep eyidonoyisd uep exnoyeu
EYNONIBY UEBIPIS ISnqLISIp ueRIpas uerepusduad
uefjepuagued uep uesemeSuad uep uesemeguad 1seurzoyur
ISEULIOTUT WISISTS BMUR( ( Wo)sIs Jurjus) eIepneg
ueyejeAuswr uspuodsar enag BUBLIAPAS NjRpa], wefe) Suemy | yewsoy nye yrsejy redepuad eueureSeg | ¢
MQ3sI3] ISNQUISTP Uep isynpoid
uerodefad jenquiow ynjun . . ueqfemay
UBqIfemay eps Jepn ealeq ueyqifemip ueyedniaw ussnIeyoy ¢, BAuqeqaiusd 1pefusur
ueejedusu uspuodsal enurag Nepn vusrey Jepn uealey BPR Jepn BUSILY gued yeyede ‘wnjaq vyir
uendurisayy €q uapuodsoy 7q udpuodsay 14 uapuodsoy ueBAURLID J ON

|
i

'

h




63

1seszomduwoy
weysts ueBuap jenqip ¢ eidonoyrsd uep v
eyrdonoyisd uep exnoyeu enoyIeu ueepss ueioderad
ueerpas uelodepad er1q nfigos isesuandwoy Sueyus) j
uexeredusw uspuodsal enweg nog nfnjeg nfag | erepneg jedepusd uewreSeg | 4 4
{ uese[afip w
uoyour ynqasia) rnduwoy \
| yexySuerad ueyepeduow “
yrmun uejeIagayiaq ,
- - - . - | werepneg yeyede winjaq exir !
‘eAuueisnquysipuad uee[pas UBRIpasS uBBIpas :
uEp ueeIpas uelsnqrysipuad ueisnquispuad uersnquistpuad
J003S ‘nyjeq wByRq Jo0)S uBp ‘uLeIpas uep ‘ueeIpas “uep ‘uerpas .
ueeyepuad ynjun Jewrsyew ¥0015 ‘nyjeq UeyRq J003s ‘nyeq usyeq 30078 ‘Uyeq UBYERq ;
H doyns uexeungip yepe j001s ueelepuad ¥o01s ueejepuad ¥oo3s uzeyepuad | | efes ede ynyun ueyeunsip
.m&:&&ox 1ey3ueiod emyeq “rInAusu jeans “remAusur jeIns ‘“peinfusur jeins nqasioy nduwoy
ueyejeAuow uspuodsal enureg ueya8uad ynjun ueyna8uad ymupn ueynaduad ynyun yeySuerad “yepns epg
uendungsoy ¢ wopuodsoy 7d uspuodsoy 19 uapuodsay ueBAuBLI ON




j,o {, Suorerao1g sayda(]
[IMUBS] XD Iueue] [eplulg
Buepig oy ueyredwesip :
Jue£ eyidonoyisd uep
BYNOYIeu ueerpas ueieparad
: Sueua) upn uerode|
unnr ueroder jenquistu yenquiow geurad gepns
yeusod yepns uspuodsal entueg yepng yepng qepng | ewiepneg smnsuy p yeyedy | ¢
{, uesepalip
uoyow ‘vAuqeqoiuad
- - - - | 1pefuow Suek ede ‘epe epig
{, BIEpnEg Ismysuy 1p m
n eyidonoxsd uep eynoyieu
ueeIpss (ueeungguad !
unni ereoss eyrdonoysd . Juerenfuad undnewr L,
uep ejNoNIBU UreIpas | ; ueynseurad yreq) unns ,
uesnquysipuad 1senstuiwpe w BIB9S ISNQLISIp yuerepalad :
UEBNIYB[OUI UB)INSay _. IsensiuuIpe uejenquiad .
BSBISW Yepy uspuodsar enuisg ¥epLy, Jepn yepn | wepep uensay epe yeyedy | 7 |
. |, BAUNe[EseW peluow M
- - - - Suek ede winjaq eip m
. ¢, uexi[aq jenliod eIepnes ”
eAursympoidip SueA wyrdonoysd neye uep
~ Buef eyidonoysd neye vep eYIoyIeY UeeIpas Surjuo)
EYTIOIBU ULRIPSS ISBISTUIWpE ISRSIUILIPE ISB)OWm{op
uBynye[aur yere) sxynposd : ugynye[oul yepns
BUBIES Uspuodsas enuisg yepng ) yepns yepng | eiepneg snnsuy 1p geyedy I
ug[nduisayy € uapuodsay 7D wapuodsay 1D uspuodsay UBBAUE)IAJ ON

ueueAe[ad/Isnqrusic( Bueleg qesmef SungSueusg Hep wejepuopy BIBOUBMEM [ISBH )




65

Indwoy

1ey3ueiad reundursw

[EpNS ISNQLUSIp BUBIES BMUERQ
ueeleAusw uopuodsal ¢ Liep 7

¢ emduwroy yexSuerad
ueduap 1dexSuapip yepns

uinjeg qepng yepng | erepneg smpsulp yexedy | o
upyreqrad eAuepe njiad Jepn
ueyeyeAust uapuodsal enuag Yep1L yeprL yeprL ¢ ueyreqiad nprad yeyedy
{, Tu[ 1888
epe SueA exidonoyisd uep
BnoY ey ueepas ueenfuad
Tepetusw BAUTIE uep uerpquad uerodejod
req uerodejed JnuIoy Lmijeq Inuuoy Suelus) viepneg
ueyejeAusw uspuodsar enurag qieg req yreg yedepuad eueweSeg | ¢
6l
1ees ueefioq Suepas Juek
ireq dnyno eqidonoyisd uep eyidogoyisd uep exmoyieu
BYNONIBU URRIPSS ISNQLISIp ueeIpas urrfepuaduad
uerepualuad uep uesemeSuad uep ueseameuad 1sewoyuI
. ISPULIOJUT WISSIS BMIBq wa)s[s SurIa) vigpneg
ueyejeAuow uspuodsal enwag qeg yiegg dnyny jedepuad euewreSeqg | ¢
¢, eAuqeqaiuad Tpelusur
- - - - Suek yeyede ‘winjaq eyip
uB[nduwsay £ uapuodsay. D wpuodsoy 1D uwdpuodsayy UBBAUE)LIDZ ON




66

Isesiopnduroy
Wa)SIs UL3usp jenqip ¢ eqrdonoyisd uep
eyidonoyisd uep eynodyeu BynoyIey ueeipas ueroderod
ueeipos uerodeyad eiq ningss 1sesuondwoy Suzjusy
ueyejeAuow uspuodsal enureg ninjog nlmog nimog | vrepneg yedepuad uewiefeg | 4
{ ueyse[alip
uoyour ‘yngasie) somduwoy
sndwoy jexSueiad yeySueled ueyepeSuow
Uy epesusw BIpasIaq Jeyew njeps) Jnun UBjeISqaNIaq
ueyereAuow uspuodssy | yepi jese eipasiag - - - | exepneg yeyede wnjaq eYIf
1 uBBIPaS

uepenfusd fisey ‘ueduenoy

BLIOS UBBIPAS UBnjes uesoderad uep

edIey uep ‘ueeipos ISUBJUIR ‘UBEIPSS

: ‘efes Suisew ueIsnquysipuad uegisnquispuad

-Gursew smynsur veSunuaday ‘ueeIpos ‘UBBIPas 00)S
njun ueyeunSip eAuey ¥o0ss ‘vesodered | uvejepued ‘uerodejed | wvfes ede ynyun ueyeunsp
yndwoy jeySuerad emyeq uep jemAusw jemns | uep jenAusur jens Inqas13) sepnduroy
ueeeAuowr uspuodsal ¢ Lrep 7 - ueyiaduad ymun ueynsduad ynjun 1eySuerad ‘yepns eig

uendunsayy € wpuodsay 7D udpuodsoy 1D wapuodsay ueBiuelIdJ ON




o~
D

req doyno eyidonoyrsd uep

BHHOYIRU UreRIpos ISNQLISIP uerjepusafusd
uep uesemeduad [seurIour wigjsis

eMIeq UeNerEAuswW uspuodsar ednsy

unni uelode]
yenquisti yewssd yepns uspuodsar enoy

unnI

eIeoas eyidonoyisd uep eyyosyIeu uselpss
ueIsnqIysipuad ISENSIUWpE UL ny2[ow
UBN[NSSY BSeIow jepr uspuodsay egnoy

eAursynpoidip uek eyidonoxisd neye uep,
EYNONILU UBRIPSS ISLUSIUTIIPE UBYIYBI3W
eel 1synpoid vueres uepuodsar e3nay

"UBI020qY

Ipelia) ueyuRBUNWaW ULp Yewoj nes)
eyidonoxyisd wep enoyIeU uLRIPas ISNQINSIP
uerfepusfuad uep uesemeduad 1seunoul
WS)STS BMYEQ ueyeeAusw uspuodsal e8ney

Mg3sI2) ISNGHISIP UELp
1synpoxd uerodejad jenquisur ynyun ueqifemoy
BP. PN emyeq ueyejeAusw uspuodsar eney

: Suayer-aoig
soy'de( [mauey] xa rweune,| [epwirg Sueprg
oy exidonoyisd neje uep eYHONIEU UBRIPaS
IsnqIusIp uep Isynpoid Suejus unnr uelodey
yenquraw yeuted wmpaq uspuodsar eFney

:

i
[ unnreresss eyidonoysd uep eynoyeu
UgeIpes ueisnquysipusd 1SenSiuupe ueynyeew
uBjI[nsay eseIow yepr uapuodser egnoy

eAursynpoxdip Sues exyidonoyisd neje
UBD BYTIO}IEU ULRIPSS ISRNSIUIIPE UeyNYE[ow
1e[a) 1synpoid evueres uspuodser e8neYy

eAuuesemesuad weep
UBNNSaY Bpe ISNQINSIp Bueles undnew
1synpoxd vuetes enwostp 1idwey vieAway,

eydonoyisd uep exynodIeu UBRIPaS
uerepalad uesemeSuad exSues weyep
uBInsay yedueq yisew yeAueq leAuIo ]

usyreqred
Bpe njrad yIsew ISBUIIOFUI Wo)SIS

yiyrsads ueany| wnwin YIseur BSLIp
a1 yees ueel1aq Suek uezodejod mnuriog

Tepeail Jueiny
yIsell eselrp uejeliaq Suereyas Juel
wRISTs ueyeIBAUSW uapuodsar jedurasyy

D udpuodsoy

q uopuodsdy

V uapuodsoy

‘weuede[ad/1Snquisi( eueres qemer Sundsueusg () ‘eidonoyisq ueelpag Isynpoid eueres qemer Jundfurusg

(&) ‘NOJ Tesod rejeq semeSusg Jeqelag (V) : uepuodsar wreowtu (¥5n) ¢ WE[EPUIL BILOUBMEA, [ISEE] SIST[EUY awmnsay ‘g




68

IsesIopndwioy
w=)sts ueguap renqip exrdorjoyisd
uep eYnoxieu ureipas ueloderad

1sestomdwoy waysts uedusp jenqip
exidonoxyisd uep exnodIey uvepas ueiodejad
B[1q nimes ueyereAusw uspuodsas ednoy

£[1q nin)as uesereAusw uspuodssl B3noy

. Iomndwoy

yexGueied ueepesusd ueynyefow
BIpasiaq uexeleAuawr Jojnduioy yexgueisd
Diifrweur winfaq Sue uspuodsay]

‘efes Suisew-Sursew

Ismnsur ueuguaday ynjun ugyeun3Ip
euey oindwoy jeySueind vmyeq
ueeredust uspuodsar 3 Lrep e

‘eAuueisnqrysipuad wep uveipas ¥oo1s

‘nyjeq ueyeq yo0)s ueerepusd ynjun [ewsyew
drono uexeun3ip yes) sepnduioy jeySuerad
emieq ueyejedusw uspuodsar e8rjey

1onduwoy jexSurrad refundwow
UEpns [SNQISIp BUBIES BAMYRQ
ueyereAuaw uspuodsar 8y ep (g

Iopndwoy
. tey3uersd redunduwrow yepns 1synpoxd
eueles emyeq ueyeieduow uspuodsar jedwiaay]

InQgosay ueeipas ueiepusfuad

uep uesemeguad 1syodn) ueyuerelusw
wejep Junsinpuow redep Sued wreiSoxd epe
®[1q Yreq mquedusw uspuodsar jeduroay]

ueyreqiod eiuepe

nped qepn ueyejeAusw uspuodsal eSiay

Innuioy ynjuaq ueyreqiod

ueyipiduad ueseytoquiad uep ueiodey ue
renquiad ‘emAusw jeins ueynoguad ynun

_

repewour eAutire yreq weroderad Jnuriog
emuyeq ueyeredusw uspuodsal egnay

eiunyred ueyereAusur uspuodsar e8nay

) ueyewmduresip

/13%] [re1ap y1g9] nzed epe Suek uerodepad
AUy emyeq ueeeAusw uapuodsar eSuoy

Tomndwoy jey3uerad vipasie) yeay,

D uwdpuodsay

q :ucno%om‘

¥V uapuodsay




69

Secara umum pejabat di lingkungan Balai Besar POM, baik Kepala Balai
Besar POM, Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penydidikan, Kepala Seksi
Pemeriksaan, maupun Kepala Seksi Penyidikan menyatakan bahwa sistem yang
sekarang berjalan dirasa masih kurang memadai, karena formulir pelaporan kurang
spesifik dan harus ada perbaikan. Ternyata masih banyak kesulitan dalam rangka
pengawasan peredaran sediaan narkotika dan psikotropika. Semua pegabat di
lingkungan Balai Besar ‘POM menyambut baik bila ada program yang dapat

mendukung dalam menjalankan tupoksi "pengawasan- dan pengendalian sediaan

tersebut

Penanggung jawab sarana produksi dan penanggung jawab sarana distribusi
khususnya Instalasi Farmasi, menyatakan bahwa semua responden sarana produksi
telah melakukan administrasi sediaan narkotika dan atau psikotropika yang
diproduksinya serta tidak merasa kesulitan melakukan secara rutin. Tetapi sampai
saat ini belum pernah membuat laporan rutin tentang produksi dan distribusi
sediaan narkotika dan atau psikotropika ke Balai Besar POM Semarang, karena
responden menyatakan bahwa bukan suatu kewajiban untuk membuat pelaporan
produksi dan distribusi tersebut. Semua responden menyatakan bahwa sistem
informasi pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan narkotika dan
psikotropika yang ada saat ini terlalu lemah dan mémungkinkan terjadi kebocoran
produk/sediaan narkotika dan.psikotropika, oleh karena itu formulir pelaporan
yang ada perlu lebih detail / disempurnakan. Dengan adanya sistem informasi
pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan narkotika dan psikotropika
~ Tesponden penanggung jawab sarana produksi dan distribusi tidak berkeberatan,

karena perangkat keras mereka sudah siap. Semua responden menyatakan bahwa
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mereka setuju bila pelaporan sediaan narkotika dan psikotropika dibuat dengén
sistem komputerisasi karena perangkat komputer telah ada dan digunakan cukup
maksimal untuk pendataan stock bahan baku stock sediaan dan pendlstrlbusmnnya

secara intern instansi mereka sendiri.

4.2,2 Penetapan Tujuan

Dari kegiatan wawancara terhadap pihak — pihak yang berkaitan dengan
Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika, yaitu Kepala Balai Besar POM Semarang, Kepala Bidang
Pemeriksaan dan Penyidikan. Kepala Seksi Pemeriksaan, Kepala Seksi
Penyidikan, Penanggung Jawab sarana produksi dan Penanggung Jawab Sarana
Distribusi, didapatkan informasi mengenai tujuan — tujuan yang diharapkan dapat
dipenuhi oleh sistem yang baru.

Kepala Seksi Pemeriksaan dq.n Kepala Seksi Penyidikan mengharapkan
Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan narkotika dan
Psikotropika merupakan sistem yang terkomputrisasi schingga memudahkan
dalam pengawasan distribusi sediaan narkotika dan psikotropika serta data - data
distribusi dapat tersimpan dalam basis data yang terkomputerisasi sehingga
memudahkan pencarian data saat penelusuran kasus bila sewaktu — waktu
diperlukan, dalam rangka pengawasan dan pengendalian distribusinya agar tidak
terjadi penyalahgunaan dalam distribusi.

Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan mengharapkan mendapat sajian
informasi berupa data dimana, kemana dan berapa jumlahnya distribusi sediaan

narkotika dan psikotropika, karena apabila terjadi penyimpangan distribusi
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sediaan tersebut, maka mudah untuk melakukan pengawasan dan pengendalian
setiap saat.

Kepala Balai Besar POM Semarang mengharapkan dengan menggunakan
bantuan teknologi komputer dapat membantu dalam proses pengambilan

keputusan untuk tindakan yang perlu dilakukan bila terjadi penyimpangan

distribusi sediaan narkotika dan psikotropika. Informasi yang dihasilkan dapat

cepat tersaji dan setiap saat siap, bila sewaktu - waktu diperlukan.

4.2.3 Keadaan Rinci Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian

Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika.

Berdasarkan hasil observasi ke lapangan diketahui bahwa Sistem
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan narkotika dan
Psikotropika saat ini yang bertanggung jawab atas kerahasiaan data distribusi
adalah Seksi Pemeriksaan dan Seksi Penyidikan Balai Besar POM Semarang.
Mekanisme dan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika adalah sistem yang berjalan rutin tiap bulan
dimulai dari kegiatan menerima Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika, kemudian memeriksa laporan mutasi tersebut dengan tujuan
mengetahui ada / tidaknya penyimpangan distribusi, baik yang terjadi di sarana
produksi maupun sarana distribusi di wilayah kerja Balai Besar POM Semarang.
Akan tetapi ada beberapa masalah karena format laporan mutasi sediaan narkotika
dan psikotropika yang ada tidak lengkap yaitu belum ada format laporan mutasi
tentang jenis, jumlah dan asal bahan baku narkotika dan psikotropika dan sarana

produksi dan kemana saja tujuan distribusi sediaan narkotika dan psikotropika d:
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kirimkan. Sehingga bila akan melakukan kegiatan pengawasan dan pengendalian
harus melakukan penelusuran langsung di lapangan/lokasi, sehingga akan terjadi
masalah p{;mborosan waktu, tenaga dan biaya / dana .

Selain kekurangan dari Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalién
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang betjalan saat ini, terdapat
peluang untuk dilakukan pengembangan sistem yaitu ada dukungan penuh dari
pihak_Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan maupun Kepala Balai Besar POM

Semarang serta terdapat seperangkat komputer yang bisa digunakan untuk Sistem

Informasi Pen;gav;ra;a; dan Pehgeﬁdéiian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika yang baru dengan memakai teknologi komputer. Untuk memudahkan
analisis Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan
Narkotika dan Psikotropika saat ini digunakan Diagram Konteks seperti pada

gambar 4.1 sebagai berikut :

Data Pemesanan, Penerimaan, Lap. Persediaan, Pemusnahan, Kerusakan, Pemakaian
Pemakaian/Pengiriman, Kerusakan, , Penerimaan
Pemusnghan.

Distributor
PRF .
( ) SIS PENDATAAN Balai Besar
TRANSAKSI BB DAN POM
SEDIAAN Semarang
X NARKOTIKA DAN

Apotik dan PSIKOTROPIKA

Instalasi (pengiriman laporan

Farmasi lewat pos)

Data Pemesanan, Penerimaan, Pemakaian
/Pengiriman, Kerusakan,Pemusnahan

Gambar 4.1 . Diagram Konteks Sistem Informasi Pengawasan Distribusi saat ini
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Dari diagram konteks SIPPD saat ini dapat dengan mudah diketahui bahwa
entity sarana produksi belum ada, data item Laporan Mutasi Sediaan Narkotika
dan Psikotropika sarana produksi belum ada. Seharusnya dalam Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi ada 4 entiti yaitu sarana produksi
(pabrik), PBF, Apotik/Inst.Farmasi, tapi sekarang yang nampak pada diagram
konteks di atas baru 3 entity. Sehingga tidak adanya entitas sarana produksi,
menyebabkan tidak dapat diketahui dengan pasti keadaan distribusi sediaan
narkotika dan psikotropika yang ada di sarana produksi. Selain itu isian format
pelaporan dari sarana distribusi Apotik/Instalasi Farmasi masih kurang yaitu

belum ada no. registrasi sediaan, nama pengguna/pasien.

4.2.4 Kebijakan yang berhubungan dengan SIPPD.

Menurut Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan Balai Besar POM
Semarang saat ini belum ada kebijakan — kebijakan yang khusus tentang Sistém
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika, Tetapi ada edaran dari Pusat Informasi Obat dan Makanan Badan
POM bahwa seluruh Balai Besar/Balai POM harus secara bertahap melaksanakan
pelaporan dengan “Sistem Informasi Eksekutif (S7E)” mulai bulan Mei 2003,
Produk dari SIE adalah berisi laporan harian dari semua kegiatan yang dilakukan
Balai Besar/Balai POM mulai kegiatan pengujian, pemeriksaan dan penyidikan,
tetapi belum memuat Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika.
Sebenarnya SIE ini berguna untuk segera menetapkan/mengambil keputusan

mengenai siapa dan tindak lanjut apa yang segera harus diambil untuk
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menyelesaikan suatu kasus dengan cepat dan akurat. SIE ini dapat digunakan

lebih baik lagi apabila didukung dengan SIPPD ini.

4.2  Mendefinisikan Kebutuhan Pengguna (User).

Untuk dapat mengetahui kebutuhan wser (Kepala Balai Besar POM, Kepala
Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan ) sebagai dasar pertimbangan adalah dilakukan
analisis pada tahap sebelumnya yaitu mempelajari dan nienganalisis sistem saat ini.

Langkah pertama adalah mengetahui  dahulu  kelemahan Sistem Informasi

Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika darmr Psiketropika-saat ini. - -

seperti pada butir 4.2.1. di atas. Selanjutnya dibuat penetapan tujuan yang diharapkan
dapat dipenuhi oleh sistem seperti pada butir 4.2.2. Sistem yang baru juga harus dapat
menyaj ikan informasi yang dibutuhkan oleh user sesuai dengan kebutuhan tingkatan
manajemen.

Pada tahap ini menurut Indrajit sebagai tantangan terbesar karena
mendefinisikan user sebagai pengguna aktif teknologi informasi dapat ciianalogikan
seperti proses}diagnosis pada dunia kedokteran, dan tahai)-tahap selanjutnya sangat
bergantung pada hasil diagnosis ini. Selain itu dibutuhkan teknik komunikasi yang
efektif. Dalam mendefinisikan user diperlukan taktik dan strategi agar informasi yang
diinginkan dapat diperoleh dengan baik dan benar. Kebutuhan user yang terdiri dari
staff, Kepala Seksi, Kepala Bidang dan Kepala Balai Besar POM yang diperoleh
survei ke Japangan dan mengadakan wawancara mendalam adalah sebagai berikut :

a. Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika

dan Psikotropika dapat memperbaiki masalah manajemen data terutama
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pelaporan data distribusi agar lebih cepat, lengkap dan terjamin keakutan
datanya.

b. Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi dapat memperbaiki
sistem pengawasan dan pengendalian, penyelesaian kasus penyimpangan
distribusi dengan tindak lanjut yang tepat dan cepat.

c. ' Sistelﬁ Informasi Pengawasan dan Pengendalain Distribusi harus mudah
di éunakan user dan murah perawatannya.

d.  Sistem Infromasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi harus mendukung
manajeinen terutama dalam pengambilan keputusan tindak lanjut kegiatan
pengendalian kasus penyimpangan distribusi.

Dari semua kebutuhan user dianalisis agar Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi baru dapat sesuai dengan kebutuhan user. SIPPD baru dibuat
secara sederhana, agar mudah pengoperasiannya oleh orang dengan pengetahuan
komputer yang tei‘batas, serta dapat mendukung manajemen khususnya dalam hal
penyelesaian kasus penyimpangan distribusi sediaan narkotika dan psikotropika.
SIPPD dirancang memenuhi kebutuhan user dengan cara memasukkan data, yakni

data dasar dari sarana produksi dan sarana distribusi sediaan narkotika dan

psikotropika.

4.4 Memilih Solusi Paling Layak.

Dalam pengembangan sistem yang baru, terdapat beberapa langkah disertai
dengan solusi masing-masing yang harus dipilih setelah dianalisis kelayakannya.
Dasar pertimbangan yang dipakai adalah dilihat dari sisi teknis, operasional dan

ekonomi. Langkah — langkah tersebut adalah :

&

P@EEK-W&W

FT-
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44.1 Pemilihan Model Pengembangan Sistem Informasi Baru.

Sistem informasi yang akan dikembangkan lebih bersifat kombinasi natara
fop-down dan bottom-up yang artinya pengembangan ini berawal dari-kebutuhan
manajemen sebagai pengambil keputusan memerlukan data yang setiap saat
diperlukan tetapi masih mengacu pada perangkat sistem yang lama untuk tetap
dimanfaatkan mis : formulir. Schingga produsen (pabrlk\ PBF, Apot1k/[nsta1a31
Farmasi tidak kesulitan dalam perubahan sistem ini. Selain itu petugas pengawas
dilapangan dalam hal ini Seksi Pemeriksaan dan Seksi Penyidikan setiap saat
dapat memenuhi kebutuhan manajemen tanpa harus mengumpulkan berkas-berkas

Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang ada.

4.4.2. Pemilihan sistem operasi pengembangan sistem informasi baru

Berkembangnya sistem operast dari DOS ke Windows telah menjadikan
kompther semakin disukai orang, sebab mudah dioperasikan. Oleh sebab itu dalam
pengembangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendahan Distribusi akan
d11aksanakan menggunakan sistem operasi Wlndows Dengan pertimbangan
aplikasi — aplikasi lain yang sudzh ada semuanya berdasarkan sistem operasi

Windows serta memudahkan user yang telah terbiasa bekerja dengan sistem

operasi Windows.

4.4.3 Pemilihan Pengguna Sistem Informasi Baru.

Pada SIPPD baru, digunakan oleh Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan
Semarang sebagai sebagai salah satu client, dimana telah melewati server dar

sebuah sistem jaringan Sedangkan client — client yang lain adalah PC yang ada di

sarana produksi dan sarana distribusi sediaan narkotika dan psikotropika di daerah
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kewenangan Balai Besar POM Semarang. Karena sistem ini digunakan untuk
melakukan pengawasan dan pengendalian di sarana produksi dan distribusi

sediaan narkotika dan psikotropika, maka yang paling tepat adalah menggunakan

sistem multi user.

4.4.4 Pemilihan Perangkat Lunak untuk Pengembangan Sistem Informési
- Baru. |

Dalam pemb_uatan sistem informasi berba;is komputer dibutuhkan perangkat
pembuatan dan pengembangan-busis data.-Jika basis data dibuat dengan Microsoft
Access, biasanya pengembangannya menggunakan Microsoft Visual Basic. Pada
pengembangan SIPPD pada penelitian ini menggunakan Microsoft Access dan
Microsoft Visual Basic 6 serta dibantu dengan program perangkat lunak Seagate
Crystal Report 8

Perangkat Lunak Microsoft Visual Basic 6, digunakan untuk pembuatan
dialog antar muka. Pemilihan perangkat lunak ini didasarkan pada fasilitas yang
sudah dilengkapi dengan obyek yang bersifat visual, sehingga user tidak periu
menuliskan insruksi-instruksi pemrograman tetapi cukup melakukan drag and drop
obyek-—obyek yang akan digunakan. Selain itu user dapat melakukan interaksi
dengan komputer melalui jendela-jendela dialog, sehingga memudahkan dalam
pembuatan program.

Perangkat lunak Microsoft Access diperlukan untuk pengolahan basis data.
Pemilihan penggunaan perangkat lunak ini didasarkan beberapa kriteria yaitu

memungkinkan dilakukan penambahan, pengurangan maupun penyisipan record.
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Penggunaaan perangkat lunak Seagate Crystal Report 8 keluaran dari
Macromedia Inc. diperlukan untuk pembuatan form-form laporan, pembuatan
tabel-tabel Dalam penggunaannya amat mudah karena fasilitasnya lengkap dan

dapat dihubungkan dengan perangkat lunak Microsoft Visual Basic.

4.4.5 Pola Pemakaian Sistem

~ Sistem yang barﬁ ﬁkan—diterapkan pada Bidang Pemefiiéaan dan Penyidikan
Balai Besar POM Semarang. Karena jumlah komputer yang ada pada bidang
 tersebut dianggap cukup sebanyak 8 (delapan) buah, maka 3 (tiga) buah komputer
diantaranya dapat digunakan sebagai client dan server, dimana server untuk
menyimpan data yang datang dari seluruh sarana produksi dan sarana distribusi
sediaan narkotika dan psikotropika sedangkan client-PC untuk memonitor apakah
laporan mutasi sediaan narkotika dan psikotropika dari sarana — sarana tersebut

sudah terkirim atau belum ke Balai Besar POM Semarang,

Rangkuman dari  beberapa alasan pemilihan pemecahan dalam
pengembangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi yang
baru adalah sebagai berikut :

“Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi yang baru akan
dikembangkan. di bawal sistem operasi Windows, yang bersifut multi user dan
dibuat dengan mengguhakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6, Microsofi

Access dan Seagate Crystal Report 87

4.5 Merancang Sistem Baru.
Tahap selanjutnya adalah merancang sistem baru berdasarkan dari hasil survei

pendahuluan, hasil sistem saat ini, pemilihan pemecahan yang paling layak serta
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memenuhi  kebutuhan user. Tahap perancangan bertujuan untuk memberikan

gambaran sistem secara umum kepada pemakai dan gambaran sistem secara rinci

untuk merancang sistem.

4.5.1. Perancangan Sistem Secara Umum
Menurut Jogiyanto, pada tahap perancangan secara umum komponen-
komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan

kepada user. Komponen sistem informasi yang dirancang meliputi model,

fnasukka'n, keluaran, basis data, teknologi dan kontrol. - ' e

a. Perancangan Model Secara Umum
Sistem informasi yang dirancang menurut Jogiyanto”, harus dijelaskan

kepada user dengan cara yang mudah dipahami. Salah satu cara adalah dengan

menjelaskan bagaimana fungsi-fungsi dalam sistem informasi tersebut secara "

nalar akan bekerja, yang digambarkan melalui diagram konteks dan DAD
(Diagram Alir Dataj. Pada Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Diétribusi, perancanéan model secara umum dengan menggunakan diagram

konteks dan DAD dapat dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3 berikut :




Data Pemesanan, Penerimaan, Pemakaian,
Pesan Pakai, Kerusakan, Pemusnahan baik
untuk bahan baku dan sediaan
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Lap.Persediaan, Pemusnahan, Kerusakan, Pemakaian
Penerimaan untuk bahan baku.
Lap.Penerimaan,Pemakaian, Perusakan, Pemusnahar,
Persediaan.untuk sediaan

]

Data Pemesanan, Penerimaan, Pemakaian,
Kerusakan, Pemusnahan untuk sediaan

Produsen
SIS PENDATAAN Balai Besar
TRANSAKSI BB DAN POM
Sarana SEDIAAN Semarang
Distribusi N;;gégTH(A DAN
TROPIKA
(PBF) {Komputerisasi)

Apotik dan
nstalasi . .
Insta as.1 Data Pemesanan, Penerimaan, Pemakaian,
Farmasi Kerusakan,Pemusnahan untuk sediaan

Gambar 4.2 . Diagram Konteks Sistem Informasi Pengawasan Distribusi Baru

Berdasarkan gambar 4.2 SIPPD baru terdapat empat buah entity yaitu
Produsen, Distributor (PBF), Apotik (Instalasi Farmasi), Balai Besar POM
(Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan dan
Kepala Seksi Penyidikan). Bila dibandingkan dengan SIPPD saat.ini dimana
entity produsen belum pernah menyampaikan Laporan Mutasi Sediaan
Narkotika dan Psikotropika ke Balai Besar POM, maka SIPPD baru sarana
produksi menyampaikan Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika
baik untuk bahan baku maupun untuk sediaannya. Diharapkan SIPPD baru ini
lebih lengkap serta dapat mendukung pengawasan dan pengendalian distribusi

sediaan narkotika dan psikotropika. SIPPD baru dibuat secara lengkap namun
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sederhana, agar mudah pengoperasiannya oleh orang dengan pengetahuan
komputer yang terbatas, serta dapat mendukung manajemen khususnya dalam
hal penyelesaian kasus penyimpangan distribusi sediaan narkotika dan
psikotropika. SIPPD baru dirancang memenuhi kebutuhan user dengan cara
memasukkan data, baik data dasar maupun data transaksi dari sarana produksi

maupun sarana distribusi sediaan narkotika dan psikotropika.

Distributor Apotik /
Produsen PBF Instalasi
Farmasi

l I l
Formulir Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Data Pesan, terima, Pakai,

Pesan Pakai, Rusak, Musnah. Data dasar

Data Mutasi
Kepala Seksi Data dasar & Data Transaksi
Pemeriksaan
A Laporan Bulanan
Lap Mutasi Sediaan 3
Narko dan Psikotropik Pembuatan “‘ File Mutasi
Laporan ‘

Bulanan

. Lap Mutasi Sediaan Narko dan e, Lap Mutasi Sediaan Narko dan
Psikotropik Psikotropik

v v

Ka Bid. Pemeriksaan dan Penyidikan Ka Balai Besar POM Semarang

Gambar 4.3 DAD level 0 Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Baru
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Berdasarkan gambar 4.3 terdapat tiga proses pada Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi yang baru yaitu input data, analisis
data dan pembuatan laporan. Input data dilakukan oleh masing - masing
produsen, distributor baik PBF maupun Apotik/Instalasi farmasi. Selanjutnya
dilakukan analisis data meliputi transaksi/mutasi yaitu bertambah atau
berkurangnya, darimana asal dan kemana sediaan narkotika maupun
psikotropika ;1idistribusikan. Dan terakhir adalah pembuatan laporan bulanan
dari hasil analisis (transaksi/mutasi ) yang dikirim ke Balai Besar POM
melalui e-mail (electronic mail). Pengawasan éan Pengendalia’lnul_)iﬂst;ii)tisi-
baru dibuat secara sederhana, agar mudah pengoperasiannya oleh orang
dengan pengetahuan komputer yang terbatas, serta dapat mendukung
manajemen khususnya dalam hal penyelesaian kasus penyimpangan distribusi
sediaan narkotika dan psikotropika. Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi dirancang memenuhi kebutuhan user dengan cara
memasukkan data:. baik data dasar dari sarana produksi ‘maupun sarana

distribusi sediaan narkotika dan psikotropika.

b. Perancangan Keluaran Secara Umum

Pada perancangan SIPPD baru, perancangan keluaran secara umum
mencakup penentuan keluaran yang diperlukan dan parameternya, yang terdiri
dart tipe, bentuk ,tembusan, distribusi dan periode.

Keluaran yang diperlukan pada SIPPD baru adalah keluaran untuk
fungsi manajemen di Balai Besar POM Semarang. Keluaran untuk fungsi

manajemen yaitu Kepala Balai Besar POM untuk pengambilan keputusan
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tindak lanjut yang h;s dilakukan, Kepala Bidang Pemeriksaan dan
Penyidikan untuk fungsi pengawasan dan pengendalian, Kepala Seksi
Pemeriksaan dan Kepala Seksi Penyidikan untuk bukti data pada pelaksanaan
pengawasan dilapangan. Keluaran di atas Semuanya di cetak diatas media
kertas dan data pelaporan disimpan di server komputer. Tabel 4.3 menyajikan

v
keluaran yang diperlukan beserta parameternya.




Tabel 4.3 Keluaran dan Parameter
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Keluaran

Parameter

Tipe | Bentuk | Alat Keluaran | Tembusan | Periode

PRODUSEN

[

. Daftar Bhn Baku
. Laporan pemasukan

dan pemakaian
bahan baku

. Laporan perincian

Pembelian bhn baku

. Laporan perincian

Kerusakan dan
Pemusnahan bhn baku

. Daftar Sediaan Obat
. Laporan Mutasi Obat

Eksternal

Tabe] .

Monitor dan Printer

2 lembar

Bulanan

PBF

b —

. Daftar Sediaan Obat
. Laporan Mutasi Obat
. Laporan perincian

Pembelian Obat

. Laporan Perincian

Penjualan Obat

. Laporan Perincian

Kerusakan dan pemus
- nahan Obat

Eksternal

Tabel

Monitor dan Printer

2 lembar

-

Bulanan

APOTIK

. Daftar Sediaan Obat
. Laporan Mutasi Obat
. Laporan perincian

Pembelian Obat

. Laporan Perincian

Penjualan Obat

. Laporan Perincian

Kerusakan dan pemus
- nahan Obat

Eksternal

Tabel]

Monitor dan Printer

2 lembar

Bulanan
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¢. Perancangan Masukan Secara Umum

Pada SIPPD baru perancangan dimulai dari perancangan masukan .
Dengan dasar pertimbangan, karena menggunakan formulir - formulir yang
sudah biasa digunakan pada saat pelaporan mutasi sediaan narkotika dan
psikotropika. Perancangan masukan secara umum  Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika
mencakup, menentukan masukan, sumber masukan, alat masukan dan periode
masukannya. Masukan pada SIPPD yang dirancang sedikit berbeda dengan
SI_PPIS ;Aa.r;g.azi—a 'saat-in'i: SIPPD saai ini tidak ada untuk sarana produksi,
sedangkan untuk PBF dan Apotik, hanya berdasarkan Jumlah, bertambah dan
berkurangnya sediaan saja. Pada SIPPD baru sudah dirancang formulir untuk
pelaporan mutasi sediaan dari sarana produksi serta telah dirancang pula, asal
dan tujuan distribusi sediaan dari PBF dan Apotik. Masukan yang diperlukan

dan parameternya dapat dilibat pz;da tabel berikut :




Tabel 4.4 Masukan dan Parameter

Keluaran Parameter

Tipe | Bentuk | Alat Keluaran | Tembusan | Peﬁode
PRODUSEN ‘

1. Jenis Sarana dan Lokasi

2. Daftar Bhn Baku

3. Data Pemasukkan dan
Pengeluaran Bahan
Baku

4, Data Rinci Faktur Pe -
mesanan dan Penerima
an Pembelian Bahan
Baku

5. Data Rinct Pemesanan
Dan Pengeluaran Pema
kaian Bahan Baku

6. Data Rinci Kerusakan
Dan Pemusnahan
Bahan Baku

7. Daftar Sediaan

8. Data Penerimaan dan
Penjualan Sediaan

9. Data Rineci Faktur
Pemesanan dan
Penjualan Sediaan

10. Data Rinci Kerusakan

Dan Pemusnahan
Sediaan

Eksternal

Tabel

Monitor dan Printer

2 lembar

AMBuianan e

PBF

1. Jenis Sarana dan Lokasi

2. Daftar Sediaan

3. Data Pemasukkan dan
Pengeluaran Sediaan

4. Data Rinci Faktur
Pemesanan dan
Pembelian Sediaan

5. Data Rinci Faktur
Pemesanan dan
Penjualan Sediaan

6. Data Rinci Kerusakan
Dan Pemusnahan
Sediaan

Eksternal

Tabel

Monitor dan Printer

2 lembar

__ __ Bulanan_ ___
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Tabel 4.4 Masukan dan Parameter (Lanjutan)

APOTIK

1. Daftar Sediaan |

2. Data Pemasukkan dan

Pengeluaran Sediaan

3. Data Rinci Faktur 3 j

Pemesanan dan _ g |

Pembelian Sediaan g —_ o= 8 g
L

4. Data Rinci Faktur g 2 -§ g 8

Pemesanan dan s a g ~ a

Penjualan Sediaan g |

5. Data Rinci Kerusakan > |

Dan Pemusnahan |

Sediaan |

|

|

|
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d. Perancangan Basis Data Secara Umum
Perancangan basis data secara umum dalam perancangan Sistem
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika baru mencakup identifikasi file-file yang diperlukan beserta
parameternya yaitu tipe file, media file dan organisasi file.
Pada perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang baru, file-file yang
diperlukan adalah file induk terdiri dari satu file basis data yaitu File
- Hd;té;das;a.i'.mdb yaﬁg didalamnya terdapat tabel Jenis Sarana, tabel Alamat,
tabel Jenis Bahan Baku dan tabel Sediaan Obat. File transaksi terdiri dari file
pemasukan (penerimaan) bahan baku, file pengeluaran (pemakaian) bahan
baku, file kerusakan dan pemusnahan (bahan baku), file pemasukan
(penerimaan) Sediaan, file pengeluaran (penjualan/pemakaian) Sediaan, file
kerusakan dan pemusnahari (sediaan obat). Sedangkan file pelaporan terdiri
dari file produsen, file PBF dan file Apotik/Instalasi Farmasi, vang berisi
Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika. File - file di atas
merupakan file dengan media perangkat keras dan 'menggunakan organisasi
file ISAM (Indexted Sequential Access Methode)
-€. Perancangan Teknologi Secara Umum |
Perancangan teknologi secara umum dalam perancangan Sistem
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika baru terdiri dari perancangan teknologi perangkat lunak dan

perangkat keras.
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Perangkat lunak yang diperlukan dalam pengembangan Sistem
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika baru adalah Microsoft Access sebagai perangkat basis data dan
Microsoft Visual Basic 6 sebagai perangkat dialog aniar muka: Teknologi
perangkat keras yang diperlukan harus dapat memenuhi spesiﬁkési minimal
kedua perangkat lunak tersebut. Perangkat lunak Microsoft Access dan

Microsoft Visual Basic 6 memerlukan komputer dengan spesifikasi minimal

processor 486, monitor VGA, RAM 16 MB, Hardisk 10 GB, internal/

cksternal modem, dan saluran telekomunikasi/telpon. Perangkat Keras lain

yang dipertukan adalah printer untuk mencetak hasil.

£, Perancangan Kontrol Secara Umum

Pada perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika, perancangan kontrol secara
umum mencakup pengendalian secara umum dan pengendalian aplikasi.

Pengendaliaﬁ secara umum yang diberikan adalah dokumen operasi
yang berisi penjelasan-penjelasan cara dan prosedur-prosedur pengoperasian
program seperti terdapat pada User's Manual. Diharapkan dengan adanya
User's Manual tersebut dapat mempermudah pengoperasian sistem.
Sedangkan pengendalian aplikasi yang diberikan adalah per}gendalian
masukan yang berupa pengéndalian pengecekan terprogram dengan metode
field check yaitu pengecekan kecocokan nilai yang dimasukkan dengan tipe
field nya. Pada Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendallian Distribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika baru telah dirancang apabila terjadi

kesalahan dalam eniry data akan ada cek/peringatan pembetulan. Dengan
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adanya pengendalian aplikasi ini, apabila input yang dimasukkan tidak sesuai
dengan tipe fieldnya akan ditolak oleh sistem. Pengguna program dapat
dengan mudah memperbaiki kesalahannya.

g. Komunikasi Hasil Perancangan Umum Kepada Pemakai

Menurut Jogiyanto, komponen-pomponen sistem informasi vang telah
dirancang pada tahap perancangan umum harus dikémunikasikan kepada
pengguna sebelum dilanjutkan ke tahap perancangan rinci. Hal tersebut
bertujuan agar keperluan pengguna yang belum tercakup dapat segera
diketahui. Pada penelltlan ini hadil dan p_eraﬁéar;gﬁn umum yang mencakup
komponen-komponen  seperti yang telah disebutkan di atas, telah
dikomunikasikan dengan pengguna yang diwakili oleh Kepala Seksi
Pemeriksaan Balai Besar POM Semarang, Komunikasi perancangan umum
hanya dilakukan satu kali karena pemakai telah menyetujui rancangan tersebut
tanpa perbaikan. Oleh karena itu pengguna telah menyetujui rancangan ‘umum
vang diajukan, maka perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan

Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika dapat dilanjutkan

ke perancangan rinci.

4.5;2. Perancangan Sistem Secara Rinci
Menurut Jogiyanto, tahap perancangan secara rinci dimaksudkan untuk
pemrogram komputer atau ahli teknik lain yang akan mengembangkan sistem.
Perancangan sistem secﬁra rinci mencakup perancangan model, perancangan

masukan, perancangan keluaran, perancangan dialog, dan perancangan basis data.
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a. Perancangan Model Secara Rinci

Pada perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Penge;ndalian
Distribusi, DAD digunakan dalam perancangan model secara umum. Diagram
Alir Data tersebui-iclah menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja. Pada
perancangan secara rinci, akan didefinisikan sesvai urut-urutan langkah dari
masing-masing proses yang digambarkan l'dalam DAD tersebut dengan
menggunakan bagan HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Ouiput). Sistel;l
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika memiliki dua sistem yaitu sistem pendataan transaksi (entry
data) (gambar 4.4)| dan sistem analisis dan pelaporan distribusi (gambar 4.5).

Pada Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika (gambar 4.5) terdiri dari beberapa modul
program yang dikelompokkan berdasarkan kelompok sarana pelayanan yaitu
produsen, PBF, Apotik/Instalasi farmasi. Alasan untuk mengelompokkan
fungsi, berdasar sarana adalah untuk memudahkan pemakai di dalam
mengoperasikan sistem informasi, sehingga dapat memenuhi kebutuhannya
secara mudah. Dalam setiap kelompok sarana pelayanan disediakan fungsi-
fungsi spesifik, diantaranya terdapat fungsi untuk menampilkan informasi
tentang daftar jenis persediaan, transaksi pémbelian/pemasukan, transaksi
penjualan/pengeluaran, transaksi kerusakan, transakasi pemusnahan dan
persediaan akhir baik untuk bahan baku maupun untuk sediaan obat secara
rinci. Sedangkan untuk mememnuhi kebutuhan pengawasan distribusi secara
keseluruhan telah disediakan fungsi dalam kelompok Balai Besar POM,

sehingga dengan fungsi-fungsi seperti reindeks, backup, penggabungan data,
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pengesetan parameter sistem dapat dilakukan dengan mudah. Prinsip yang
digunakan di dalam mendisain HIPO adalah memberikan kemudahan

menjalankan fungsi program ssesuai dengan kelompok pemakai.
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Bagan HIPO dapat juga menggambarkan fungsi-fungsi sistem seperti

pada VTOC (Visual Tableoif Contents) yang bertujuan untuk menggambarkan
hubungan dari fungsi-fungsi secara berjenjang. Pada perancangan ini akan

digunakan bagan VTOC hingga tingkat tiga seperti pada gambar berikut
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Tabel 4.5 Hubungan Masukan - Proses - Keluaran dari SIPPD |

. KELUARAN

MASUKAN PROSES

Entry buat basis data
Data jenis sarana, lokasi, File data_dasar / master :
jenis bahan baku dan File geografi, file sarana, file bhn baku, |
sediaan obat file sediaan.

Pengolahan data
Data jumlah dibeli/terima * Entry data transaksi | File transaksi : jumlah dibeli/terima
/masuk, /masuk,
jumlah dijual/pakai, jumiah dijual/pakai,
jumlah rusak/reject, jumlah rusak/reject,
Jumlah dimusnahkan jumlah dimusnahkan

* Analisis
. * Laporan Tampilan Layar dan Cetakan

1. Laporan Mutasi Sediaan

2. Laporan Rincian Pembelian Sediaan

3. Laporan Rincian Penjualan Sediaan

4. Laporan Kerusakan dan Pemusnahan
Sediaan

Baik dari sarana produksi, PBF dan

Apotik

Pada tabel di atas menggambarkan data sebagai masukan, baik data

dasar maupun data transaksi, dimasukan oleh petugas di masing-masing

sarana baik sarana produksi, PBF atau Apotik setiap harinya. Kemudian

dengan perantaraan komputer data-data tersebut diolah sehingga dapat

ditampilkan sebagai keluaran, baik pada layar/monitor komputer atau cetakan

(print out).

b. Perancangan Keluaran Secara Rinci

Menurut Jogiyanto, perancangan keluaran secara rinci dimaksudkan

untuk menjawab pertanyaan bagaimana dan seperti apa bentuk dari keluaran-

keluaran yang telah ditetapkan pada perancangan keluaran secara umum. Pada




98

—

Perancangan keluaran secara rinci, keluaran yang telah didefinisikan tersebut

digambarkan dalam format formulir untuk menggambarkan isi keluaran.
Masing-masing keluaran sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.3, dari

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika

dan Psikotropika baru secara rinci dapat dilihat pada tabel - tabel berikut -

Tabel 4.6 Rancangan Format Laporan Mutasi Bahan Baku Narkotika dan
- Psikotropika Di Sarana Produksi

KODE SARANA __ :
NAMA SARANA

NO. IJIN SARANA
ALAMAT

KECAMATAN :
KOTA :
KABUPATEN/KOTA -
PROPINSI :

NO. TELEPHONE

LAPORAN MUTASI BAHAN BAKU NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIK A

TANGGAL/BULAN

TAHUN

No | Kode | Nama | No.Bafch | Persediaan | Penerimaan Pemakaian | Rusak | Musnah | Persedia
Awal jumlah Jumlah Jumlah | Jumlah | an Akhir
1 2 3 4 5 142-34

Pada rancangan laporan dibuat untuk mengetahui darimana dan berapa
banyak jumlah bahan baku yang dibeli dan berapa digunakan untuk
memproduksi sediaan narkotika dan psikotropika, schingga diharapkan tidak
ada kebocoran /penyimpangan bahan baku maupun sediaan. Laporan ini dibuat
sebanyak 2 lembar dengan periode waktu bulanan yang ditujukan kepada
Kepala Balai Besar POM.
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Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi bentuk laporan di atas

dapat dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak, digambarkan dengan
block diagram sebagai berikut -

Tampilan
layar

. ¢ Proses penambahan
dase satana o y| - dampenrangn
bahan baku bahan baku - —P

Pembelian Pemakaian Kerusakan Pemusnahan
Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku Bahan Baku

Gambar 4.8 Block Diagram Laporan Mutasi Bahan Baku Narkotika dan Psikotropika

1

Tabel 4.7 Rancangan Format Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika
Di Sarana Produksi dan Distribusi

KODE SARANA

NAMA SARANA

NO. IJIN SARANA - . -
ALAMAT : )
KECAMATAN

KOTA

KABUPATEN/KOTA

PROPINSI

NO. TELEPHONE

LAPORAN MUTASI SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

TANGGAL/BULAN
TAHUN

No

Kode | Nama | No.Batch Awal

Persediaan | Penerimaan | Pemakaian Rusak | Musnah | Persedia

jumiah Jumlah Jumlah | Jumlah | An Akhir

1 2 3 4 5 1+2-34
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Pada réncangan laporan di atas sudah ada saat ini, tetapi masih dapat

digunakan untuk SIPPD yang baru. Laporan ini dibuat sebanyak 2 Jlembar

dengan periode waktu bulanan yang ditujukan kepada Kepala Balai Besar

POM. Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi bentuk laporan di atas

dapat dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak, digambarkan dengan

block diagram sebagai berikut :

1

Masukkan data
dasar sarana dan

Jjenis sediaan —
__.’

Proses penambahan
dan pengurangan
sediaan

<

Pembelian Pemakaian
sediaan Sediaan

Kerusakan
Sediaan

6

emusnahan
Sediaan

(

Gambar 4.9 Block Diagram Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika
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Tabel 4.8 Rancangan Format Laporan Rincian Pembelian Bahan Baku -
Narkotika dan Psikotropika di Sarana Produksi

KODE SARANA

NAMA SARANA

NO. JIN SARANA - _
ALAMAT :

KECAMATAN

KOTA

KABUPATEN/KOTA |

PROPINSI

NO. TELEPHONE

LAPORAN RINCIAN FAKTUR PEMBELIAN BAHAN BAKU

' NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA
TANGGAL/BULAN

TAHUN ‘
No Tg! Asal Kode | Nama Bahan Baku Yang Diterima
No Faktur | Faktur | Bahan Bahan | Bahan | Juml | No.Batch ] Ukuran Satuan | Berat | Ket

Nol

Pada rancangan laporan di atas dibuat untuk melengkapi laporan
mutasi bahan baku secara umum Laporan ini dibuat sebanyak 2 Iembar dengan
periode waktu bulanan yang ditujukan kepada Kepala Balai Besar POM,
Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi bentuk laporan di atas dapat

diagram sebagai berikut :

Proses penambahan

dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak, digambarkan dengan block
Masukkan data ——— bahan baku

Tampilan
Iayar
—-—’
dasar sarana dan

bahan baku
Faktur Pemesanan Faktur Pembelian
: Pembelian Bahan Baku Bahan Baku -

Gambar 4.10 Block Diagram Laporan Rincian Faktur Pembelian Bahan Baku
Narkotika dan Ps1kotrop1ka
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Tabel 4.9 Rancangan Format Laporan Rincian Faktur Pembelian/Penerimaan

Sediaan Narkotika dan Psxkotropika Di PBF dan Apotlk/Instalas1 Farmasi

KODE SARANA

NAMA SARANA

NO. IJIN SARANA

ALAMAT

KECAMATAN

KOTA

KABUPATEN/KOTA

PROPINSI : ,

NO. TELEPHONE . :

LAPORAN RINCIAN FAKTUR PEMBELIAN/PENERIMAAN SEDIAAN
NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

TANGGAL/BULAN

TAHUN

No | No. Tql Asal Kode | Nama Sediaan Narkotika dan Psikotropika Yang Diterima Ket,
Faktur | Faktur ] Obat | Obat | Obat | Juml | Nomor | Nomor | Ukuran Satuan | Berat/

Reg. Bafch .. Vol.

Pada rancangan laporan di atas dibuat untuk melengkapi laporan
mutasi sediaan narkotika dan psikotropika secara umum. Laporan ini dibuat
sebanyak 2 lembar dengan periode waktu bulanan yang ditujukan kepada
Kepala Balai Besar POM. Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi

bentuk laporan di atas dapat dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak,

digambarkan dengan block diagram sebagai berikut :

Proses penambahan

dasar sarana dan
Faktur Pemesanan Faktur Pembelian
Pembelian Sediaan Sediaan

jenis sediaan
Gambar 4.11 Block Diagram Laporan Rincian Faktur Pembelian Sediaan Narkotika

dan Psikotropika
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Tabel 4.10 Rancangan Format Laporan Rincian Faktur Penjualan/pengeluaran
Sediaan Narkotika dan Psikotropika di Sarana Produksi, PBF dan Apotik

KODE SARANA
NAMA SARANA
NO. IJIN SARANA
ALAMAT
KECAMATAN
KOTA
KABUPATEN/KOTA
PROPINSI

NO. TELEPHONE.

LAPORAN RINCIAN FAKTUR PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN

ST C PSIKOTROPIKA
TANGGAL/BULAN
TAHUN
Ne | No. Tgl Tujuan Kode Nama Sediaan Narkotika dan Psikotropika Yang Dijual Ket.
Faktur | Faktur | Penjualan | Sediaan | Sediaan | Juml | Nomor | Nomor | Ukuran | Satuan Berat/
Reg. Vol.

Batch

Pada rancangan rIaporan di atas dibuat untuk melengkapi laporan

mutasi sediaan narkotika dan psikotropika secara umum. Laporan ini dibuat

sebanyak 2 lembar dengan periode waktu bulanan yang ditujukain kepada

Kepala Balai Besar POM. Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi

bentuk laporan di atas dapat dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak,

digambarkan dengan block diagram sebagai berikut

Proses pengurangan

dasar sarana dan
Jjenis sediaan

) Tampilan
layar
—p

Faktur Pemesanan Faktur Penjualan
Penjualan Sediaan Sediaan

C

Gambar 4.12 Block Diagram Laporan Rincian Faktur Penjualan Sediaan Narkotika

dan Psikotropika
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Tabel 4.11 Rancangan Format Laporan Kerusakan dan Pemusnahan Sediaan

Narkotika dan Psikotropika di Sarana Produksi, PBF dan Apotik

KODE SARANA
NAMA SARANA
NO. IJTIN SARANA
ALAMAT
KECAMATAN

KOTA

KABUPATEN/KOTA -
PROPINSI :
NO. TELEPHONE

LAPORAN KERUSAKAN DAN PEMUSNAHAN
BAHAN BAKU DAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

TANGGAL/BULAN 1
TAHUN :
No | No. Tgl Tal Kode Nama Bahan Baku dan Sediaan Yang Dimusnahkan Ket
Surat | Surat | Musnah | Sediaan | Sediaan | Juml | Nomor | Nomor | Ukuran Satuan | Berat/
Reg. Baich Vol.

Pada rancangan laporan di atas dibuat untuk mengantisipasi adanya

penyimpangan untuk sediaan yang rusak. Karena jumlah sediaan yang rusak

harus segera dimusnpahkan dengan jumlah yang sama. Laporan ini dibuat

sebanyak 2 lembar dengan periode waktu bulanan yang ditujukan kepada

Kepala Balai Besar POM. Proses mulai pemasukkan data hingga menjadi

bentuk laporan di atas dapat dilihat pada tampilan layar monitor atau dicetak,

digambarkan dengan block diagram sebagai berikut :

Masukkan data
dasar sarana, bahan
baku dan jenis

sediaan

—>

Proses pengurangan
Sediaan

Notz kerusakan bahan Nota pemusnahan
baku dan Sediaan . bahan baku dan
sediaan

Gambar 4.13 Block Diagram Laporan Rincian Kerusakan Bahan Baku dan Sediaan
Narkotika dan Psikotropika
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¢. Perancangan Masukan Secara Rinci

Pada perancangan masukan secara umum  Sistem Informasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika
telah diketahui yang diperlukan oleh sistem. Pada perancangan masukan
secara rinci yang diperlukan dirancang dalam dokumen dasar dan dokumen
transaksi. Dokumen dasar dan. dokumen transaksi yang diperlukan masing-

masing sarana berupa formulir yang digunakan untuk laporan mutasi sediaan

narkotika dan psikotropika. Format-format formulir tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Rancangan Isian Format Masukkan Data Dasar Jenis Sarana

Jenis Sarana : ( Produksi/PBF / Apotik / Instalasi Farmasi )

No | Nama Sarana | No.Jjin | Alamat | Kecamatan | Kota Propinsi | No. Telp

Tabel di atas dirancang untuk meinudahkan petugas di sarana produksi
dan distribusi untuk memasukkan data nama sarana dan dimana sarana berada,
sehingga petugas di sarana produksi dan distribusi cukup sekali entry saja,

dapat langsung melihat hasilnya di monitor dan media cetak (kertas)
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Tabel 4. 13 Rancangan Format Form Masukkan Data Dasar Bahan Baku

Jenis Sarana
Nama Sarana
No. Jjin
Alamat
Kecamatan

Kota

Propinsi
No. Telephone

DAFTAR BAHAN BAKU

No

Jenis
(Golongan Narkotika/

_| Psikotropika)

Kode

Nama

Satuan

Ukuran

Berat/Volume

Tabel di atas dirancang untuk memudahkan petugas di sarana produksi

dan distribusi untuk memasukkan data pama bahan baku narkotika dan

psikotropika hanya dengan menuliskan nomor kode sediaan saja pada saat

pengisian data transaksi.




107

Tabel 4. 14 Rancangan Format Form Masukkan Data Dasar Sediaan Obat

Jenis Sarana

Nama Sarana

No. Jjin

Alamat

Kecamatan

Kota

Propinsi : ‘

No. Telephone - -

DAFTAR SEDIAAN OBAT )

No Jenis Kode | Nama No. Satuan | Ukuran | Berat/Volume ‘
(Golongan Registrasi ' ;
Narkotika/ - R
Psikotropika) ‘

Tabel di atas dirancang untuk memudahkan petugas di sarana produksi
dan distribusi untuk memasukkan data nama sediaan narkotika dan psikotropika
. hanya dengan menuliskan pomor kode sediaan saja pada saat pengisian‘ data

transaksi,
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Tabel 4. 15 Rancangan Format Form Masukkan Data Transaksi Bahan Baku

Jenis Sarana
Nama Sarana
No. Ljin
Alamat
Kecamatan

" Kota

Propinsi
No. Telephone

DATA PEMASI{KAN DAN PENGELUARAN BAHAN BAKU

No Kode | Nama | Persediaan Juml Jumlah | Jumlah Persediaan
" | Bahan | Bahan Awal Masuk | Keluar Rusak Akbhir
Baku Baku (1) I 5 I ) I R ) (1+2) - (3+4)

Tabel di atas dirancang untuk memudahkan petugas di sarana produksi

untuk memasukkan data transaksi bahan baku narkotika dan psikotropika hanya

dengan menuliskan kode bahan baku, jumlah persediaan awalw bulan, jumlah

masuk, jumlah yang dikeluarkan untuk produksi, berapa yang rusak dan berapa

yang dimusnahkan. Agar tahu jika ada bahan baku yang rusak apakah sudah

dimusnahkan semua atau belun. Dan bila ada selisih dapat dengan cepat

mencari kekeliruannya.
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Tabel 4. 16 Rancangan Format Form Masukkan Data Transaksi Sediaan Obat

Jenis Sarana
Nama Sarana
No. Jjin
Alamat
Kecamatan
Kota

Propinsi

No. Telephone

1

DATA PEMASUKAN DAN PENGELUARAN SEDIAAN OBAT

No | Kode Nama | No. | No. | Sediaan | Juml Juml Juml | Persediaan
Sediaan | Sediaan | Reg. | Batch | Awal | Masuk | Keluar Rusak Akhir

M @ | @ | @ (234

Tabel di atas dirancang untuk memudahkan petugas di sarana produksi
dan sarana distribusi untuk memasukkan data transaksi sediaan narkotika dan
psikotropika hanya dengan menuliskan kode bahan baku, nomor batch
persediaan narkotika dan psikotropika yang ada, jumlah persediaan awal bﬁlan,
jumlah sedian masuk/diterima dan jumlah yang dijual/dikeluarkan untuk
produksi, jumlah sediaan yang rusak rusak dan berapa sediaan yang
dimusnahkan. Agar tahu jika ada sediaan yang rusak, apakah sudah
dimusnahkan semua atau belum. Dan bila ada selisih dapat dengan cepat dicari

kekeliruannya.
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Tabel 4. 17 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Faktur Pemesanan

dan Penerimaan Pembelian Bahan Baku

Jenis Sarana

Nama Sarana

No. Ljin

Alamat

Kecamatan

Kota

Propinsi .

No. Telephone :

DATA RINCI FAKTUR PEMESANAN DAN PENERMAAN PEMBELIAN— - — - .

BAHAN BAKU
No | Nama | Kode | Asal No Normor Faktur Tanggal Faktur Jumlah Keterangan
Bahan Batch | Pesan | Terima | Pesan | Terima | Pesan | Terima | Ukur | Sat Berati
Baku Vol

Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian faktur
pemesanan dan penerimaan pembelian bahan baku, ini dirancan-g untuk
memudahkan petugas di sarana produksi untuk memasukkan data transaksi
sediaan narkotika dan psikotropika mulai dari rama bahan, jumlah bahan yang
dipesan dan dibeli sampai dengan nomor dan tanggal fakturnya. Sehingga dapat

ditelusuri apa bila ada kekeliruan dari pemesanan maupun pengiriman.




Jenis Sarana
Nama Sarana
No. Jjin
Alamat
Kecamatan

Kota

Propinsi
No. Telephone

DATA RINCI PEMESANAN DAN PENERIMAAN PEMAKAIAN

Tabel 4. 18 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Nota Pemesanan dan

Penerimaan Pemakaian Bahan Baku (Intern Sarana Produksi)

111

BAHAN BAKU
No | Nama | Kode | Asal No Nomer Nota Tanggal Nota Jumlah Keterangan
Bahan Batch Pesan | Terima | Pesan | Terima | Pesan | Terima Ukur | Sat | Bri/
Baku

vol

Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian nota

pemesanan dan penerimaan pemakaian bahan baku, ini dirancang untuk

memudahkan petugas di- sarana produksi untuk keperluan didalam instansi

sendiri terutama di gudang bahan baku. Sehingga dapat diketahui bahwa bagian

produksi membutuhkan sejumlah tertentu bahan baku untuk membuat sediaan

obat. Dan dapat diketahui apakah semua bahan baku yang dipesan digunakan

atau tidak untuk mencegah terjadinya kebocoran bahan baku narkotika dan

psikotropika ke oarang yang tidak berhak.
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Tabel 4. 19 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Nota Kerusakan
dan Pemusnahan Bahan Baku (Intern Sarana Produksi)

Jenis Sarana
Nama Sarana
No.ljin —
Alamat
Kecamatan
Kota

Propinsi

No. Telephone

DATA RINCI KERUSAKAN DAN PEMUSNAHAN BAHAN BAKU

No | Nama | Kode | Asal | No Nomor Nota Tanggal Nota Jumlah Keterangan
Bahan Bath Rusak | Musnah | Rusak | Musnah | Rusak | Musnah | Ukur Sat | Berat
Baku Nvol

Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian nota

. kerusakan dan pemusnahan bakan baku, ini dirancang untuk memudahkan

petugas di sarana produksi untuk mengetahui apakah ada bahan baku yang

sudah rusak atau tidak. Jika ada maka harus dipisahkan dahulu dan segera

dilaporkan untuk dilakukan pemusnahan, agar bahan tidak disalahgunakan oleh

orang yang tidak berhak.. Selain itu dapat diketahui apakah semua bahan baku

yang rusak sudah diamankan atau dimusnahkan.
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Tabel 4. 20 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Transaksi Faktur

Pemesanan dan Penerimaan Pembelian Sediaan Obat

Jenis Sarana
Nama Sarana
No. [jin
Alamat
Kecamatan
Kota

Propinsi :
No. Telephone

DATA RINCI FAKTUR PEMESANAN DAN PENERIMAAN PEMBELIAN

-— - - - -SEDIAAN OBAT
No | Nama | Kode | Asal [ No No Nomor Faktur Tanggal Faktur Jumlah Keterangan
Sedia Batch | Reg. | Pesan | Terima | Pesan | Terima | Pesan | Terma Ukur | Sat | Berat/
an Vol

i

Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian faktur
pemesanan dan penerimaan pembelian sediaan, ini dirancang untuk
memudahkan petugas di‘ sarana distribusi untuk memasukkan data transaksi
sediaan narkotika dan psikotropika mulai dari nama bahan, jumlah bahan yang
dipesan dan dibeli sampai dengan nomor dan tanggal fakturnya. Sehingga dapat

ditelusuri apa bila ada kekeliruan dari pemesanan maupun pengiriman.
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Tabel 4. 21 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Transaksi
Faktur Pemesanan dan Penjualan Sediaan Obat

Jenis Sarana
Nama Sarana
No. [jin
Alamat
Kecamatan

Kota

Propinsi
No. Telephone

DATA RINCI FAKTUR PEMESANAN DAN PENJUALAN SEDIAAN OBAT

No | Nama | Kode No No Asal Nomor Fakiur | Tanggal Faktur Jumlah Keterangan
, Sadi
\.zcri‘ra Batch | Reg. | Pesan Pesan | Jual | Pesan | Jual Pesan | Jual | Ukr | Sat {Blgln‘t

4

|

Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian faktur
pemesanan dan penjualan sediaan, ini dirancang untuk memudahkan petugas di
sarana distribusi. Sehingga dapat diketalr‘mi apakah semua sediaan yang dipesan
sudah betul dengan yang dibeli/diterima. Untuk mencegah agar sediaan yang

dipesan tidak diberikan képada sarana lain yang dapat disalah gunakan..
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Tabel 4.22 Rancangan Format Form Masukkan Data Rincian Transaksi Nota

Kerusakan dan Pemusnahan Sediaan Obat (Intern Sarana
Distribusi)

Jenis Sarana

Nama Sarana

No. Jjin

Alamat :

Kecamatan : -
Kota :

Propinsi’ :

No. Telephone )

DATA RINCI KERUSAKAN DAN PEMUSNAHAN SEDIAAN OBAT

No | Nama | Kode | Asal No Nomior Nota Tanggal Nota Jumlah Keterangan
Sed Batch Rusak | Musnah | Rusak | Musnah | Rusak [ Musnah | Ukr | Sat Rc:at

; Tabel di atas adalah rancangan form masukkan data rincian nota
kerusakan dan pemusnahan sediaan , ini dirancang untuk memudahkan petugas
di sarana distribusi untuk mengetahui apakah ada sediaan yang sudah rusak atau
tidak. Jika ada maka harus dipisahkan dahulu dan segera dilaporkan untuk
dilakukan pemusnahan, agar sediaan tidak disalahgunakan oleh orang yang
tidak berhak.. Selain itu dapat diketahui apakah semua sediaan yang rusak

sudah diamankan atau dimusnahkan
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d. Perancangan Dialog Antar Muka

Sesuai pendapat Jogiyanto, perancangan dialog antar muka merupakan
rancangan percakapan anatara pemakai dengan komputer. Percakapan ini
dapat terdiri dari proses pemasukan data ke sistem, menampilkan keluaran
informasi atau keduanya. Ada beberapa strategi dalam membuat dialog anatar
muka yaitu nerupa menu, kumpulan intruksi atau dialog pertanyaan / jawaban.
Strategi dapat digunakan sendiri-sendiri atau bersamaan.

Pada perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian

Distribilsi, strafeéi -y;u;g digﬁné.kan dalam perancangan dialog antar muka
adalah terdiri dari menu dan sub menu. Pengguna hanya dapat memilih proses
yang akan dilakukan dengan cara memilih menu atau sub menu yang tampak
pada layar monitor komputer secara horizontal di bagian tool bar, dengan
menekan tombol pada keyboard atan mouse. Menu yang dirancang meliputi

proseé pemasukan data ke sistem dan proses menampilkan keluaran informasi

seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4. 23 Menu Pada Dialo g Antar Muka

ungs

Setup LogiI{

LogOn:

I Masuk ke login
memasukan Nama dan Password yang
diberikan oleh ADMIN

aplikasi  untuk

Log Off:
Untuk  merubah/mengganti petugas

pengisi harus melewati sub menu log off
dulu.

Setup Printer

Exit

Data Dasar

Data Geografis

Daftar Bahan Baku

Daftar Sedizan

Daftar Produsen

Daftar Distributor

Transaksi

Produsen :

Memasukkan pesan pembelian bahan
baku, Pembelian bahan baku, pesan
pemakaian bahan baku, pengeluaran/
pemakaian bahan baku, kerusakan bahan
baku,  pemusnahan  bahan  baku,
ersediaan bahan baku

Memasukkan Penerimaan Sediaan, Pesan
Penjualan Sediaan, Penjualan Sediaan,
Kerusakan Sediaan, PemusnahanSediaan,
Persediaan. ;

PBF

Memasukkan pesan pembelian sediaan,
penerimaan pembelian sediaan, pesan
penjualan sediaan, penjualan sediaan,
kerusakan sediaan, pemusnahan sediaan
dan persediaan.

Apotik/Instalasi Farmasi

Memasukkan pesan pembelian sediaan,
penerimaan pembelian sediaan, pesan
penjualan sediaan, penjualan sediaan,
kerusakan sediaan, pemusnahan sediaan,
persediaan

Laporan

Produsen

Laporan Mutasi Bahan Baku, Laporan
Perincian Pembelian Bahan Baku,
Laporan Perincian Pemakaian Bahan
Baku, Laporan Perincian Kerusakan dan
Pemusnahan..
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Tabel 4. 23 Menu Pada Dialog Antar Muka (lanjutan)

Laporan  Mutasi  Narkotika  dan
psikotropika, Laporan Perincian
Penerimaan Sediaan, Laporan Perincian
Penjualan Sediaan, Laporan Perincian
Kerusakan dan Pemusnahan

PBF Laporan  Mutasi  Narkotika  dan
— psikotropika, Laporan Perincian
Pembelian Sediaan, Laporan Perincian
Penjualan Sediaan, Laporan Perincian
- Kerusakan dan Pemusnahan
Apotik/Instalasi Farmasi : | Laporan  Mutasi  Narkotika dan
psikotropika, Laporan Perincian
77 77 7 | Pembelian " Sediaan, Laporan Perincian
Penjualan Sediaan, Laporan Perincian
Kerusakan dan Pemusnahan
Pemeliharaan | Pencadangan -
Pemulihan -
Transfer Data | Pengiriman Data Secara online untuk Sarana ke Balai
Besar POM
Penerimaan Data Secara online untuk Balai Besar POM
Bantu Tentang Kita -
Cara Penggunaan -

Untuk mengkoordiriasikan tampilan-tampilan dari menu di atas, diperlukan

suatu bagan dialog. Bagan dialog merupakan urutan tampilan dialog anatar muka

yang terdiri dari dua simbol yaitu kotak dan anak panah. Kotak menunjukkan apa

yang akan ditampilkan selama dialog, sedangkan anak panah menunjukkan kapan

suatu dialog antar muka akan ditampilkan. Bagan dialog perancangan SIPPD dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Tentang Kita ,

Cara Penggunaan

File [ setun Login
—I Setun Printer
T Exit
= L —
ata Dasar Geoerafi I
' _—I Daftar Bahan Baku
| e
Daftar Sediaan l
_I Daftar Produsen
Daftar Distribusi
Transaksi [
Produsn Bah'an Baku I
‘ Sediaan I
| PBF 1
L || Sediaan
Apotik/ |
Inst.Farmasi i Sediaan
Laporan
‘ [ ] Produsen ]
Bahan Baku
—_——
“—I Sediaan
— PBF
' Ll Sediaan
|| Apotik/Inst.Farmasi
i Sediaan
Pemeliharaan "_ . _ .
_“ Pencadangan
L | Pemulihan
I TransferData |, |
. _—LF Pengiriman Data
L || Penerimaan Data
Bantu =

f—
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Pembelian
—| _Pemakaian / Pengeluaran
Kerusakan
Pemusnahan
Persediaan
Penerimaan
Penjualan
Kerusakan
o _Pemusnahan
{ Persediaan
Pembelian .
— Penjualan
Kerusakan
b— Pemusnahan ] T T
_"— Persediaan
Pembelian
Penjualan
Kerusakan
Pemusnahan
Persediaan

Laporan Mutasi Bahan Baku

Laporan Rincian Pembelian Bahan Baku

__Laporan Rincian Pemakaian Bahan Baku

Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan

i+ _Laporan Mutasi Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Penerimaan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Penjualan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Kermsakan dan Pemusnahan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Mutasi Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Pembelian Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Penjualan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Mutasi Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Pembelian Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Penjualan Narkotika dan Psikotropika

Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.14. Menu Pada Dialog Antar Muka
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Setelah ditentukan menu yang akan dirancang dialog antar muka dan
telah dibuat bagan dialog, maka dilanjutkan dengan perancangan dialog anta
muka. Pada gambar-gambar di bawah ini ditampilkan perancangan dialog

antar muka untuk tiap menu di atas , tetapi di bagi dalam beberapa bagian

untuk mempermudah membedakannya yaitu

d.1. Bagian Info Program dan Setilp Login

- SIPPD

SISTEM INFORMASI PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
DISTRIBUSI SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIK A

BALAI BESAR POM SEMARAN:
Oleh :
Diah Hetty Sitomurti

OK

Gambear 4. 15 Rancangan Dialog Antar Muka Program SIPPD
Menu pada gambar 4.15 dirancang untuk mengetahui bahwa program
yang dibuka adalah Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi

Sediaan Narkotika dan Psikotropika dengan singkatan SIPPD.
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File  DataDasar Transaksi Laporan Transfer Data Pemeliharaan Banty

Nama

Password

Gambar 4. 16. Rancangan Dialog Antar Muka Pada Setup Login

Menu pada gambar 4.16 dirancang untuk memasuki program Sistem
Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan
Psikotropika harus melalui setup login, karena untuk menjaga keamanan data

dalam program SIPPD, dan sebaga1 pengaman agar tidak sembarang orang

dapat membuka program SIPPD .
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Kode/Sauana‘ : [ ",L j

DAFTAR BAHAN BAKU
Kode o —
Nama L —] -
Jenis :d N=Narkotika, P=Psikotropika
Ukuran : 3 i K=Kg, G=gram, M=mg, L~=Liter, C=ml
Satuan g D=doos, B=Botol, K=Bungkus
Berat/vol 3

Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar ST T -

Tabel

Record : I< < 62 > > > of 69

Kode Sarana Produksi

Gambar 4.17 Rancangan Dialog Antar Muka Pemasukan Data Bahan Baku

- Menu pada gambar 4.17 ini dirancang untuk memasukkan data bahan baku
untuk basis data dengan memasukkan kode sarana (diisi 5 angka), sarana (diisi
produksi atau distribusi), kode bahan baku, nama, jenis, ukuran, satuan dan berat/vol.

Hasil langsung dapt dilihat pada tabel dibawahnya.
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Kode / Sarana N |

DAFTAR SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Kode 3
Nama  :| 1
Jenis 0 N=Narkotika, P=Psikotropika
Ukuran : O G=gram, M=mg, P=persen ¥
Satuan O T=tablet, C=Capsul, B=Botol, V=vial, A=Ampul,
‘ P=Suppositoria, t=Tunbe, S=Strip

Berat/vol : [—

Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Tabel b

Record ; < < 23 > »| >* of 35

Kode Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4. 18 Rancangan Dialog Antar Muka Pemasukan Data Sediaan Narkotika
dan Psikotropika

Menu pada gambar 4.18. ini dirancang untuk memasukkan data sediaan

narkotika dan psikotropika untuk basis data dengan memasukkan kode sarana (diisi 5

angka), sarana (diisi produksi atau distribusi), kode sediaan, nama, jenis, ukuran,

satuan dan berat/vol. Hasil langsung dapat dilihat pada tabel dibawahnya.
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Kode/Sarana :[——] — —

DAFTAR PRODUSEN DAN DISTRIBUTOR NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Kategori : [ P=Produsen, F=PBF, A=Apotik/instFarmasi
KoGg" | I
Nama L 1
Alamat L : i
Kota [ ' ]
Kab/Kota : : | .
Provinsi I ]
No.Telp [ — ]
No.ljin L —1
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Tabel

Record: I« < 23 > 3| > of 38

Kode Sarana

Gambar 4.19 Rancangan Dialog Antar Muka Pendataan Sarana Produksi dan
Distribusi Narkotika dan Psikotropika

1 s
f

Menu pada gambar 4.19 ini dirancang untuk memasukkan data produsen
dan distribusi narkotika dan psikotropika untuk basis data dengan memasukkan kode
sarana. (diisi 5 angka), sarana (diisi produksi dan‘ distribusi), kelompok (tinggal
pilihan), Kode sarana, nama, alamat, Kota, Kabupaten/Kota, No.telp. dan No.Ijin.

Hasil dapat langsung dilihat pada tabel dibawahnya.

[UFT-PUSTAK-URDIP

RS \
T
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d.3. Bagian Sarana Produksi

Kode / Nama Sarana : | 1 1
PEMESANAN BAHAN BAKU
Nomor / Tanggal Faktur : —— — 3
Tujuan Pemesanan O |
Perincian Pemesanan Pembelian Bahan Baku :
Kode Nama Jurniah Ukuran Satuan Berat/Vol
Tabel
Recod I < 1 > 3 > of2 4::)-
Tamhah Koreksi Hepus Petagaan Cetak Keluar
Record Ik < 1 > > > of3
Kode Bahan Baku

i
Y Y

Gambar 4.20 Rancangan Dialog Antar M'uka Pemesanan Pembelian Bahan Baku.
-Menu pada gambar 4.20 ini dirancang untuk memasukkan data pemesanan ¢

pembelian bahan baku narkotika dan psikotropika pada salah satu importir (sbg

tujuan), dengan nomor dan tanggal faktur pada saat pemesanan, serta jumlah dan

Jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, jumlah, ukuran,

satuan dan berat/vol.
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Kode / Nama Sarana

1L

—

PENERIMAAN PEMBELIAN BAHAN BAKU

Nomor / Tanggal Faktur

10 ]

Perincian Penerimaan bahan Baku

Kode Nama No.Batch Jumish Ukuran Satuan Berat\/OI

Tabel
Record I< < 1 > > > it L 1>
Tambah Kareksi Hepus Peragaan Cetek Keluar
i

Record |< < 1 > > > of3

Nomor Fakfur Pembelian Bahan baku

Gambar 4.21. Rancangan Dialog Antar Muka Penerimaan Pembelian Bahan Baku.

Menu pada gambar 4.21 ini dirancang untuk memasukkan data penerimaan

pembelian/pemasukan bahan baku narkotika dan psikotropika dari salah safu importir

(sbg tujuan) sesuai faktur pemesanan, dengan nomor dan tanggal faktur pada saat

pemesanan, serta no. batch, jui:rﬂah dan jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam

kolom kode, nama bahan, no. batch, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode/NamaSarana : ——7 | —

PESANAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU

Nomor / Tanggal Nota o 1 ]
Perincian Pesanan Pemakaian/Pengetuaran Bahan Baku

Kode Nama Jumiah Ukuran Satuan Berat/fal

g Tabel
Record I« < 1 > 5] > of3 . A e
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Record < < 1 > > > of3

Kode Sarana Produksi

Gambar 4.22 Rancangan Dialog Antar Muka Pemesanan Pemakaian Bahan Baku.
Menu pada gambar 4.22 dirancang untuk memasukkan data pemesanan |

pcmak__:'siian bahan baku narkotika dan psikotropika pada salah satu sarana produksi,

dengan nomor dan tanggal nota pada saat pemesanan, serta jumlah dan jenis sesuai

kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, jumlah, ukuran, satuan dan

berat/vol.
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Kode / Nama Sarana : [ 1 ] T

PENERIMAAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU

Nomor / Tanggal Nota e aC 1
Perincian Pengeluaran Bahan Baku
Kode Nama No.Batch Jumlah Ukuran Satuan Berat/\ol
- ' Tabel
Record 1« < 1 > > > of?2 <[ 1>
Tambah Koreksi Hapus - Peragaan Calak Keluar
Record < < 1 > > > of2
Nomor Nota Pengeluaran Bahan Baku

Gambar4.23 Rancangan Dialog Antar Muka Penerimaan Pemakaian Bahan Baku.
Menu pada gambar 4.23 ini dirancang untuk memasukkan data pemakajan
/pengeluaran bahan baku narkotika dan psikotropika pada salah satu sarana produksi,
de.ngan nomor dan tanggal nota pada saat pengeluaran bahan, serta jumlah dan jzenis
sesual kebutuhan yang tertera’ dalam kolom kode, nama bahan, no. batch, jumlah,

ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode / Nama Sarana

1T ]

KERUSAKAN BAHAN BAKU

Nomor / Tanggal Nota

T —

Perincian Kerusakan Bahan Baky :

Kode Nama No.Batch Jumfah Ukuran Satuan Beratiol
}
Tabel |
Recard < < 1 > > > of2 <y ] >
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Record 1< 1 > > >* of2

Nomor Nota Kerusakan Bahan Baku

Gambar 4.24 Rancangan Dialog Antar Muka Kerusakan Bahan Baku.

Menu pada gambar 4.24 ini dirancang untuk memasukkan data bahan baku

yang mengalami rusak pada salah satu sarana produksi, dengan nomor dan tanggal

nota pada saat diketemukan rusak, serta diisi kode, nama bahan, no.batch, jumlah,

jenis, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode /Nama Sarana : [ 1 —]
PEMUSNAHAN BAHAN BAKU

Nomor / Tanggal Nota o | 1L I

Perincian Pemusnahan Bahan Baku
Kode Nema No.Baich Jumlah Ukuran Satuan Berat/Vol

Tabel

Record I< < 1 > > > of2 e R >
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Record I< < 4 > > >* of 2

Nomor Nota Pemusnzahan Bahan Baku

(Gambar 4.25 Rancangan Diélog Antar Muka Pemusnahan Bahan Baku.

Menu pada gambar 4.25 ini dirancang untuk memasukkan bahan baku

narkotika dan psikotropika yang sudah rusak dan dimusnahkan, pada swatu sarana

produksi, data ini diisi dengan nomor dan tanggal nota pada saat pemusnahan, seria

jumiah dan jenis sesuai pemusnahan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan,

jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode /NamaSarana : [

|

PENERIMAAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota : i

—1

Perincian Penerimaan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode Neama No.Reg No.Batch Jumiah Ukuran Satuan Berat/yO}
Tabel

Record I« < 1 > > > of1 < 1*

Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Kelu‘ar

Record I« < 1 > >3] > ¢f3

Nomor Nota Penerimaan/Pemasukan Sediaan Narkotika dan Psikofropika

{yambar 4.26 Rancangan Dialog Antar Muka Penerimaan/Pemasukan Sediaan di

Sarana Produksi.

Menu pada gambar 4.26 ini dirancan;g untuk memasukkan data penerimaan

pemasukan sediaan narkotika dan psikotropika di sarana produksi itu sendiri, sesuai

nota penyerahan dari bagian produksi, dengan nomor dan tanggal nota pada saat

penerimaan sediaan, serta no. registrasi, no. batch, jumlah dan jenis sesuai kebutuhan

yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, no. batch, jumlah, ukuran, satuan dan

berat/vol.
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Kode/NamaSarana : —— [ ]

PESANAN PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur N 1
Asal Pesanan Sediaan A ]
Perincian Pesanan Penjualan/Pengeluaran Sediaan Narkotka dan Psikotropika
Kode Nama Jurmnlah Ukuran Satuan BeratVol
Tabel
Record I« < 1 > > » of3 ' KRC——»>
Tambah Koreksi Hepus Peragaan Cetak Keluar

Record I< < 1 > 3] > of3

Normor Faktur Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.27 Rancangan Dialog Antar Muka Pesananl Penjualan Sediaan di
Sarana Produksi .

Menu pada gambar 4._27 ini dirancang untuk memasukkan data pemesanan
penjualan sediaan narkotika dan psikotropika vang berasal dari PBF untuk sarana
produksi, dengan nomor dan tanggal faktur pada saat pemesanan, serta jumlah dan
jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, jumlah, ukuran,

satuan dan berat/vol.
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Kode /Nama Sarana : | ] [ |

PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur : I — I

-
Tujuan Penjualan : C 1 _
Perincian Penjualan/Pengeluaran Sediaan Narkotika dan Psikotropika
Kode Nama No. Reg No.Batch Jumigh Ukuran Satuan BeratiVol
Tabel
Record 1< < 1 > > > of2 <[ >
1
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Catak Keluar
Record < € 1 > ] > of2
Nomor Faktur Penjualan/Pengeluaran Sediaan Narkotika dan Psiketropika

Gambar 4.28 Rancangan Dialog Antar Muka Penjualan/Pengeluaran Sediaan dari
Sarana Produksi ke PBF .

Menu pada gambar 4.28 ini dirancang untuk rilemasukkan data penjualan/
pengeluaran sediaan narkotika dan psikotropika dari sarana produksi untuk PBF,
dengan nomor dan tanggal faktur penjualan, saat pengeluaran bahan, serta jumlah dan
Jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, no. registrasi,no.

batch, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.




135

Kode / Nama Sarana : | ] [ |

KERUSAKAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota O 1 ]

Perincian Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikofropika :
Kode Nama No.Reg. No.Batch Jumlah UUkuran Satuan BeratVal

Tabel

Record € < 1. > > » ¢f2 ST e el L - < ] >
Tambah Koreksi Hepus Peragaan Cetak Keluar

Record K< 1 > > >* of2

Nomor Nota Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikotronika

Gambar 4.29 Rancangan Dialog Antar Muka Kerusakan Sediaan di Sarana
Produksi.

Menu pada gambar 4.29 ini dirancang untuk memasukkan data sediaan
narkotika dan psikotropika yang mengalami kerusakan di sarana produksi, dilengkapi
dengan nomor dan tanggal nota pada saat diketemukan rusak, serta diisi kode, nama

bahan, no.registrasi, no.batch, jumlah, jenis, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol,




136

Kode { Nama Sarana : [ 11 1

PEMUSNAHAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota ) S— !
Perincian Pemusnahan Sediaan Narkotika dan Psikotropika
Kode Nama No.Reg. No.Batch Jumiah Ukuran Satuan BeratVol
y . Tabel
Record -l< < 1 > . > >‘- of2' ‘ o R
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar
Record I< < 1 > > >* of 2 7
Nomor Nota Pemusnahan Sediaan Narkotika dan Psikotrooika

Gambar 4.30 Rancangan Dialog Antar Muka Pemusnahan Sediaan di Sarana
Produksi |
Menu pada gambar 4.30 ini dirancang untuk memasukkan data sediaadh
narkotika dan psikotropika untuk dimusnahkan karena sudah rusak, yang terjadi pada
sarana produksi. Data ini diisi dengan nomor dan tanggal nota pada saat pemusnahan,
serta jumlah dan jenis sesuai yang tertera dalam kolom kode, nama sediaan,

no.registrasi, no.batch, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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d.4. Bagian Sarana Distribusi PBF

Kode /Nama Sarana : | ] ]

PESANAN PEMBELJAN NARKOTIKA DAN PSIKOTRO?]KA

Nomor / Tanggal Fakiur  : | - —]
Tujuan Pemesanan . . ;|
Perincian Pemesanan Pembelian Sediaan Narkotika dan Psikotrobika
Kode Nama Jumlah Ukuran Satuan BeratfVol 1
Tabel
Record 1« < 1 > > > of2 4::,>
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar
Record 1< < 1 > > > of3
Nomor Faktur Pesanan Pembelian Sediaan

Gambar 4.31 Rancangan Dialog Antar Muka Pesanan Pembelian Sediaan di PRF
Menu pada gambar 4.31 ini dirancang untuk, memasukkan ‘data pemesanan
pembelian sediaan narkotika dan psikotropika dari PBF pada sarana produksi (sbg
tuyuan), dengan nomor dan tanggal faktur pada saat pemesanan, serta jumlah dan
jeﬁs sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, jumlah, ukuran,

satuan dan berat/vol.
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Kode/Nama Sarana : [ F o ]

PENERIMAAN PEMBELJAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tangga! Faktur : '|' ] ]

Perincian Pemasukan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode 3 Nama No.Reg. - No.Batch Jumlah Ukuran Satuan BeratVOI
1
Tabel
Record I« < 1 > > > of1 ) <L 1> -
Tambah Koreksi _ Hapus Peragaan Cetak Keluar

Record 1< < 1 > > > pof3

Nomor Faktur Pembelian Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.32 Rancangan Dialog Antar Muka Penerimaan Pembelian Sediaan di PBF

Menu pada gambar 4.32 ini dirancang untuk memasukkan data penerimaan
dari pembelian/pemasukan sediaan narkotika dan psikotropika dari sarana produksi
kepada PBF, sesuai faktur pemesanan, dengan nomor dan tanggal faktur pada saat
penerimaan sediaan, serta no. reg, no. batch, jumlah dan jenis sesuai yang tertera

dalam faktur pembelian.




139

Kode /Nama Sarana : [——— — ]

PESANAN PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur 1 ] —
Asal Pesanan Sediaan N ~ 1
Perincian Pesanan Penjualan/Pengeluaran Sediaan Narkotika dan Psikotropika
Kode Nama Jumiah Ukuran Satuan BeratVo!
Tabel
Reoord Ie < 1 > 3 % of3 ) S ——
Tambah Koreksi Hapus Peragaan ] Cetak Kefuar

Record I < 1 > 3| »* ¢f3

Nomor Faktur Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.33 Rancangan Dialog Antar Muka Pesanan Penjualan Sediaan di PBF.

Menu pada gambar 4.33 ini dirancang untuk memasukkan data pesanan
penjualan sediaan narkotika dan psikotropika yang datang dari Apotik/Inst.Farmasi
ditujukan pada PBF, dengan nomor dan tanggal faktur pada saat pemesanan, serta
jumlah dan jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan,

jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode /Nama Sarana : [ 1 C ]

PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur : [ 1 —
Tujuan Penjualan : — |
Perincian Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika
Kode Nama No. Reg No.Batch Jumlah Ukuran Sa;luan Beratfvol
Tabel
Recard € < 1 > 3] >t gz . < 1>
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar
Record I < 1 > > »>* pof2 -
Nomor Faktur Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.34 Rancangan Dialog Antar Muka Penjualan Sediaan di PBF.

Menu pada gampar 4.34 ini dirancang untuk memasukkan data penjualan/

pengeluaran sediaan narkotika dan psikotropika dari PBF kepada Apotik/Instalasi

Farmasi, dengan nomor dan tanggal faktur penjualan, saat pengeluaran sediaan, serta

Jumlah dan jenis sesuai kebutuhan yang tertera dalam kolom kode, nama bahan, no.

registrasi,no. batch, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode / Nama Sarana I 1L ‘ ]

KERUSAKAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nemor / Tanggal Nota o —]

Perincian Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikotropika :
Kode Nama No.Reg. No.Batch Jumlah Ukuran Satuan Berat/Vo!

. Tabel

Record Ik < 1 > I > of2 <rC 1>
Tambah Kareksi Hapus Peragaan Cetak Kefar

Record Ik< 1 > > > pf?2

Nomor Nota Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.35 Rancangan Dialog Antar Muka Kerusakan Sediaan di PBF.

Menu pada gambar 4.35 ini dirancang untuk memasukkan data sediaan
' narkotika dan psikotropika yang mengalami kerusakan di PBF, dengan nomor dan
tanggal nota pada saat diketemukan rusak, serta diisi kode, nama bahan, no.registrasi,

no.batch, jumlah, jenis, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode /Nama Sarana : | 11— 1

PEMUSNAHAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota 11 ]

Perincian Pemusnahan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode Nama No.Reg: No.Batch Jumiah Ukuran Safuan BeratVol

Tabel

Regord < < {1 > 3 »* gof2

A
v

Tambeh Koreksi Hapus Peragaan Celak Keluar

Regord I< < 1 > 3] »* of 2
Nomer Nota Pemusnahan Bahan Baku

Gambear 4.36 ‘Rancangan bialog Antar Muka Pemusnahan Sediaan di PBF.
Menu pada gémba:r 4.36 ini élirancang untuk memasukkan sediaan narkotika
dan psikotropika yang sudah rusak dan akan segera dimusnahkan, pada FBF. Data ini
diisi dengan nomor dan tanggal nota pada saat dilaksanakan pemusnahan, serta
jumiah dan jenis sesuai dalam kolom kode, nama bahan, no.registrasi, no.batch,

Jjumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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d.5. Bagian Sarana Distribusi Apotik/Instalasi Farmasi

Kode / Nama Sarana : | 1 L ]

PESANAN PEMBELIAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur ;| J 1]
Tujuan Pemesanan : L 1
Perincian Pemesalian Pembelian Sediaan Narkotika dan Psikotropika :
Kode Nama l— Jumtah Ukuran Sadian BeraiVol
Tabel
Record I« < {1 > 3| > of2 <h|::|)>
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Celak- Keluar
Record 1< < 1 > >} > of3
Nomor Faktur Pesanan Pembelian Sediaan

Gambar 4.37 Dialog Antar Muka Pesanan Pembelian Sediaan di Apotik/
Inst.Farmasi

Menu pada gambar 4.37 ini dirancang untuk memasukkan data pemesanan
pembelian sediaan narkotika dan psikotropika dari Apotik/Inst farmasi kepada PBF
(sbg tujuan), dengan nomor dan tanggal faktur pada saat pemesanan, serta jumlah

dan jenis sesuai dalam kolom kode, nama bahan, jumlah, ukuran, satuan dan

berat/vol,
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Kode /Nama Sarana [ I 1

PENERIMAAN PEMBELIAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Faktur T 1 [ 1
Perincian Pemasukan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode Nama No.Reg. No_Baich Jumfah Ukuran Satuan BéiaWOl
Tabel
Record 1< < 1 5 5[ »t off L[ 1>
|
Tambah Koreksi Hapus Peragaan I‘Cetak Keluar

Record < < 1 > > > gf3

Nomor Faktur Pembelian Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.38 Rancangan Dialog Antar Muka Penerimaan Pembelian Sediaan di
Apotik/Instalasi Farmasi

Menu pada gambar 4.38 ini dirancang untuk memasukkan data penerimaan

dari pembelian/pemasukan sediaan narkotika dan psikotropika dari PBEF untuk

Apotik/Inst. Farmasi, sesuai faktur pembelian, dengan nomor dan tanggal faktur pada

saat penerimaan sediaan, serta no. reg, no. batch, jumlah dan jenis sesuai yang tertera

dalam faktur pembelian,
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Kode /Nama Sarana : [—— 11C

7

PESANAN PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Resep : I—
Nama Pasign .

1

1
Perincian Pesanan Penjualan/Pengeluaran Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode Nama Jumlah Ukuran Satuan BeratVol
A}
Tabel
d | Record € < 1 > 3 > qf3 <;$ >
Tambah Koraksi Hapus Peragaan Cetak Ketuar

Record 1< < 1 > 3| »* of3

Nomor Resep Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 439  Rancangan Dialog Antar Muka Pesanan Penjualan Sediaan di
Apotik/Instalasi Farmasi.

i

.Menu pada gambar 4.39 ini dirancang untuk memasukkan data pesanan

penjualan sediaan narkotika dan psikotropika yang berasal dari resep dokter untuk-

pasien ditujukan pada Apotik/Inst Farmasi, dengan nomor dan tanggal resep pada saat

pemesanan, dan jumlah, jenis sesuai yang tertera dalam resep dokter.
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Kode /Nama Sarana - | 1 [— 4

PENJUALAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Resep DT ]

Perincian Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

—i[— Kode Nama Mo. Reg No.Batch Jumlzh Ukuran Satuan E BeratiVol
Tabel
Record 1< < 1 > > > of2 <[ —] ®
Tambah Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar
Record < < 1 > > " of2
Nomor Resep Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Gambar 4.40 Rancangan Dialoé Antar Muka Penjualan Sediaan di Apotik/
Instalasi Farmasi.

Menu pada gambar 4.40 ini dirancang untuk memasukkan data penjualan/
pengeluaran sediaan narkotika dan psikotropika di Apotik/Instalasi Farmasi untuk
pasien sesuai resep dokter. Dimana resep dokter dilengkapi dengan nomor dan
tanggal resep, untuk pengeluaran tertera jumlah dan jenis sesuai kebutuhan pasien.
Pada saat dikeluarkan dicatat dalam kolom kode sediaan, nama sediaan, no.

registrasi,no. batch, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode / Nama Sarana D 11 1

KERUSAKAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota N I

= —]

Perincian Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikotropika ;

Kode Nama No.Req. Ne.Batch Jumtah Ukuran Satuan BeratVol

Tabel
Record 1< <« 1 > 5| > g2 < ) — *
R \

Tambah Koreksi Hapus Peragaan " Celak Keluar
Record I<< 1 > »| >* of?
Nomor Nota Kerusakan Sediaan Narkotika dan Psikotronika

Gambar 4.41  Rancangan Dialog Antar Muka Kerusakan Sediaan di Apotik/
Inst.Farmasi.

Menu pada gambar 4.41 ini dirancang untuk memasukkan data sediaan
narkotika dan psikotropika yang mengalami kerusakan di Apotik/Inst. Farmasi,
dengan nomor dan tanggal nota pada saat diketemukan rusak, serta diisi kode, nama

sediaan, no.registrasi, no.batch, jumlah, Jenis, jumlah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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Kode /Nama Sarana : [ 1 1

PEMUSNAHAN SEDIAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA

Nomor / Tanggal Nota ) N ]

Perincian Pemusnahan Sediaan Narkotika dan Psikotropika

Kode Nama No.Reg. No.Baich Jumiah Ukuran Satuan BeratiVol

Tabel )

"Record 1< < 1 > 3 »* gf2

< A >
Tambsh Koreksi Hapus Peragaan Cetak Keluar

Record I< < 1 > 5 >  ¢of 2

Nomor Nota Pemusnahan Bahan Baku

Gambar 4.42 Rancangan Dialog Antar Muka Pemusnahan Sediaan di Apotik/
Inst.Farmasi..

Mer;u pada gambar 4.;;42 ini dirancang untuk memasukkan sediaan narkotika
dan psikotropika yang sudah rusak dan segera dimusnahkan di Apotik/hlst.Farmasi.
Data 1ni diisi dengan nomor dan tanggal nota pada saat dilaksanakan pemusnahan,
serta jumlah dan jenis sesuai dalam kolom kode, nama sediaan, no.registrasi,

no.batch, jumiah, ukuran, satuan dan berat/vol.
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e. Perancangan Basis Data Secara Rinci

Pada perancangan basis data secara umum telah diidentifikasi file-file
yang diperlukan oleh Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika. Menurut Jogiyanto pada
perancangan basis data secara rinci field dari file-file tersebut didefinisikan. )

Pada perancangan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika baru, file-file yang diperlukan
adalah file data dasar, file transaksi dan file laporan. File data dasar terdiri dari
lima file basis data (Microsoft Access) yaitu ﬁlel geografis yang berisi tabel
geografis, file bahan baku berisi tabel bahan baku, file sediaan berisi tabel
sedia;m narkotika dan psikotropika, file produsen berisi tabel sarana produksi
dan file distributor berisi tabel sarana distribusi. Sedangkan file transaksi
terdiri dari file transaksi produsen, file transaksi PBF dan file transaksi

Apotik.

Pada file transaksi produsen dibedakan dua file lagi yaitu file transaksi
bahan baku yang bérisi _tabel pesan pembéh'an bahan baku, tabel pembelian
bahan baku, tabel pesan pemakaian bahan baku, tabel pemakaian bahan baku,
tabel kerusakan baban baku dan tabel pemusnahan bahan baku, serta file
transaksi sediaan yang berisi tabel penerimaan sediaan, tabel pesan penjualan
sediaan, tabel penjualan sediaan, tabel kerusakan sediaan dan tabel
pemusnahan sediaan.

Pada file transaksi PBF hanya terdiri satu file yaitu file transaksi -

t

sediaan PBF yang berisi tabel pesan pembelian sediaan PBF, tabel pembelian----
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sediaan PBF, tabel pesan penjualan sediaan PBF, tabel penjualan sediaan
PBF, tabel kerusakan sediaan PBF dan tabel pemusnahan sediaan PBF.

Demikian juga file transaksi Apotik terdizi dari satu file saja yaitu file
iransaksi sediaan Apotik, yang berisi tabel pesan pembehian sediaan Apotik,
tabel pembelian sediaan Apgtik, tabel pesan penjualan sediaan Apotik, tabel
penjualan  sediaan Apotik,I tabel . kerusakan sediaan {Xpotik dan tabel
pemusnahan sediaan Apotik.

Pada file laporan berisi tiga file laporan yaitu file laporan produseh,
file laporan PBF dan file laporan Apotik. File laporan inrodusen berisi 8
n‘lacam laporan yaitu Laporan Mutasi Bahan Baku, Laporan Rincian
Pembelian Bahan Baku, Laporan Rincian Pemakaian Bahan Baku dan
Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan Bahan Baku, Laporan Mutasi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika, Laporan Rincian Penerimaan Sediaan
Narkotika dan Psikotropika, Laporan Rincian Penjualan Sediaan Narkotika
dan Psikotropika dan Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan Sediaan
Narkotika dan Psikotrqpika. Didalam ﬁle laporan PBF berisi 4 macam
laporan yaitu Laporan Mutasi Sediaan Narkotika dan Psikotropika, Laporan
Rincian Pembelian Sediaan Narkotika dan Psikotropika, Laporan Rincian
Penjualan Sediaan Narkotika dan Psikotropika dan Laporan Rincian
Kerusakan dan Pemusnahan Sedizan Narkotika dan Psikotropika. Sedangkan
file lﬁporan Apotik berisi 4 macam laporan yaitu Laporan Mutasi Sediaan

Narkotika dan Psikotropika, Laporan Rincian Pembelian Sediaan Narkotika

dan Psikotropika, Laporan Rincian Penjualan Sediaan Narkotika dan

TP T-TUsTak uwbip)
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Psikotropika sserta Laporan Rincian Kerusakan dan Pemusnahan Sediaan
Narkotika dan Psikotropika.

Hal tersebut di atas dapat digambarkan agar lebih jelas dengan diagram
aliran data level 1, level 2 dan level 3. Dimana tujuan pe-level-an diagram

aliran data di bawah ini adalah untuk mengurangi anomali data (normalisasi).
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1.
Data Pemesanan Pembelian Sediaan 1. H Input data
. Input Data ] Apotik/
Data Penerimaan Pesan Beli Sediaan PBF _f Inst.Farmasi /—]

Data Pemesanan Pemakaian Sediaan

\I__'_‘/

Data Pemusnahan Sediaan
Data Kerusakan Sediaan

Data Penerimaan Pesan Pakai Sediaan
Data KerusakanSediaan.

1

Data PemusnahanSediaan. .
Input data

Data Penerimaan Pesan Pakai Sedian

Data femesanan Pemakalan Sedian Produsen ,-:‘;

Data Penerimaan Pesan Beli Sedian \ '

Data Pemesanan Pembelian Sedian | l T
Data Pemusnahan Bahan \ T

Data Kerusakan Bahan

Data Pemesana & Penjualan Sediaan

‘Data Penenmaan Pesan Pakai Bahan
Data Pemesanan Pemakaian Bahan

‘Data Penerimaan Bahan
Lata Femesanan Fembelian Bahan

-
: I

Transaksi "
-~ =g‘ .
\ f Lap. Persediaan Bahan . -
\ o e Lap.Pemusnahan Bahan > Bidang
Lap.Kerusakan Bahan Pemeriksaan
ca dan Penyidikan
Lap.Penerimaan Bahan - 4

— Lap.Penerimaan Sediaan
- N __Lap.Pemakaian Sediaan
Terima_pakai OB 3. 1 Lap.Kerusakan Sediaan
Fak Penerimaan | Pelaporan 1.ap.Pemusnahan Sediaan
Pesan Pakai Sediaan | > y Lap Pessediaan Sediaan |
_.i;ﬁ'
Pesan_pakai_OB
T Fak Pemesanan
Fak Pemesanan : Fak Penerimaan Pemakaian Bahan
Pemakaian Sediaan Jumlah Persediaan Pesan Pakai Bahan [
I Baheﬁ_ [ Pesan_pakai BB -
i li OB _— Terima pakai BB
Terima_beli O Tumplah BB 7'p]\ = ]
4\ 7 Dok P h Fak Penerimaan
ok Pemusnahan .
Fak Penerimaan Jumlah Persediaan Bahan Pesan Beli Bahan
Pesan Beli Sediaan — Sediaan — I
'—— m Terima_Beli_BB
Pesan_beli_OB Jumlah_OB ——j&— T
A ~A Dok Kerusakan Fak Pemesanan
Dok Kerusakan Dok.Pemusnghan Bahan Pembelian Sediaan
Sediaan Sediaan |— — —
— Ly [~ Rusak BB JEN Pesan_beli OB
Rusak OB Musnah OB —_— —_—

Gambar 4. 43 Diagram Aliran Data Level 1 Sistem Pendataan Transaksi Distribusi
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Gambar 4.44 Diagram Alir Data Level 2 Proses Pendataan Transaksi Distribusi

Bahan Baku
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Pesan_pakai OB Terima_pakai OB
! |
Fak Pemesanan ) |
Pemakaian Fak.lfener}maan Pesan |
Sediaan Pakai Sediaan ‘
o
Musnah OB
Pesan_beli OB . Dok Pemusrahan Sediaan ‘
Terima_beli OB Rusak_OB Jumlah_OB :
- | Fak.Penerimaan ;
Pesan
Beli Sediaan Dok Kerusakan
L Sediaan Jumlah
S I I Peersediaan :
‘ Sediaan !
Fak Penerimaan v
Pesan
- Pakai Sediaan
/ i
—~ i
4 /A K ) {
2.6 2.7 2.8 2.9 3.0
Penambahan Pengurangan Pengurangan Pengurangan Transaksi ‘
Sedizan Sediaan Kerusakan Pemusnahan Persediaan {
Sediaan Sediaan Sediaan |
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Gambar 4.45 Diagram Alir Data Level 2 Proses Pendataan Transaksi
Distribusi Sediaan
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Pesan_pakai BB Terima_pakai BB
I |
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Gambar 4.46 Diagram Alir Data Level 3 Proses Pendataan Transaksi Distribusi
Bahan Baku
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Gambar 4.47 Diagram Alir Data Level 3 Proses Pendataan Transaksi
Distribusi Sediaan
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Gambar 4. 48 Diagram Alir Data Level 1 Sistem Informasi Pengawasan Distribusi
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Gambar 4.49 Diagram Alir Data Level 2 Proses Pelaporan Distribusi Bahan

Baku
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Setelah memperhatikan beberapa jenis kebutuhan laporan, selanjutnya

perlu untuk menentukan kebutuhan tabel yang digunakan untuk menyimpan

data-data transaksi. Maka kebutuhan tabel data dapat dijelaskan sebagai

berikut :

e.1. Basis Data Bahan Baku

Digunakan untuk menyimpan faktur transaksi bahan baku beserta

rinciannya di sarana produksi.

Tabel 4. 24, Daftar Tabel Data Bahan Baku.

1 No | ~ Tabel Deskripsi

1 Bahan baku Tabel bahan baku ,

2 Sarana Tabel sarana produksi

3 Lokasi Tabel Lokasi

4 | Pesan beli bahan Faktur pemesanan pembelian bahan baku

5 | Rinci_pesan beli_bahan Perincian pemesanan pembelian bahan baku
untuk setiap faktur pemesanan bahan baku

6 | Terima beli bahan Faktur penerimaan pembelian / penerimaan

. bahan baku

7 | Rinci terima beli bahan Perincian penerimaan pembelian bahan baku

: ‘ untuk setiap faktur pembelian bahan baku

8 Pesan pakai bahan Nota pemesanan pemakaian bahan baku

9 Rinci_pesan pakai_bahan Perincian pemesanan pemakaian bahan baku
untuk setiap nota pemesanan

10 | Pakai bahan Nota penerimaan pemakaian bahan baku

11 | Rincian pakai bahan - Perincian penerimaan pemakaian bahan baku
untuk setiap nota penerimaan.

12 | Rusak bahan Nota kerusakan bahan baku

13 | Rinci_rusak_bahan Perincian kerusakan bahan baku untuk setiap
nota kerusakan

14 | Musnah bahan Nota pemusnahan bahan baku

15 | Rinci_musnah bahan Perincian pemusnahan bahan baku untuk setiap
nota pemusnahan

16 ! Jumlah bahan Jumlah persediaan bahan baku




163

Tabel 4. 25 Daftar Tabel Data Sediaan Narkotika dan Psikotropika.

No Tabel Deskripsi

1 Sediaan Tabel sediaan/obat

2 Sarana Tabel sarana produksi dan distribusi

3 Lokasi Tabel Lokasi

4 Terima sediaan Faktur Penerimaan di sarana produksi

5 | Rinci_terima_sediaan Perincian penerimaan sediaan di saraua
. produksi '

6 | Pesan beli sediaan Faktur pemesanan pembelian sediaan

7 Rinci_pesan_beli_sediazn Perincian pemesanan pembelian ~sediaan
untuk setiap faktur pemesanan sediaan

8 Terima beli sediaan Faktur pembelian / penerimaan sediaan

9 Rinci_terima_beli sediaan | Perincian pembelian/penerimaan  sediaan
untuk setiap faktur pembelian sediaan

10 | Resep sediaan Perincian pemesanan sediaan setiap resep

11 | Pesan jual sediaan Faktur pemesanan penjualan sediaan

12 | Rinci_pesan_jual _sediaan | Perincian pemesanan penjualan’ sediaan
untuk setiap faktur pemesanan sediaan

13 | Jual sediaan Faktur penjualan sediaan

14 | Rinci_jual sediaan Perincian penjualan sediaan untuk setiap

' faktur penjualan

15 | Rusak sediaan Nota kerusakan sediaan

16 | Rinci rusak sediaan Perincian kerusakan sediaan untuk setiap
nota kerusakan

17 | Musnah_sediaan | Nota pemusnahan sediaan

18 Rinci_musnah sediaan ‘| Perincian pemusnahan sediaan untuk setiap
nota pemusnahan

19 | Jumlah sediaan Jumlah persediaan sediaan

Secara rinci spesifikasi dari setiap tabel data yang dibutuhkan dalam

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi dapat dilihat pada

lampiran tabel.
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File Data Dasar

Lokasi

Jenis Data  : Tabel Kontrol

Panjang record : 23

Kunci field 1 ;: Kodkot

Jumlah Field : 8

Volume record ; 200

Kunci field 2 : Kodkec

Kunci field 3 : Kodkab

Kunci field 4 : Kodpro

: _Tipe

No | Nama Field Lebar Keterangan
1 | Kodkot Karakter |3 Kode Kota
2 | Namkot - Karakter | 20 ‘| Nama Kota
3 | Kodkec Karakter |3 Kode Kecamatan
4 | Namkec Karakter |20 Nama Kecamatan
5 | Pilkabkot Karakter | T~~~ | Pilih kabupaten/kota
6 | Kodkab Karakter |2 Kode Kabupaten/Kota
7 | Namkab Karakter | 20 Nama Kabupaten/Kota
8 | Kodpro Karakter |2 Kode Propinsi '
9 | Nampro Nama Propinsi

Karakter |20

Tabel 4.27 Rancangan Tabel Data Bahan Baku

File Data Dasar Bahan Baku
Jenis Data  : Tabel Kontrol | Panjang record : 41 Kunci field 1 : Kodsar
Jumlah Field : Volume record : 200 | Kunci field 2 : Kodbb
No | Nama Field | Tipe Lebar Keterangan

1 { Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 | Kodbb Karakter 8 Kode bahan baku

3 | Nambb Karakter 20 Nama bahan baku

4 | Jnsbb Karakter 1 Jenis bahan baku (N atau P)

5 | Ukrbb Karakter 1 Ukuran bahan baku

6 | Bribb Angka 5 Berat bahan baku

7 | Satbb Karakter 1 Satuan Bahan baku
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File Data Dasar Sediaan / Qbat .
Jenis Data  : Master Trans Panjang record : 41 Kunci field 1 : Kodsar
Jumlah Field 7 Volume record : 200 | Kunci field 2 : Kodob
No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan

1 | Kodsar Karakter! 5 Kode sarana

2 | Kodob Karakter 8 Kode sediaan/obat

3 | Namob Karakter 20 Nama sediaan/obat

4 | Insob Karakter 1 Jenis sediaan (N atau P)

5 | Ukrob Karakter 1 Ukuran sediaan

6 | Brtob Angka 5 Berat sediaan

7 | Satob Karakter 1 Satuan sediaan -

Tabel 4.29 Rancangan Tabel Data Sarana Produksi dan Distribusi

File data dasar

Sarana

Jenis data

: Master Trans

Panjang record : 153

Kunci field 1

: Kodsar

Jumlah field : 13

Volume record : 1000

Kunci field 2 :

Kunci field 1 :

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana .

2 " | Klpsar Karakter 1 Kelompok Sarana ; '
P = Produsen, F = PBF, A = Apotik/ Inst.Far

3 Namsar Karakter -| 25 Nama sarana

4 Altsar Karakter 30 Alamat sarana

5 Kodkot Karakter 3 Kode kota sarana

6 Kodkec Karakter 3 Kode kecamatan sarana

7 Kodkab Karakter 3 Kode kabupaten/kota sarana

8 Kodpro Karakter 3 Kode propinsi

9 Tlpsar Karakter 14 Telepon sarana

10 | Ijnsar Karakter 15 | Ijin sarana
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Tabel 4.30 Rancangan Tabel Data Pemesanan Pembelian Bahan Baku

File data dasar .

Pesan beli bahan

Jenis data  : Master Trans

Panjang record : 25

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 3

Volume record : 50

Kunci field 2 : Nopsn bb

Kuncifield1 : -

Tabel 4.31 Rancangan Tabel Data Rincian Pemesanan Pembelian Bahan Baku

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan —

1 . | Kodsar Karakter 5 Kode sarana ‘

2 Nopsn bb Karakter 12 Nomor faktur pesan pembelian bahan baku
3 Tgpsnbb Tanggal 8 Tanggal faktur pesan pembelian bahan baku

File data dasar

Rinci pesan beli bahan

Jenis data  : detail trans

Panjang record : 39

Kunci field 1 ;: Kodsar

Jumlah field : 5

Volume record -: 50

Kunci field 2 : Nopsnbb

Kuncifield 1 : Kodbb

1

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsn bb Karakter 12 Nomor faktur pesan pembelian bahan baku
3 Kodbb Karakter 8 K.ode bahan baku

4 Jlpsnbb Angka 7 Jumlah pesanan pembelian bahan baku

5 Jltrmbb Angka 7 Jumlah bahan baku yang akan diterima

Tabel 4. 32 Rancangan Tabel Data Pencrimaan Pembelian Bahan Baku

File data dasar Terima beli bahan
Jenis data  : Master Trans | Panjang record : 37 Kunci field 1 : Kodsar
Jumlah field : 4 Volume record : 50 Kunci field 2 : Nopsnbb
‘ Kuncifield 1 : -
No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 K.ode sarana
2 Nopsnbb Karakter 12 Nomor faktur pesan pembelian bahan baku
3 Notrmbb Karakter 12 Nomor faktur pembelian bahan baku
4 Tgtrmbb tanggal 8

Tanggal faktur pembelian bahan baku




Tabel 4.33 Rancangan Tabel

Data Rincian Penerimaan Pembelian Bahan Baku

File data dasar

Rinci terima beli bahan

Jenis data  : detail trans Panjang record : 40 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 5 Volume record : 50 | Kunci field 2 : Notrmbb
Kunci field 3 : Kodbb

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Notrmbb Karakter 12 | Nomor faktur pesan pembelian bahan baku

3 Kodbb Karakter 8 Kode bahan baku

4 Nobbb Karakter 8 No.Batch bahan baku yg diterima

5 Jitrmbb Angka 7 Jumlah pesanan pembelian bahan baku

Tabel 4. 34 Rancangan Tabel Data Pemesanan Pemakaian Bahan Baku

File data dasar Pesan pakai bahan

Jenis data _ : Master Trans | Panjang record : 25 Kunci field I . Kodsar

Jumlah field : 3 Volume record : 50 | Kunci field2 : Nopsn bb
Kuncifield 1 : -

No '| Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsn bb Karakter 12 | Nomor Nota pesan pemakaian bahan baku

3 Tgpsnbb Tanggal 8 Tanggal nota pemakaian bahan baku

Tabel 4.35. Rancangan Tabel Data Rincian Pemesanan Pemakaian Bahan Baku

File data dasar

Rinci pesan pakai bahan

Jenis data

: detail trans

Panjang record : 39

Kunci field 1 ;: Kodsar

Jumlah field : 5

Volume record : 50

Kunci field 2 : Nopsnbb

Kunci field 3 : Kodbb
No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana
2 Nopsnbb Karakter 12 Nomor Nota pesan pemakaian bahan baku
3 Kodbb Karakter 8 Kode bahan baku
4 Jlpsnbb Angka 7 Jumlah pesanan bahan baku-
5 Jltrmbb Angka 7 Jumlah pesanan yang akan diterima
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Tabel 4.36  Rancangan Tabel Data Penerimaan Pemakaian Bahan Baku

File data dasar

Terima pakai bahan

Jenis data

- Master Trans | Panjang record : 37

Kunci field 1 : Kodsar

Jumiah field : 4

Volume record : 50

Kunci field 2 : Nopsn bb

Kunci field 1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar . | Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsn bb Karakter 12 '| Nomor nota pesan pemakaian bahan baku
3 Notrmbb Karakter 12 .| Nomor nota pemakaian bahan baku )
4 Tegtrmbb tanggal 8 Tanggal nota pemakaian bahan baku

Tabel 4.37 Rancangan Tabel Data Rincian Penerimaan Pemakaian Bahan Baku

File data dasar Rinci terima pakai bahan

Jenis data  : detail trans | Panjang record : 40 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 5 Volume record : 50 Kunci field 2 : Notrmbb

Kunci field 3 : Kodbb

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana
! 2 Notrmbb Karakter 12 Nomor nota pesan pemakaian bahan baku
| 3 | Kodbb Karakter 8 | Kode bahan baku
4 Nobbb Karakter 8 Nd.Batch bahan baku yg diterima
5 Jlitrmbb Angka 7 Jumlah penerimaan pemakaian bahan baku
Tabel 4.38  Rancangan Tabel Data Kerusakan Bahan Baku
| File data dasar Rusak bahan
Jenis data  : Master Trans | Panjang record : 25 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 3 Volume record : 10 Kunei field 2 : Norsk bb

Kuncifieldl : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Norskbb Karakter 12 Nomor nota kerusakan bahan baku
3 Terskbb Tanggal 8 Tanggal nota kerusakan bahan baku
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Tabel 4,39, Rancangan Tabel Data Rincian Kerusakan Bahan Baku

File data dasar

Rinci rusak bahan

Jenis data

: detail trans

Panjang record : 47

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 6

Volume record : 10

Kunci field 2 : Norskbb

Kunci field 3 : Kodbb

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Norskbb Karakter 12 | Nomor nota kerusakan bahan baku

3 Kodbb Karakter -8 Kode bahan baku

4 Nobbb Karakter 8 No.Batch bahan baku yang rusak

5 Jlrskbb Angka 7 Jumlah bahan baku yang rusak

6 Jlmusbb Angka ~ 7 Jumlah bahan baku yang dimusnahkan

Tabel 4.40  Rancangan Tabel Data Pemusnahan Bahan Baku

Musnah bahan

‘File data dasar.
Jenis data_ : Master Trans | Panjang record : 37 Kunci field 1 : Kodsar
Jumlah field : 4 Volume record : 10 Kunci field 2 : Nomus bb
‘ ~ | Kuncifield3 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

i Kodsar Karakter 5 1 Kode sarana

2 Norskbb Karakter 12 | Nomor nota kerusakan bahan baku

3 Nomusbb Karakter 12 | Nomor nota pemusnahan bahan baku
4 Tgmusbb Tanggal - 8 Tanggal nota pemusnahan bahan baku
Tabel 4.41  Rancangan Tabel Data Rincian Pemusnahan Bahan Baku

File data dasar Rinci_musnah bahan

Jenis data  : detail trans | Panjang record : 40 Kunci field I : Kodsar

Jumlah field : 5

Volume record : 10

Kunci field 2 : Nomusbb

Kunci field 3 : Kodbb

No | Nama field | Tipe Lebar i Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nomusbb Karakter 12 Nomor nota pemusnahan bahan baku

3 Kodbb Karakter 8 Kode bahan baku

4 Nobbb Karakter 8 No.Batch bahan baku yang dimusnahkan
5 Jimusbb - | Angka 7 Jumlah bahan baku yang dimusnahkan
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File data dasar Jumlah bahan
Jenis data  : Master Trans Panjang record ; 64 Kunci field I : Kodsar
Jumlah field : 5 Volume record : 10 Kunci field 2 : Kodbb

_ Kunci field3 : -
No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana
2 | Kodbb Karakter 8 | Kode bahan baku
3 Kodbin Karakter 2 Kode bulan transaksi
4 Tahun Karakter 4 Tahun transaksi 1
5 Masuk Angka 9 Jumlah pembelian bahan baku selama bulan ..
6 Keluar Angka 9 Jumlah pemakaian bahan baku selama bulan ... .
7 Rusak Angka 9 Jumlah kerusakan bahan baku selama bulan ... ..
8 Musnah Angka 9 Jumlah pemusnahan bahan baku selama bulan ...
9 Jumlah Angka 9 Julah persediaan bahan baku selama bulan ... ...

Tabel 4.43 Rancangan Tabel Data Penerimaan Sediaan

File data dasar

Terima sediaan

Jenis data

: Master Trans

Panjang record : 25

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 3

Volume record : 50

Kunci field 2 : Notrmob

Kunci field 1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana , :

2 Notrmob Karakter 12 | Nomor nota penerimaan sediaan
3 Tgtrmob Tanggal 8 Tanggal nota penerimaan sediaan

Tabel 4.44 Rancangan Tabel Data Rincian Penerimaan Sediaan

File data dasar Rinci terima sediaan

Jenis data  : detail trans | Panjang record : 40 Kunci field 1 : Kodsar |

Jumlah field : 5 Volume record : 50 Kunci field 2 : Notrmob
Kunci field 3 : Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Notrmob Karakter 12 Nomor noia penerimaan sediaan

3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan '

4 Nobob Karakter 8 No.Batch scdiazn yang diterima

5 Jitrmob Angka 7 Jumlah penerimaan sediaan
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Rancangan Tabel Data Pemesanan Pembelian Sediaan

File data dasar

Pesan beli sediaan

Jenis data  : Master Trans | Panjang record : 25 Kunci field 1 : Kodsar

Jumiah field : 3 Volume record : 500 | Kunci field 2 - Nopsnob
Kunci field 1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 ) Nopsnob Karakter 12 _ | Nomor faktur pesan pembelian sediaan —

3 Tgpsnob tanggal 8 Tanggal faktur pesan pembelian sediaan °

1

Tabel 446  Rancangan Tabel Data Rincian Pemesanan Pembelian Sediaan

File data dasar Rinci pesan beli sediaan )

Jenis data  : detail trans | Panjang record : 39 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 5 Volurie record : 500 | Kunci field 2 : Nopsnob
Kunci field 1 : Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 - | Kodsar | Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsnob Karakter 12 | Nomor faktur pesanan pembelian sediaan

3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan

4 Jlpsnob Angka 7 Jumlah pesanan pembelian sediaan

5 Jltrmob Angka 7 Jumlah pesanan sediaan yang akan diterima

Tabel 447  Rancangan Tabel Data Pembelian Sediaan

File data dasar Terima beli sediaan

Jenis data  : Master Trans | Panjang record : 39 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 4 Volume record : 500 | Kunci field 2 : Nopsnob
Kunci field1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsnob Karakter | 12 | Nomor faktur pesanan pembelian sediaan

3 Notrmob Karakter 12 | Nomor faktur pembelian sediaan

4 Tegtrmob tanggal 8 Tanggal faktur pembelian sediaan




Tabel 4.48
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Rancangan Tabel Data Rincian Pembelian Sediaan

File data dasar

Rinci terima beli sediaan

Jenis data

. detail trans

Panjang record : 40

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 5

Volume record : 500

Kunci field 2 : Notrmob

Kunci field 3 = Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Notrmob Karakter 12 | Nomor faktur pesanan pembelian sediaan
3 Kodob Karakter 8 Kode Sediaan

4 Nobob Karakter 8 No.Batch sediaan yg diterima

5 - | Jittmob Angka 7 Jumlah pesanan pembelian sediaan

Tabel 4.49

Rancangan Tabel Data Pemesanan Penjualan Sediaan

File data dasar

Pesan jual sediaan

Jenis data

: Master Trans

Panjang record : 25

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 3

Volume record : 500

Kunci field 2 : Nopsnob

Kunci field 1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsnob Karakter 12 | Nomor faktur pesanan penjualan sediaan

3 Tgpsnob’ Tanggal 8 ‘Tanggal faktur pesanan penjualan sediaan

Tabel 4.50  Racangan Tabel Data Rincian Pemesanan Penjualan Sediaan

File data dasar Rinci pesan jual sediaan

Jenis data  : detail trans | Panjang record : 32 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : Volume record : 500 | Kunci field 2 : Nopsnob
Kunci field 3 : Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsnob Karakter 12 Nomor faktur pesanan penjualan sediaan

3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan

4 Jlpsnob Angka 7 Jumlah pesanan sediaan

5 Jljlnob Angka 7 Jumlah sediaan yang akan dijual
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Tabel 4.51  Rancangan Tabel Data Penjualan Sediaan
File data dasar Jual sediaan
Jemis data  : Master Trans Panjang record : 37 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 4

Volume record : 500

Kunci field 2 : Nopsnob
Kunci field 1 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nopsnob Karakter 12 | Nomor iaktur pesanan penjualan sediaan
3 Nojlnob Karakter 12 Nomor faktur penjualan sediaan

4 Tgjlnob Tanggal 8 Tanggal faktur penjualan sediaan

Tabel 4.52  Rancangan Tabel Data Rincian Penjualan Sediaan

File data dasar

Rinci jual sediaan

Jenis data

: detail trans

Panjang record : 40

Kunci field 1 : Kodsar -

Jumlah field : 5

Volume record : 500

Kunci field 2 : Nojlnob

Kunci field 3 : Kodob
No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 | Kode sarana
2 Nojlnob Karakter 12 | Nomor faktur penjualan sediaan
3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan '
4 Nobob Karakter 8 No.Batch sediaan yang dijual
5 Jljlnob Angka 7 Jumlah penjualan sediaan
Tabel 4.53  Rancangan Tabel Data Kerusakan Sediaan
File data dasar Rusak sediaan
Jenis data  : Master Trans | Panjang record : 25 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 3

Volume record ; 10

Kunci field 2 : Norskob

Kunci field 1 ; -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Norskob Karakter 12 Nomor nota kerusakan sediaan
3 Tgrskob Tanggal 8 Tanggal nota kerusakan sediaan

.
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Tabel 4.54  Rancangan Tabel Data Rincian Kerusakan Sediaan

File data dasar Rinci rusak sediaan

Jenisdata  : detail trans | Panjang record : 47 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 6 Volume record : 10 Kunci field 2 : Norskob
Kunci field 3 : Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Norskob Karakter 12 | Nomor nota kerusakan sediaan

3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan

4 Nobob Karakter 8 No.Batch sediaan yang rusak

5 Jirskob - [ Angka 7 Jumiah sediaan yang rusak

6 Jlmusob Angka 7 Jumlah sediaan yang akan dimusnahkan

Tabel 4.55  Rancangan Tabel Data Pemusnahan Sediaan

File data dasar

Musnah sediaan

Jenis data

: Master Trans

Panjang record : 37

Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 4 Volume record : 10 Kungi field 2 : Nomusob
Kunci field3 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Norskob Karakter 12 | Nomor nota kerusakan sediaan

3 Nomusob Karakter 12 | Nomor nota pemusnahan sediaan

4 Tgmusob Tanggal 8 Tanggal nota pemusnahan sediaan

Tabel 4.56  Rancangan Tabel Data Rincian Pemusnahan Sediaan

File data dasar Rinci musnah sediaan

Jenis data . detail trang | Panjang record : 40 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 5 Volume record : 10 Kunct field 2 : Nomusob
Kunci field 3 : Kodob

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan

1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana

2 Nomusob Karakter 12 | Nomor nota pemusnahan sediaan

3 Kodob Karakter 8 Kode sediaan

4 Nobob Karakter 8 No.Batch sediaan yang dimusnahkan

5 Jlmusob Angka 7 Jumlah sediaan yang dimusnahkan
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Rancangan Tabel Data Jumlah Sediaan Narkotika dan Psikotropika

File data dasar

Jumlah sediaan

Jenis data

: Master Trans

Panjang record : 64 Kunci field 1 : Kodsar

Jumlah field : 9

Volume record : 10 | Kunci field 2 : Kodob

Kunci field 3 : -

No | Nama field | Tipe Lebar | Keterangan
1 Kodsar Karakter 5 Kode sarana
2 Kodob Karakter 8 | Kode bahan baku
3 Kodbln Karakter 2 Kode bulan transaksi
4 Tahun Karakter 4 Tahun transaksi

|5 Masuk Angka . 9 Jumlah pembelian sediaan selama bulan ... ..
6 Keluar Angka 9 Jumlah pemakaian sediaan selama bulan ... ..
7 Rusak Angka 9 Jumlah kerusakan sediaan selama bulan ... .
8 | Musnah Angka 9 Jumlah pemusnahan sediaan selama bulan ...
9 Jumlah Angka 9 Julah persediaan sediaan selama bulan ... ....

AV

lup

nusmw
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4.6. Pengadaan Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak (Software)

4.6.1. Spesifikasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk membuat SIPPD

adalah sebagai berikut
1).Perangkat Keras,

Sebuah komputer dengan spesifikasi HD minimum 10 GB, prosesor

1

minimum 486, RAM minimum 16 MB, printer dotmatriks, buble jet atau laser -

jet, modem minimum internal modem dan didukung oleh saluran komunikasi
telephone. o
2).Perangkat Lunak
Sistem Operasi yang dibutuhkan adalah MS Windows minimal Windows
93. Sedangkan perangkat lunak untuk pembuatan program adalah Microsoft
Visual Basic 6 dan Microsoft Access.
Dasar pertimbangan spesifikasi perangkat keras adalah kebutuhan
minimum yang dapat menjalankan aplikasi Microsoft- Visual Basic 6 dan
Microsoft Access. Serta perangkat lunak aplikasi dibawah sistem operasi

Windows karena mudah digunakan dan menyesuaikan aplikasi-aplikasi yang

telah ada.

4.6.2. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak yang dibutuhkan
Kebutuhan minuman perangkat keras dan perangkat lunak untuk

menjalankan SIPPD adalah sebagai berikut :
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1). Perangkat Keras.

Sebuah komputer dengan spesifikasi HD minimum 10 (B, prosesor
minmum 486, RAM minimum 16 MB, printer dot matriks, buble jet atau laser
Jet, modem minimum internal modem dan didukung oleh saluran komunikasi
telephone.

2).Perangkat Lunak
- Sistem Operasi yang dibutuhkan adalah MS Windows minimal Windows

95.

Pada ta;hal-ﬁ 1m untuk _kepérl-ue-m épemsi Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi yang baru, tidak memerlukan pengadaan komputer
melainkan memantaatkan sumber daya yang sudah ada yaitu komputer di Seksi
Pemeriksaan dan Seksi Penyidikan karepa telah memenuhi persyaratan spesifikasi
minimum untuk menjalankan program SIPPD. Dengan lebih memberdayakan
komputer yang ada pekerjaan pengolahan data ,l laporan mutasi sediaan narkotika
dan psikotropika, dan pekerjaan informasi yang rumit secara cepat dapat
diselesaikan oleh komputer._ Pada Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi yang memanfaatkan teknologi komputer berfungsi hanya sebagai
pembantu bagi pengguna baik pada pengolahan data maupun dalam pengambilan
keputusan.

Menurut Amsyah, komputer adalah suatu alat elektronik yang digunakan

untuk memasukkan, menyimpan dan memproses data untuk menghasilkan

informasi yang diperlukan. Pada Sistem Informasi yang berbasis komputer seperti

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi, titi berat pembahasan

terietak pada bagaimana komputer memproses atau mengolah data untuk
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menghasilkan informasi. Manusia terlibat sebagai pengolah informasi yang lebih
bertitik berat pada kemampuan pikirnya. Pada kenyataannya bagian pekerjaan dan

pemikiran manusia dalam pengolahan data lebih penting, karena komputer hanya

—  berfungsi scbagai pembantu sedangkan pengguna dalam Sistem Informasi

Pengawasan dan Pengendalian Distribusi adalah Kepala Bidang Pemeriksaan dan
Penyidikan dan Kepala Balai Besar POM tetap sebagai pengambil keputusan
berdasarkan informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Pengawasan dan

Pengendalian Distribusi,

+  4.7. Membangun Sistem Baru
Secara garis besar langkah-langkah membangun Sistem lInformasi
Pengawasan dan Pengendalian Distribusi baru dengan menggunakan Microsoft Visual
Basic 6 dan Micresoft Access adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan Proyek Baru
Dalam pembuatan proyek baru disusun jadual, diklasifikais sumber daya
yang dibutuhkan, alokasi waktu dan dana serta kelayalfan suatu proyek. Sumber
daya yang ada diantaranya adalah masing-masing dua set komputer pada Seksi
Pemeriksaan dan S‘eksi. Penyidikan dan tenaga yang dapat mengoperasikan sistem
baru.
b. Pembuatan Basis Data dan Tabel
Pada pembuatan basis data dan tabel berdasarkan kebutuhan yang
diperiukan oleh Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi baru

yaitu data jenis sarana, lokasi, jenis bahan baku dan sediaan obat.
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¢. Pembuatan Form masukkan
Dalam pembuatan formulir masukkan dibedakan menjadi dua yaitu
formulir masukkan untuk data dasar sebagai basis data dan formulir masukkan
untuk data transaksi berdasarkan kegiatan transaksi.
d. Pembuatan Laporan
Dalam pembuatan laporan disesuaikan denga;i' kebutuhan rnasing~i'rlasing

1
pengguna, termasuk periode laporan dn jumlah salinan/tembusan yang harus

dibuat.
e. Pembuatan Interface
- Interface  dibuat secara bersama-sama dengan pengguna sehingga
nantinya dapat terjamin pengguna akan dapat dengan mudah mengoperasikan
SIPPD baru. Macam menu, tat letak, cara pmengoperasikan masing-masing menu

dibuat sederhana agar mudah digunakan (user friendly).

4.8 Implementasi Sistem Baru.

Rmékaian penelitian yang dilakukan mulai dari pencarian masalah yang
dilakukan dengan survei pendahuluan, kemudian dilakukan wawancara mendalam
dengan pihak yang terkait mulai dari Kepala Balai Besar POM, Kepala Bidang
Pemeriksaan dan Penyidikan, Kepala Seksi Pemeriksaan dan Kepala Seksi
Penyidikan yang memberi dukungan bahwa Sistem Informasi Pengawasan dan
Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika memang benar-benar
dibutuhkan untuk dikembangkan dan diakhiri pada tahap implementasi yaitu dimulai
dengér; instalasi program Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi

Sediaan Narkotika dan Psikotropika pada komputer di Seksi Pemeriksaan maupun di
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Sediaan Narkotika dan Psikotropika pada komputer di Seksi Pemeriksaan maupun di

Sekst Penyidikan Balai Besar POM Semarang. Langka-langkah instalasi program

Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Narkotika dan

Psikotropika dan cara pemakaiannya secara rinci di buat pada User's Manual SIPPD.

User's Manual dib_uaft dengan maksud memudahkan pengguna dalam mengoperasikan

perangkat lunak SIPPD sekalipun pengguna hanya mempunyai pengetahuan

komputer yang sangat terbatas.

Tahap implementasi SIPPD baru yang dilakukan oleh peneliti hanya sampai
pada tahap pemrograman dan ujicoba saja, tidak sampai ke tahap implementasi,
pelatihan dan pergantian sistem di Balai Besar POM. Karena tahap implementast,
pelatihan dan pergantian sistem memerlukan dukungan kebijakan yang dikeluarkan
oleh manajemen pengambil keputusan,

Adapun dalam melakukan uji coba program hanya melibatkan Kepala Seksi
Pemeriksaan dan Kepala Seksi Penyidikan serta masing-masing 1 (satu) orang staf,
dengan menggunakan tahap - tahap berikut :

a. Pelatihan penggunaan program yaitu untuk melihat isi menu dalam program dan
cara memasukkan, mengirimkan dan menerima data. Pelatihan ini hanya
memerlukan waktu | (satu) hari saja, karena para operator sudah terbiasa
menggul;akan program-program aplikasi.

b. Pengujian dasar yéitu melakukan pengujian dibagian modul yang paling kecil,
sehingga dipastikan bagian tersebut berjalan dengan benar dan efisien.

c. Pengujian fungsi yaitu melakukan pengujian pada fungsi group, sehingga

interaksi antar grup berjalan dengan benar.
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Pelatihan dan pengujian ini membutuhkan waktu 2 (dua) minggu dengan
menggunakan data-data sebenarnya yang pemah masuk ke Balai Besar POM.
Pelatihan dan pengujian ini dilakukan di kantor Balai Besar POM menggunakan

—- jaringan LAN yang sudah ada. Dari hasil uji coba tersebut dapat direkomendasikan
bahwa sistem tersebut dapat dikembéngkan untuk diimplementasikan. Karena bila

data-data tersebut dikirim langsung dari sarana produksi dan distribusi, maka Balai
Besar POM dapat dengan segera mengetahui distribusi bahan baku, sediaan narkotika
dan psikotropika, sehingga dengan data yang ada langsung dapat menilai sarana mana

yang melakukan penyimpangan distribusi.
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Menu- pada SIPPD dirancang secara sederhana yaitu secara global

dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah Pemasukkan data, dan
bagian kedua adalah pembuatan laporan. Pemasukkan data dibagi menjadi dua
bagian yaitu pemasukkan data dasar dan pemasukkan data transaksi
berdasarkan data penerimaan/pembelian  dan  pengeluaran/penjualan,
Kemudian data tersebut digabungkan menjadi laporan mutasi dan rinciannya.
Karena sesuai- dengan permintaan dari pengguna bahwa SIPPD yang baru

harus mudah praktis dan akrab dengan pengguna (user friendly). Ketika

melakt;kan tampilan lé.poran péd—a'péfangkat luhak, hasilnya dapat langsung
tampak atau keluar bila di cetak dimedia kertas. Untuk menggambarkan
perangkat lunak Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotropika disajikan tampilan mé.sing—masing menu

Tombol
sebagai berikut : keluar

Tab Menu Utama I

Status Bar | .
< &

£

Gambar 4.53. Tampilan Utama Login
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Dengan adanya tampilan ini adalah salah satu cara untuk

mengamankan data yang ada, sehingga tidak semua orang dapat masuk

pada program SIPPD.

Gambar 4.54. Tampilan File dari Menu Utama.
Tampilan ini dibuat dengan tujuan untuk men-set-up baik setup Login

maupun setup printer.
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Gambar 4.55 merpakan tampilan pemasukan data dasar, yang
terutama berisi adalah data dasar geography, data dasar Produsen dan

Distributor, data dasar bahan baku dan sediaan narkotika dan psikotropika.

Gambar 4.56. Tampilan Transaksi Pada Sarana PBF
Gambar 4.56 di atas menunjukkan dari sarana PBF dapat dimasukkan
data transaksi sediaan, yaitu pembelian/penerimaan, pemakaian/ pengeluaran

/penjualan, kerusakan, pemusnahan dan jumlah persediaan.

Gambar 4.57. Tampilan Transaksi Pada Sarana Apotik
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Gambar 4.57 di atas menunjukkan dari sarana Apotik dapat
dimasukkan data transaksinya, yaitu pembelian/pencrimaan, pemakaian/

pengeluaran /penjualan, kerusakan, pemusnahan dan jumlah persediaan.

Gambar 4,58, Tampilan Menu Transfer Data

Gambar 4.58 menunjukkan pada menu transfer data, terdiri dari dua
sub menu yaitu pengiriman data dan penerimaan data. Dimana pengiriman data
i ditujukan untuk sarana produksi dan distribusi untuk mengirimkan data ke Balai

Besar FOM, sedangkan penerimaan data hanya untuk Balai Besar POM.
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Gambar 4.59. Tampilan Menu Laporan Sarana Produksi

Gambar 4.59 menunjukkan tampilam menu laporan Sarana Produksi,

yang dibagi lagi dengan bahan baku dan sediaan.

Gambar 4.60. Tampilan Menu Laporan Sarana Distribusi
Gambar 4.60 menunjukkan tampilan menu laporan Sarana Distribusi

PBF, yang hanya mendistnibusikan sediaan.




Gambar 4.61. Tampilan Menu Laporan Sarana Apotik
Gambar 4.61. menunjukkan tampilan menu laporan Sarana Distribusi

Apotik. yang juga hanya mendistribusikan sediaan,

Gambar 4.62 Tampilan Menu Bantuan-

Gambar 4.62. menunjukkan tampilan menu bantuan yang terdiri dari 2

sub menu yaitu Tentang Kita dan Cara Penggunaan

-
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Gambar 4.63. Tampilan Menu Pemasukan Data Dasar Sarana Produksi

Gambar 4.63. menunjukkan tampilan menu pemasukkan data dasar -

berupa data sarana produksi.

i

Gambar 4.64. Tampilan Menu Pemasukkan Data Dasar Geografi

Gambar 4.64 menunjukkan tampilan menu pemasukkan data dasar

khusunya untuk data lokasi.
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‘Gambar 4.65 menunjukkan tampilan untuk memasukkan data transaksi

bahan baku di sarana produksi

Gambar 4.66

Tampilan Menu Jenis Bahan Baku

Gambar 4.66. menunjukkan tampilan menu jenis bahan baku yang

digunakan di sarana produksi.

ey

i
i
{
3
H
i
|



190

4.8.2  Uji Coba dan Evaluasi SIPPD
Rangkaian terakhir adalah tahap implementasi adalah uji coba program
SIPPD. Uji coba dilakukan selama satu hari dengan petugas staf Seksi Pemeriksaan

dan staf Seksi Penyidikan masing-masing satu orang.

1. Uji Coba operasi program SIPPD. _

Hasil uji coba operasi SIPPD baru, dimulai pada pukul 09.00 WIB
sampai dengan pﬁkul 14.00 WIB. Program berjalan baik daﬁ lancar, tidak ada
gangguan komp_uter maupun program SIPPD sendiri. Petugas uji coba mampu
dan merasa mudah mengoperasikan program tersebut tanpa mengalami kesulitan

dengan menggunakan data laporan mutasi sediaan narkotika dan psikotropika

bulan November tahun 2002

2. Evaluvasi SIPPD
lUntuk mengetahui kinegja SIPPD baru, perlu dilakukan ev|a1uasi.
mengenai kecepatdn, kelengkapan dan keakuratan. Secara rinci adalah sebagai

berikut :

a). Kecepatan
Kecepatan diukur dengan membandingkan waktu proses mulai entry
data di sarana sampai penerimaan data di Balai Besar POM antara SIPPD
lama dan SIPPD baru. Memang bila kedua sistem tersebut dibandingkan
kecepatannya maka SIPPD baru lebih cepat, karena hgnya membutuhkan
waktu tidak lebih dari 1 (satu) jam. Sedangkan SIPPD lama membutuhkan
waktu sampai 5 (lima) hari. Hal ini terjadi karena rekapitulasi data transaksi

di masing-masing sarana baru dilakukan pada akhir bulan yang memerlukan




191
wakfu 2 (dua) hari. fdeteiqh direkapitulasi, kemudian dilakukan pengetikan
kedalam formulir pelaporan yang memelukan waktu 1 (satu) hari.
Selanjutnya dilakukan pepgin‘man ke Balai Besar POM melalui pos yang
memeriukan waktu paling cepat selama 2 (dua) hari. Maka Laporan Mutasi
Sediaan Narkotika dan Paikotropika sampai di Balai Besar POM réta-rata 5
(lima) hari. Jadi ‘berbeda__an waktu antara SIPPD baru dan SIPPD lama,

adalah cukup besar bila dibandingkan yaitu SIPPD baru 1 (satw) jam dan

SIPPD lama 5 (lima) hari.
b). Kelengkapan
Evaluasi berikutnya adalah kelengkapan SIPPD lama dan SIPPD baru.
1 Kelengkapan yang dimaksud adalah banyaknya keluaran / laporan yang
dihasilkan dari sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.58 Evaluasi kelengkapan Program SIPPD
No Jenis Laporan SIPPD LLama | SIPPD Baru
P Ada | Tidak | Ada | Tidak
1 Laporan Mutasi Bahan Baku di ; v v )
Sarana Produksi
5 Laporan Rincian Mutasi Bahan Baku di i v v )
Sarana Produksi
3 Laporan Mutasi Sediaan di Sarana ) v v )
Produksi |
4 Laporan Rincian Mutasi Sediaan di ) v v i
Sarana Produksi
5 | Laporan Mutasi Sediaan di PBF ) - \ -
6 | Laporan Rincian Mutasi Sediaan di PBF \' - \' -
Laporan Mutasi Sediaan di Apotik /
7 : . v - v -
Instalasi Farmasi
Laporan Rincian Mutasi Sediaan di Apotik
8 ; . \ - \ -
/ Instalasi Farmasi
Jumlah 4 4 8 0
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Dari evaluasi ini dapat dilihat bahwa pelaporan dengan adanya

pengembangan sistem yang baru (SIPPD baru), menjadi lebih lengkap.

~¢). Keakuratan

Evaluasi terakhir adalah keakuratan dari hasil transaksi pada

program SIPPD lama dan SIPPD baru. Keakuratan yang dimaksud adalah

pada SIPPD lama, data transaksi di masing-masing sarana dilakukan secara

manual, sedangkan SIPPD baru menggunakan program di komputer,

sehingga mengurangi kesalah dalam penambahan, pengurangan atau

penjumlahan  bahan baku atau sediaan. Data yané dicoba‘ke;n' z;cialah-

beberapa data pada bulan November tahun 2002 dan dilakukan perhitungan

oleh petugas Dario perhitungan tersebut dihitung kesalahan-kesal;ahan hasil

perhitungan. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.59 Evaluasi Keakuratan Program SIPPD

No

Jenis Laporan

SIPPD Lama

SIPPD Baru

Benar | Salah

Benar | Salah

Laporan Mutasi Bahan Baku di
Sarana Produksi (tidak perah)

I Y,

v -

Laporan Rincian Mutasi Bahan Baku di
Sarana Produksi (tidak pernah)

- v

Laporan Mutasi Sediaan di Sarana
Produksi

Laporan Rincian Mutasi Sediaan di
Sarana Produksi

Laporan Mutasi Sediaan di PBF

Laporan Rincian Mutasi Sediaan di PBF

~1 [Ch[Lh|

Laporan Mutasi Sediaan di Apotik /
Instalasi Farmasi

Laporan Rincian Mutasi Sediaan di Apotik
/ Instalasi Farmasi

Jumlah

B <

o gl < gLl < <<
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—

Berdasasrkan hasil uji keakuratan pad tabel di atas SIPPD lama
yang dilakukan secara manual oleh petugas yang sama terdapat 2 kesalahan
perhitungan , 2 lainnya dianggap salah karena tidak pernah ada sebelumnya.
Dalam hal ini dapat dianggap bahwaSIPPD baru lebih akurat dibandingkan
SIPPD lama, sehingga diharapkan lebih mendukung manajemen Balai Besar
POM di Semarang. ‘l

Dengan SIPPD pengolahan data dapat lebih mudah dan singkat.
Untuk proses pemasukkan data transaksi dilakukan setiap hari langsung
setiap ada transaksi. Untuk memantau apakah setiap hari petugas di sarana
produksi dan sitribusi melakukan pellnasuldcan data atau tidak, dapat di fninta
sewaktu-waktu untuk mengirimkan data transaksi.

Program SIPPD dirancang supaya ada komitmen dari petugas di
sarana agar mereka ada keterikatan dengan SIPPD. Fungsinya sebagai
pemantau apakah sarana tersebut melakukan transaksi setiap hari atau tidak
Sebab kalau tidak melgkukan, pasti data tidak akan cocok dengan data
disarana sebelumnya. Sehingga prtugas Balai besar POM dapat melakukan
tugas dan fungsinya, sesuai dan tepat waktu.

Apalah artinya sebuah sistem bila tidak ada dukungan dan

komitmen dari pengguna. Sesuai dengan pendapat Gordon bahwa Sistem

Informasi Manajemen adalah sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu

- untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi. Sistem ini

menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, proseduf,

pedoman, model manajemen dan keputusan serta sebuah basis data.
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49 SIPPD Sebagai Pendukung Pengawasan dan Pengendalian Distribusi
Sediaan Narkotika dan PsikﬁtrOpika |

Berpedoman pada hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pemeriksaan dan

Penywlikan, Sistem informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan

Narkotika dan Psikotropika yang baru diharapkan bisa membantu dalam penerapan

4

program pengawasan dan pengehdalian distribusi sediaan narkotika dan psikotropika.
Permasalahan utama adalah dalam penerimaan data dari Laporan Mutasi
Sediaan narkotika dan Psikotropika yang lama, banyak dan sering terlambat.

Sehingga tindak lanjut pengawasan dan pengendaliannya selalu terlambat dan

| datanya sudah kedaluwarsa (tidak up to date).

Diharapkan dengan Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang baru, persoalan tersebut dapt
diatasi terutama pada menu Pelaporan, dapat langsung dikirim file-nya (yang sudah
diolah) lewat e-mail, tanpa harus mencetak dahulu. Sehingga bila ada penyimpangan
dalam pendistribusiannya langsung dapt dilakukan tindakan pen_gendalian dengan
membawa data yang terbaru. Laporan yang dikirimkan ke Balai Besar POM dianalisa
secara manual, lewat hasil lap(;ran yang dicetak oleh Balai Besar POM.

Menurut Siagian pada hakekatnya pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta
dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan mengambil
tindakan sesuai - data-data yang ada, merupakan tindakan yang tepat. Dengan SIPPD
baru informasi yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai pendukung dalarﬁ

pengawasan dan pengendalian q_i_s_t.rib;_lsi sediaan Narkotika dan Psikotropika, karena
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berdasarkan data, fakta dan model matematis, sehingga informasi yang dihasilkan

terjamin keakuratannya.

Informasi yang dihasilkan dari SIPPD dapat dikatakan sebagai pendukung

- pengawasan dan pengendalian serta pengambilan keputusan, karena wewenang

pengambilan keputusan tetap dipegang oleh manusia (perigguna). Karena komputer
tidak dapat berfikir, Znaka tigiak dapat merubah mutu suatu data yang rendah menjadi
informasi yang tinggi mutunya. Dengan demiician penggunaan SIPPD harus
dipastikan bahwa data yang masuk adalah data yang benar, lengkap dan akurat.
Jangan sampai terjadi garbage in - garbage out.

Selain Sistem Informasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan
narkotika dan psikotropika yang baru dirancang dapat mendukung dalam
penencanaan program pengawasan dan pengendallian distribusi, tujuan sebenarnya
dari penerapan SIPPD baru adalah agar program pengawasan dan pengendalian

distribusi sediaan narkotika dan psikotropika dapat berjalan lancar dan tepat waktu.

410 Keterbatasan Sistem Inform;tsi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi
Sediaan Narkotika dan Psikotroepika.

Dalam implementasi Sistem Infromasi Pengawasan dan Pengendalian
Distribusi Sediaan Narkotika dan Psikotropika yang abru berdasarkan masukkan dari
Kepala Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan dipilih secara paralel yaitu sistem lama
dibiarkan tetap masih berjalan, sedangkan SIPPD yang baru diterapkan secara

perlahan-lahan karena terdapat beberapa keterbatasan yaitu :




4.10.1

4.10.2
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Perlu dilakukan sosialisasi terutama pada sama produksi yang belum pernah
membuat laporan mutasi sediaan, selain itu juga pada rumah bersalin, rusam
sakit dan puskesmas.
Keluaran dari SIPPD adalah laporan mutasi sediaan yang akurat dan tepat

waktu, baik laporan secara menyeluruh dan laporan secara rincian.

4.10.3 Dalam penentuan lokasi penyimpangan di sarana produksi ‘dan sarana

1

distribusi hanya didasarkan pada tertib atau tidaknya Laporan Mutasi

Sediaan Narkotika dan Psikotropika dari masing-masing sarana.




"BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil-hasil penelitian yang telah diuraikan pada

bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jangkauan pengawasan dan pengendalian distribusi sediaan narkotika dan
psikotropika yang dilakukan saat ini, masih sangé.t terbatas.

Dalam menjalankan sistem informasi pengawasan saat ini, Balai Besar POM
menghadapi tiga masalah utama yaitu data dan informasi ku|rang lengkap atau
tidak tersedia, gumber daya manusia dan dana pendukung terbatas.

Sistem informasi pengawasan distribusi yang dilakukan Balai Besar POM masih
secara manual.

Sarana sebagai sumber data dan informasi, memiliki kendala dalam
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan informasi.

Akibat kualitas informasi yang dihasilkan kurang lengkap, tidak memberikan
informasi pelanggaran distribusi secara tepat.

Tersedianya perangkat lunak yang dilengkapi dengan fungsi-fungsi manajemen
dapat untuk membantu pengambilan keputusan, digunakan untuk menetapkan
tindak lanjut kegiatan pengawasan dan pengendalian.

Tersedianya basis data, yang meliputi data mengenai bahan baku, sediaan obat,
sarana produksi, sarana distribusi PBF dan Apotik/Instalasi Farmasi, digunakan

sebagai informasi dasar untuk melakukan pengawasan dan pengendalian di

sarana produksi dan distribusi.
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8. Hasil uji coba sistem informasi baru yang terkomputerisasi hanya memerlukan

waktu proses mulai dari pengisian data, pengiriman dan penerimaan laporan,
tidak lebih dari 1 (satu) jam. Sedangkan Sistem informasi lama secara manula
memerlukan waktu 5 (lima ) hari. Keluaran sistem informasi baru lebih lengkap
dengan 8 (delapan) laporan (sistem lama 4 laporan), dan lebih akurat karena tidak

ada kesalahn (sistem lama ada 4 macam kesalahan pengetikan).

9. Perangkat Keras yang diperlukan adalah komputer dengan spesifikasi minimal

processor 486, monitor VGA, RAM 16 MB, Hardisk 10 GB, internal/eksternal
modem, dan saluran telekomunikasi/telpon. Perangkat Keras lain yang
diperlukan adalah printer untuk mencetak hasil. Perangkat lunak yang digunakan

adalah Microsoft Access dan Microsoft Visual Basic 6

5.2. Saran

Perigembangan sistem informasi dalam penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap implementasi pemrograman dan testing (uji coba) saj:a. Diharapkan
dapat dilanjutkan sampai tahap implementasi yaitu pelatihan dan pergantian sistem
dengan didukung dengan kebijakan dari manajemen pengambil keputusan. Dengan
adanya kebijakan tersebut merupakan payung agar implementasi ini lebih optimal dan

terjamin.
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